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KATA SAMBUTAN 
 
Peran guru professional dalam pembelajaran sangat penting sebagai kunci 
keberhasilan belajar siswa. Guru professional adalah guru yang kompeten 
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen 
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru. 
Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP) 
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan 
hal tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi 
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan professional pada akhir tahun 
2015. Hasil UKG menunjukan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru 
dalam penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokan 
menjadi 10 (sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG 
diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG melalui program Guru 
Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen 
perubahan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru 
Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online), dan campuran 
(blended) tatap muka dengan daring (online). 
Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK 
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah 
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis dilingkungan Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkatan kompetensi guru 
sesuai bidangnya. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut 
adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka, daring 
kombinasi dan GP daring untuk semua mata pelajaran dan kelompok 
kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP memberikan sumbangan 
yang sangat besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru. 
Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena 
Karya. 
      Jakarta,       Februari 2016 
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KATA PENGANTAR 
 
Dalam rangka mendukung pencapaian visi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) tahun 2015-2019 “Terbentuknya insan serta ekosistem pendidikan dan 
kebudayaan yang berkarakter dengan berlandaskan gotong royong” serta untuk 
merealisasikan misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mewujudkan pelaku 
pendidikan dan kebudayaan yang kuat dan pembelajaran yang bermutu, PPPPTK Penjas 
dan BK tahun 2016 telah merancang program peningkatan kompetensi guru dan tenaga 
kependidikan lainnya. 
Salah satu upaya PPPPTK Penjas dan BK dalam merealisasikan program peningkatan 
kompetensi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan Guru 
Bimbingan dan Konseling (BK) adalah melaksanakan program guru pembelajar yang 
bahan ajar nya dikembangkan dalam bentuk modul berdasarkan standar kompetensi 
guru. 
Sesuai fungsinya bahan pembelajaran yang didesain dalam bentuk modul agar dapat 
dipelajari secara mandiri oleh para peserta diklat. Beberapa karakteristik yang khas dari 
bahan pembelajaran tersebut adalah: (1) lengkap (self-contained), artinya seluruh materi 
yang diperlukan peserta program guru pembelajar untuk mencapai kompetensi tertentu 
tersedia secara memadai; (2) menjelaskan diri sendiri (self-explanatory), maksudnya 
penjelasan dalam paket bahan pembelajaran memungkinkan peserta program guru 
pembelajar dapat mempelajari dan menguasai kompetensi secara mandiri; serta (3) 
mampu membelajarkan peserta program guru pembelajar (self-instructional), yakni sajian 
dalam paket bahan pembelajaran ditata sedemikian rupa sehingga dapat memicu 
peserta untuk secara aktif melakukan interaksi belajar,  bahkan menilai sendiri 
kemampuan belajar yang dicapainya. 
Modul ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran utama dalam program guru 
pembelajar bagi guru PJOK dan guru BK sebagai tindak lanjut dari Uji Kompetensi Guru 
(UKG). 
Kami mengucapkan terima kasih dan memberikan apresiasi serta penghargaan setinggi-
tingginya kepada tim penyusun, baik penulis, tim pengembang teknologi pembelajaran, 
pengetik, tim editor, maupun tim pakar yang telah mencurahkan pemikiran, meluangkan 
waktu untuk bekerja keras secara kolaboratif dalam mewujudkan modul ini. 
Semoga apa yang telah kita hasilkan memiliki makna strategis dan mampu memberikan 
kontribusi dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan 
terutama dalam bidang PJOK dan BK yang akan bermuara pada peningkatan mutu 
pendidikan nasional. 
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Semangat bimbingan dan konseling saat ini adalah mengawal terwujudnya 
Generasi Emas Indonesia Tahun 2045. Generasi emas merupakan sosok 
generasi yang diamanatkan Pasal 1 Angka 1 Undang-undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yakni generasi yang memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.  
Dalam mewujudkan cita-cita luhur, Generasi Emas Indonesia Tahun 2045, 
pendidikan berupaya memfasilitasinya melalui tiga anatomi pendidikan. 
Pertama, kepemimpinan melalui pelaksanaan manajemen pendidikan yang 
proaktif dan fasilitatif terutama diselenggarakan oleh Kepala Sekolah  
beserta staff. Kedua, pembelajaran yang mendidik yang diselenggaraakan 
oleh guru mata pelajaran/bidang studi. Ketiga, bimbingan dan konseling 
yang memandirikan yang diselenggarakan Guru Bimbingan dan 
Konseling/Konselor. Ini berarti bimbingan dan konseling merupakan bagian 
integral dari sistem pendidikan Indonesia. 
Sebagai bagian integral dari sistem pendidikan Indonesia, bimbingan dan 
konseling merupakan layanan ahli yang diampu oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling/Konselor sebagaimana dinyatakan dalam pasal 1 ayat 6 Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003. Sebagai 
layanan ahli bimbingan dan konseling memfasilitasi peserta didik learning to 
be, learning to learn, learning to  work/to earn, dan learning to live together. 
Proses learning to be  diarahkan agar peserta didik menjadi pribadi yang 
efektif yang dapat difasilitasi melalui layanan bimbingan dan konseling 
pribadi. Proses learning to learn  diarahkan agar belajar hari saat ini menjadi 
dasar untuk pembelajaran berikutnya sehingga ia menjadi pembelajar 
sepanjang hayat yang dapat difasilitasi melalui layanan bimbingan dan 
konseling belajar.  Proses  learning to work/to earn diarahkan agar peserta 
didik dapat bekerja atau mencari kehidupan yang layak sehingga ia menjadi 
insan produktif yang dapat difasilitasi melalui layanan bimbingan karir. 
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Proses  learning to live together diarahkan agar peserta didik dapat hidup 
harmonis dalam keberagaman yang dapat difasilitasi oleh bimbingan dan 
konseling sosial. Semuanya ini perlu dibingkai dengan paradigma bimbingan 
dan konseling multibudaya sebagai salah satu arah perkembangan profesi 
bimbingan dan konseling di Indonesia khususnya, dunia pada umumnya. 
Dalam penyelenggaraannya di sekolah, semua itu dikerangkai oleh empat 
program layanan, yakni program layanan dasar, responsif, perencanaan 
individual, dan dukungan sistem. 
Untuk semua itu Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor, seyogianya 
memahami konsep dasar dan praksis bimbingan dan konseling. Guru 
Bimbingan dan Konseling/Konselor yang berdasarkan hasil Uji Kompetensi 
memiliki kekurangan kompetensi pada kelompok kompetensi 2 melalui 
pembelajaran pada modul ini minimal mampu (1) memahami konsep dasar 
bimbingan dan konseling, meliputi pengertian, tujuan, fungsi, asas, prinsip, 
bidang, komponen/layanan, serta strategi pelayanan bimbingan dan 
konseling di sekolah; (2) memahami pengelolaan pelayanan bimbingan dan 
konseling, meliputi penyusunan program, pelaksanaan program, 
pelaksanaan evaluasi, penyusunan laporan dan pelaksanaan tindak lanjut 
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah; (3) memahami arah 
perkembangan profesi bimbingan dan konseling di Indonesia terutama yang 
terkait dengan arah perkembangan bimbingan dan konseling di sekolah; dan 
(4) memahami dan memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika 
profesional bimbingan dan konseling di sekolah.  
B. Tujuan 
Secara umum modul ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Guru 
Bimbingan dan Konseling/Konselor dalam memahami konsep dasar teoritik 
dan praksis bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan. Secara 
khusus, setelah mengikuti pembelajaran modul ini, Guru Bimbingan dan 
Konseling/Konselor diharapkan memiliki kemampuan berikut. 
1. Mendeskripsikan konsep dasar bimbingan dan konseling pada satuan 
pendidikan 
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2. Mendeskripsikan pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling pada 
satuan pendidikan 
3. Mendeskripsikan arah perkembangan profesi bimbingan dan konseling di 
Indonesia terutama yang terkait dengan bimbingan dan konseling pada 
satuan pendidikan 
C. Peta Kompetensi 
Kompetensi yang diharapkan dicapai melalui pembelajaran modul ini adalah 
Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor memiliki kecakapan 
mendeskripsikan kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling 
pada satuan pendidikan. 
D. Ruang Lingkup 
Modul ini terdiri atas 3 (tiga) materi pembelajaran. Pembelajaran 1 adalah 
konsep dasar bimbingan dan konseling pada satuan penidikan, meliputi 
pengertian, tujuan, fungsi, asas, prinsip, bidang, komponen/layanan, serta 
strategi pelayanan bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan. 
Pembelajaran 2 adalah pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling 
pada satuan pendidikan, meliputi penyusunan program, pelaksanaan 
program, pelaksanaan evaluasi, penyusunan laporan dan pelaksanaan 
tindak lanjut pelayanan bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan. 
Pembelajaran 3 adalah arah perkembangan profesi bimbingan dan konseling 
di Indonesia, meliputi pengembangan bimbingan dan konseling 
perkembangan, pengembangan bimbingan dan konseling multibudaya, 
pengembangan pendidikan professional konselor, dan pengembangan 
bimbingan dan konseling elektronik pada satuan pendidikan.  
E. Cara Penggunaan Modul 
Agar Anda menguasai kompetensi pada modul ini, Anda seyogianya 
memperhatikan betul cara penggunaannya, sebagai berikut.  
1.   Terlebih dahulu Anda pahami pendahuluan modul ini karena latar 
belakang penulisan modul diyakini akan menginspirasi Anda tentang 
kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling pada satuan 
pendidikan.  
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2.   Pahami tujuan dan kompetensi pembelajaran yang ada pada 
pendahuluan modul ini.    
3.   Pahami tujuan dan kompetensi setiap pembelajaran pada modul ini 
sebelum Anda mengkaji secara detail materi-materinya. 
4.   Kajilah materi modul per pembelajaran dan catatlah materi yang 
dianggap penting atau esensial menurut Anda. Jika perlu Anda lakukan 
validasi isi materi modul dengan rujukan lain yang relevan. 
5.   Kerjakan latihan/tugas yang diberikan, lalu sesuaikan dengan materi 
yang ada pada setiap bagian pembelajaran. 
6.   Jawab soal-soal yang diberikan setelah Anda mengkaji dan 
mengerjakan latihan/tugas, lalu periksa jawaban anda sesuai dengan 
kunci jawaban. 
7.   Tentukan tingkat keberhasilan pembelajaran Anda per bagian 
pembelajaran sesuai dengan petunjuk yang tersedia pada setiap bagian 
pembelajaran. 
8.   Lakukan refleksi mendalam sehingga Anda mampu melakukan autokritik 
terhadap penguasaan kompetensi pada setiap bagian pembelajaran. 
9.   Tentukan tindak lanjut sesuai nilai yang diperoleh serta berdasarkan 
hasil refleksi yang Anda lakukan. 
10. Jika Anda melakukan pembelajaran modul ini sesuai langkah 
penggunaannya, sudah semestinya Anda yakin berhasil menguasa 
kompetensi yang diharapkan pada modul ini.  
 
MODUL GURU PEMBELAJAR BK KELOMPOK KOMPETENSI B  PROFESIONAL 
                                                                                                                                                        
 
PPPPTK Penjas dan BK | 5  
 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 1: 
KONSEP DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING  
PADA SATUAN PENDIDIKAN 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari Kegiatan Pembelajaran 1, Guru Bimbingan dan 
Konseling/Konselor diharapkan menguasai konsep dasar Bimbingan dan 
Konseling.  
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mendeskripsikan tentang pengertian bimbingan dan konseling 
2. Mendeskripsikan  tentang tujuan bimbingan dan konseling 
3. Mendeskripsikan tentang fungsi bimbingan dan konseling 
4. Mendeskripsikan tentang asas bimbingan dan konseling 
5. Mendeskripsikan tentang prinsip bimbingan dan konseling 
6. Mendeskripsikan tentang bidang bimbingan dan konseling 
7. Mendeskripsikan tentang layanan bimbingan dan konseling 
8. Mendeskripsikan tentang strategi pelayanan bimbingan dan konseling 
 
C. Uraian Materi 
Sebagai bagian integral dari pendidikan, bimbingan dan konseling berupaya 
mewujudkan pendidikan yang ideal sebagaimana diamanahkan Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 
Angka 1 yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan ”...usaha sadar 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar perserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara”. Oleh sebab itu Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor seyogianya 
memiliki ciri-ciri pribadi sebagai berikut. 
 Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ciri ini 
hendaknya tampil dalam perilaku keseharian seorang Guru Bimbingan 
dan Konseling/Konselor, dalam memperlakukan konseli, dan dalam 
pengambilan keputuasan ketika merancang pendekatan yang akan 
dipergunakan. 
MODUL  GURU PEMBELAJAR BK KELOMPOK KOMPETENSI B  PROFESIONAL 
                                                                                                                                                
                                                                          
6 | PPPPTK Penjas dan BK 
 
 Berpandangan positif dan dinamis tentang manusia sebagai mahkluk 
spiritual, bermoral, individual, dan sosial. Konselor hendaknya 
memandang klien sebagai mahkluk yang hidup dalam lingkaran dan 
suasana moral berlaku, sehingga keputusan konseling tidak hanya 
didasarkan pada pemikiran rasional semata. Karakteristik ini juga 
memiliki makna bahwa seorang konselor hendaknya memperlakukan 
klien sebagai individu normal yang sedang berkembang mencapai 
tingkat tugas perkembangannya dengan segala kekuatan dan 
kelemahannya yang hidup dalam suatu lingkungan mayarakat. 
 Menghargai harkat dan martabat manusia dan hak asasinya, serta 
bersikap demokratis. Karakteristik ini menunjuk pada suatu perlakuan 
konselor terhadap klien dengan didasarkan pada anggapan bahwa 
klien sama dengan dirinya sendiri sebagai mahkluk yang memiliki 
harkat dan martabat mulia. Klien memiliki hak asasi yang harus dihargai 
dan tidak boleh diabaikan dalam perlakuan-perlakuan konselor 
kepadanya. Selanjutnya konselor tidak boleh membeda-bedakan 
perlakuan kepada klien. Hendaknya klien diperlakukan sama dan 
sederajat, baik dengan konselor maupun dengan klien lainnya. 
 Menampilkan nilai, norma moral yang berlaku dan berahklak mulia 
karakteristik ini memberikan gambaran bahwa konselor dituntut selalu 
bertindak dan berperilaku sesuai nilai, norma dan moral yang berlaku. 
Ciri ini hendaknya tercermin pada diri konselor dalam perilaku 
kesehariannya maupun dalam segala tindakan konseling. 
 Menampilkan integritas dan stabilitas kepribadain dan kematangan 
emosional. Seorang konselor hendaknya memiliki kepribadian yang 
utuh, sehingga ia tidak mudah terpengaruh oleh suasana yang timbul 
pada saat konseling. Ia harus dapat mengendalikan dirinya dari 
pengaruh suasana hati yang dialaminya sebagai konselor, atau sebagai 
anggota keluarga atau masyarakat. Ia juga harus memiliki kestabilan 
emosi yang mantap, agar ia tidak mudah larut atau terbawa oleh 
suasana emosional klien. 
 Cerdas, kreatif, mandiri, dan berpenampilan menarik. Ciri ini sangat 
diperlukan oleh seorang konselor, sebab ia harus dapat mengambil 
keputusan tentang tindakan apa yang seharusnya dilakukan dalam 
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menghadapi klien yang seperti apapun kondisinya. Ia juga harus dapat 
menarik hati klien karena banyak klien yang belum bertemu dengan 
konselor sudah mempunyai pandangan negatif terhadapnya. Banyak 
klien yang bukannya terdorong untuk menemui konselor, tetapi malah 
takut atau benci. 
1. Konsep Bimbingan  dan Konseling 
Secara etimologi istilah bimbingan dan konseling merupakan terjemahan 
dari kata “guidance and counseling” dalam bahasa Inggris. Guidance 
diterjemahkan menjadi bimbingan sedangkan counseling tetap 
diterjemahkan seperti aslinya, yakni konseling. Secara terminologis 
banyak ahli yang membedakan makna kedua istilah tersebut, ada juga 
yang mempersamakannya, tetapi ada juga yang menganggap bahwa 
kedua istilah ini merupakan satu kesatuan utuh. Oleh sebab itu pada 
bagian ini terlebih dahulu dikemukan konsep bimbingan, konseling, serta 
konsep bimbingan dan konseling. 
a. Konsep Bimbingan 
Secara etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
“guidance” yang diambil dari kata to guide, yakni (1) mengarahkan (to 
direct), (2) memandu (to pilot), (3) mengelola (to manage), dan (4) 
menyetir (to steer). Jadi secara etimologi bimbingan adalah proses 
mengarahkan, memandu, mengelola, dan menyetir. Secara 
terminolog para ahli mendefinisikannya dengan beragam, misalnya 
Shertzer dan Stone yang dikutip oleh Yusuf & Nurihsan (2007: 5-7), 
mendefinisikan bimbingan sebagai ”...process of helping an individual 
to understand himself and his world (proses pemberian bantuan 
kepada individu agar mampu memahami diri dan lingkungannya)”.  
Sukmadinata (2007: 8-9) menjelaskan bahwa bimbingan merupakan 
layanan profesional yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan 
konseling/ konselor yang memiliki latar belakang pendidikan dan 
keahlian di bidang bimbingan dan konseling. Menurutnya bimbingan 
merupakan bantuan mengarahkan kehidupan konseli, 
mengembangkan pandangan hidupnya, menentukan keputusan bagi 
dirinya, dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Sifat 
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profesional mesti melekat baik pada proses maupun 
pelaksanaannya. Oleh sebab itu bimbingan merupakan bantuan 
profesional yang sistematis terhadap individu di dalam pendidikan 
dan merupakan prosedur yang bersifat interpretatif (membutuhkan 
penafsiran) untuk mencapai pemahaman yang lebih baik tentang 
sifat-sifat dan potensi dirinya dan membentuk hubungan yang selaras 
dengan tuntutan dan kesempatan sosial berdasarkan nilai-nilai dan 
moral”. 
Sementara itu Gladding (2012:5) menjelaskan bahwa bimbingan 
adalah proses membantu konseli dalam menentukan pilihan penting 
yang mempengaruhi kehidupannya. Pada prinsipnya setiap saat 
semua orang dihadapkan kepada pilihan-pilihan. Pilihan yang tepat 
didasari oleh pemahaman tentang sesuatu secara tepat pula. Oleh 
sebab itu bimbingan dikatakan sebagai proses bantuan kepada 
individu untuk memfasilitasi terjadinya pemahaman yang tepat dalam 
rangka pengambilan keputusan hidup. Oleh sebab itu Kartadinata 
(1998:3) menyatakan bahwa bimbingan sebagai ”proses membantu 
individu untuk mencapai perkembangan optimal”. Menurut pendapat 
Miller yang dikutip oleh Sukmadinata (2007:9), “Bimbingan 
merupakan proses membantu individu agar memiliki pemahaman diri 
dan pengarahkan diri, agar dapat menyesuaikan diri secara maksimal 
dalam kehidupan di sekolah, rumah dan masyarakat”. Selanjutnya 
Natawidjaja (1987:37) mengartikan bimbingan sebagai suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami 
dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 
bertindak secara wajar, sesaui tuntutan, keadaan lingkungan sekolah, 
keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya. Dengan cara 
ini ia diharapkan mampu menikmati kebahagiaan hidupnya, mampu 
memberikan sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat 
pada umumnya. 
Tujuan bimbingan tercapainya perkembangan secara optimal, yaitu 
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sistem nilai dalam 
kehidupan yang baik dan benar. Perkembangan optimal suatu kondisi 
yang dinamik dengan indikator sebagai berikut. 
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1) Mampu mengenal dan memahami diri; 
2) Berani menerima kenyataan diri secara objektif; 
3) Mengarahkan diri sesuai dengan kemampuan, kesempatan, dan 
sistem nilai; 
4) Melakukan piihan dan pengambilan keputusan atas tanggung 
jawab sendiri. Kemampuan tersebut di atas akan terus 
berkembang terus karena individu berada di lingkungan yang terus 
berubah maju. 
b. Konsep Konseling 
Konseling merupakan terjemahan dari kata counseling yang berasal 
dari kata counsel, mempunyai arti nasihat, anjuran, pembicaraan, 
yang merujuk kepada diperolehnya pemecahan atau pengentasan 
masalah. Secara terminologi konseling adalah proses pemberian 
 bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 
ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami 
sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi klien (Prayitno dan Erman Amti, 2004:105). 
Pendapat lain menyatakan bahwa konseling merupakan hubungan 
antara seorang penolong yang terlatih dan seseorang yang mencari 
pertolongan, di mana keterampilan si penolong dan situasi yang 
diciptakan olehnya menolong orang untuk belajar berhubungan 
dengan dirinya sendiri dan orang lain dengan terobosan-terobosan 
yang semakin bertumbuh (Walgito, 2004). Sementara itu Surya 
(2008) mendefinisikan konseling sebagai suatu hubungan rofessional 
antara seorang konselor yang terlatih dengan konseli. Hubungan ini 
biasanya bersifat individual atau seorang-seorang, meskipun kadang-
kadang melibatkan lebih dari dua orang dan dirancang untuk 
membantu konseli memahami dan memperjelas pandangan terhadap 
ruang lingkup hidupnya, sehingga dapat membuat pilihan yang 
bermakna bagi dirinya. Berdasarkan ketiga pendapat tersebut tampak 
bahwa konseling merupakan hubungan yang bersifat membantu dari 
seorang konselor kepada konseli dalam mengentaskan masalah 
yang dihadapi konseli. 
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c. Perbedaan dan Persamaan antara Bimbingan dengan Konseling 
 
Perbedaan antara bimbingan dan konseling adalah bahwa bimbingan 
berfokus pada membantu konseli memilih apa yang dianggapnya 
paling berharga, sedangkan konseling berfokus pada membantu 
mereka melakukan perubahan (Gladding, 2012:7). Dalam proses 
pemilihan keputusan melalui bimbingan, konseli difasilitasi memiliki 
pemahaman akan diri mereka dan dunia/lingkungan yang sifatnya 
informatif. Tetapi dalam proses perubahan diri melalui konseling, 
konseli difasilitasi memahami, menginternalisasi, dan melakukan 
tindakan remidiasi yang bersifat terapeutik. Bimbingan boleh 
dilakukan oleh siapapun yang memiliki kompetensi membimbing, 
sedangkan konseling hanya dilakukan oleh orang profesional, yakni 
Guru  Bimbingan dan Konseling/ Konselor.  
Uraian di muka menegaskan bahwa persamaan antara bimbingan 
dengan konseling terletak pada tujuan yang hendak dicapai yaitu 
sama-sama proses bantuan untuk memfasilitasi perkembangan 
peserta didik/konseli ke arah perkembangan yang optimal, dalam 
wujud diperolehnya kemandirian dan sama-sama mengikuti norma-
norma yang berlaku di lingkungan masyarakat tempat kedua kegiatan 
itu diselenggarakan. Perbedaannya terletak pada segi isi kegiatan 
dan tenaga yang menyelenggarakan. Dari segi isi kegiatan, 
bimbingan lebih banyak bersangkut paut dengan usaha pemberian 
informasi dan kegiatan pengumpulan data tentang peserta 
didik/konseli dan lebih menekankan pada fungsi pencegahan, 
sedangakan konseling merupakan bantuan yang dilakukan dalam 
pertemuan tatap muka atau komunikasi lainnya (telepon, email, dll) 
antara dua orang manusia yaitu antara konselor dan konseli.  Dari 
segi tenaga, bimbingan dapat dilakukan oleh orang tua, guru, wali 
kelas, kepala sekolah, orang dewasa lainnya. Namun, konseling 
hanya dapat dilakukan oleh tenaga-tenaga yang telah terdidik dan 
terlatih. Dengan kata lain, konseling merupakan bentuk khusus 
bimbingan, yakni layanan yang diberikan oleh Guru Bimbingan dan 
Konseling/Konselor kepada konseli secara individual meskipun 
memanfaatkan proses atau suasana kelompok. 
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d. Bimbingan dan Konseling Sebagai Satu Kesatuan Utuh 
Sejak awal munculnya bimbingan dan konseling, istilah bimbingan 
dan konseling secara konsep merupakan satu kesatuan utuh. 
Menurut Jones (1963) konseling dipandang sebagai salah satu teknik 
dari bimbingan, jadi bimbingan memiliki pengertian yang lebih luas 
dibanding konseling. Bahkan Balinsky (1973) cenderung 
menyamakan pengertian bimbingan dan pengertian konseling. 
Menurutnya konseling merupakan salah satu metode dari bimbingan, 
yang berarti bimbingan memiliki arti yang lebih luas. Oleh karena itu 
konseling merupakan bimbingan tapi tidak semua bentuk bimbingan 
merupakan konseling. Pada konseling sudah pasti ada masalah 
sedangkan pada bimbingan belum tentu ada masalah. Konseling 
bersifat kuratif atau korektif, sedangkan bimbingan lebih bersifat 
preventif atau pencegahan. Oleh sebab itu Permendikbud Nomor 111 
Tahun 2014 tidak memisahkan istilah bimbingan dan konseling. 
Berdasarkan Permendikbud ini bimbingan dan konseling adalah 
upaya sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram 
yang dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan dan Konseling 
untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik/konseli untuk 
mencapai kemandirian dalam kehidupannya.  
Sebagai bagian integral dari pendidikan, bimbingan dan konseling 
berupaya memfasilitasi dan memandirikan peserta didik dalam 
rangka tercapainya perkembangan yang utuh dan optimal. Sistem 
pendidikan tidak terpisahkan dari keseluruhan sistem kehidupan umat 
manusia. Artinya bahwa sistem pendidikan merupakan bagian 
integral dalam keseluruhan sistem kehidupan, dan berperan krusial 
serta strategis dalam meningkatkan kualitas kehidupan manusia. 
Mamat Supriatna (2005:1) menyatakan bahwa kehidupan berbangsa 
dan bernegara di Indonesia memasuki babak reformasi atau 
pembaharuan tatanan yang ditujukan untuk meningkatkan harkat dan 
martabat bangsa agar dapat sejajar dan mampu bersaing dalam 
percaturan kehidupan dengan bangsa lain. Untuk mencapai hal 
tersebut diperlukan sumberdaya manusia yang berkualitas tinggi, 
berkompetensi, berdaya dan berhasilguna demi membangun diri dan 
bangsa.  
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Selanjutnya Corey yang dikutip oleh Sukartini (2005:7-10) 
menyatakan bahwa guru pembimbing (konselor) seyogianya 
merupakan seseorang yang bersifat membantu orang lain dalam 
memecahkan masalah (sikap terapeutis). Konselor adalah seseorang 
yang memiliki kualitas dan ciri-ciri pribadi tertentu yang dapat 
memperlancar pekerjaannya. Ciri-ciri penting tersebut adalah sebagai 
berikut: 
i. Memiliki cara-cara sendiri. Konselor selalu ada dalam proses 
pengembangan gaya yang unik, yang menggambarkan filsafat 
dan gaya hidup pribadinya, dan walaupun bebas meminjam ide-
ide dan teknik-teknik orang lain, ia tidak secara mekanis 
menirunya. 
ii. Memiliki kehormatan diri dan apresiasi diri. Mereka dapat 
meminta, dibutuhkan, dan menerima dari orang lain, dan tidak 
menutup diri dari orang lain sebagai suatu tampilan kekuatan 
semu. 
iii. Memiliki kekuatan yang utuh, mengenal dan menerima 
kemampuan sendiri. Mereka merasa nyaman bersama orang lain 
dan memungkinkan orang lain merasa kuat dan aman bersama 
mereka. Tidak meremehkan orang lain dan tidak pula mendorong 
orang lain mempertahankan ketidak-berdayaan dan 
ketergantungan kepada konselor. Mereka menjadi sumber 
kekuatan dan model bagi klien. 
iv. Terbuka terhadap perubahan dan mau mengambil risiko yang 
lebih besar. Mereka mengembangkan diri lebih luas menyadari 
bahwa makin banyak tuntutan makin berat risiko yang dihadapi. 
Mereka menunjukkan keinginan- keinginan dan keberanian untuk 
meninggalkan rasa aman dari situasi yang sudah dikenalnya serta 
berani menerima hal-hal baru yang belum diketahui dan memaksa 
mengetahui potensi diri yang belum dikenal mereka. 
v. Terlibat dalam proses-proses pengembangan kesadaran tentang 
diri dan orang lain. Meyadari bahwa dengan kesadaran yang 
terbatas hanya akan memperoleh kebebasan yang terbatas dan 
bahwa kesadaran meningkatkan kemungkinan untuk memilih 
kehidupan yang lebih kaya yang membawa kepada berbagai 
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tingkat: perasaan, nilai, keyakinan, motivasi diri, sikap dasar 
hidup, reaksi tubuh, kemampuan pengindraan, dan sebagainya. 
Mereka mengarahkan energi ke arah pengalaman yang lebih 
maksimal dan perluasan kesadaran, bukan menyimpan energi 
dalam perilaku defensif dengan tujuan memblokir pengalaman. 
vi. Mau dan mampu menerima dan memberikan toleransi terhadap 
ketidak-menentuan. Karena pertumbuhan ditandai oleh 
ditinggalkannya sesuatu yang sudah biasa dan memasuki sesuatu 
yang tidak atau belum dikenal, konselor yang efektif mencari suatu 
tingkat ketidak-menentuan (ambiguity) dalam hidup. Ketidak-
menentuan tidak dianggap sebagai ancaman tetapi merupakan 
sesuatu yang menarik. Dalam membentuk kekuatan-kekuatan 
egonya, mereka mengembangkan karakteristik yang 
menggambarkan lebih percaya diri, lebih percaya pada proses 
intuitif, lebih ingin atau terdorong untuk melakukan eksperimen-
eksperimen dengan perilaku baru, dan lebih percaya pada 
perasaan-perasaan dan pertimbangan diri hingga pada 
pemahaman bahwa mereka dapat dipercaya oleh orang lain 
khusus klien. Meskipun perilakunya tidak selalu dapat diramalkan, 
namun pada umumnya perilaku mereka bersifat ajeg. 
vii. Memiliki identitas diri. Memahami siapa diri mereka, yang dapat 
dicapai, keinginan-keinginan dalam hidup, dan hal-hal apa yang 
penting. Mereka bertanya tentang hidup, ingin dan berupaya 
menguji nilai-nilai sendiri. Mereka tidak hanya merupakan refleksi 
dari hal-hal yang diinginkan dan diharapkan orang lain, tetapi 
berjuang menjadi diri sendiri, sehingga menampilkan esensi hidup 
mereka. Secara esensial, standar mereka diinternalisasi, dan 
mereka mempunyai keberanian untuk bertindak dalam cara yang 
diyakininya sekalipun tanpa imbalan. 
viii. Memiliki rasa empati yang tidak posesit. Mampu mengalami dan 
mengetahui dunia orang lain. Menyadari perjuangan dan 
penderitaan sendiri, dan memiliki kerangka pikir untuk mengenal 
orang lain tanpa kehilangan identitas sendiri. Dalam empati 
terkandung kepedulian, kehangatan, perhatian positif, dan kontrol 
diri. 
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ix. Hidup. Pilihan mereka berorientasi pada kehidupan. Perasaannya 
sangat mendalam, dapat berpartisipasi dalam hidup, dan 
menyenangi hidup. Dapat merasakan perasaan-perasaan mereka 
yang lebih senang memperoleh ganjaran langsung dari pada 
perolehan sekunder. Sangat peduli untuk menjadi hidup dan 
bukan sekadar hidup semata-mata. 
x. Otentik, nyata, (congruent), jujur, dan bijak. Dalam hidup mereka 
berupaya untuk menjadi apa yang mereka pikir dan rasakan. 
Mereka mau membuka diri kepada orang-orang tertentu, dan 
dengan membuat diri mereka tidak bersenbunyi di balik topeng, 
defensif, memiliki peran yang steriil, tetapi sebaliknya mereka 
lebih menyukai keaslian. 
xi. Memberi dan menerima kasih sayang, dapat memberikan sesuatu 
dengan sepenuh hati, mudah dipengaruhi oleh orang-orang yang 
dikasihi serta mempunyai kemampuan untuk memperhatikan 
orang lain. 
xii. Hidup pada masa kini. Mereka tidak mencap dirinya dengan apa 
yang seharusnya dilakukan pada masa lalu ataupun apa yang 
seharusnya dilakukan pada masa datang. Mereka tidak hidup 
dalam hayalan atau angan-angan. Dengan demikian mereka 
dapat menjalani masa kini, hidup pada masa kini, dan bersama 
orang lain pada masa kini. 
xiii. Dapat berbuat salah dan mau mengakui kesalahan. Mereka 
belajar dari kesalahan, tidak gampang melupakan kesalahan 
tetapi tidak tersiksa oleh kesalahan-kesalahan tersebut. 
xiv. Dapat terlihat secara mendalam dengan pekerjaan-pekerjaan dan 
kegiatan kreatif, menyerap makna yang kaya dalam hidup melalui 
kegiatan-kegiatan. Mereka dapat menerima ganjaran atau 
keuntungan-keuntungan yang bersumber dari kegiatan-kegiatan, 
dan dapat dengan bijak menarik ke dalam kebutuhan-kebutuhan 
egonya yang dinikmati dalam pekerjaan-pekerjaan mereka, tetapi 
mereka tidak menjadi budak pekerjaan atau tergantung secara 
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eksklusif pada pekerjaan. Konselor memiliki dimensi-demensi lain 
dalam hidup yang memberikan kesadaran akan tujuan-tujuan dan 
sepenuhnya. 
Dari pandangan ini dapat dikemukakan beberapa penjelasan lebih 
lanjut sebagai berikut. 
Pertama, bimbingan dan konseling adalah suatu proses pemberian 
bantuan. Namun, bantuan yang dimaksud adalah bantuan yang 
memberdayakan, bukan yang memperdayakan. Bantuan dalam rangka 
bimbingan adalah bantuan yang bersifat mengembangkan dan 
membangun kemandirian konseli, bukan yang membuatnya  
tergantung kepada yang lain. Dengan demikian, bantuan dalam rangka 
bimbingan tidak dilakukan dengan cara mengambil alih tugas dan 
tanggung jawab konseli, melainkan dengan cara mengembangkan 
potensi dan kapasitasnya sehingga ia menjadi manusia yang berdaya. 
Kedua, tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk memandirikan 
konseli dalam rangka pencapaian perkembangannya yang optimal. Ini 
berarti bahwa pengembangan kemandirian konseli merupakan tujuan 
khusus bimbingan dan konseling yang sekaligus membedakannya 
dengan tujuan dari layanan-layanan pendidikan lainnya. 
Dinyatakannya ungkapan “dalam rangka pencapaian 
perkembangannya yang optimal” menjelaskan bahwa pengembangan 
kemandirian yang dilakukan melalui bimbingan dan konseling itu 
dilakukan dalam rangka mencapai perkembangan konseli yang optimal 
sebagai tujuan pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian, 
upaya mendukung pencapaian perkembangan konseli yang optimal 
merupakan tanggung jawab dari keseluruhan layanan pendidikan di 
sekolah, termasuk layanan pembelajaran serta bimbingan dan 
konseling.  
Ketiga, agar konseli dapat mengembangkan dirinya sebagai pribadi 
yang mandiri sebagaimana dijelaskan di atas, ia perlu memiliki 
seperangkat pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan yang 
mendukung. Dalam hal ini, ia perlu memiliki pemahaman diri dan 
lingkungan yang tepat; cara pandang, motivasi, dan sikap hidup yang 
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sehat dan positif; kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan 
dan mengambil keputusan dalam perkembangan—pribadi-sosial, 
akademik, dan karir—serta merealisasikannya secara tepat dan 
bertanggung jawab; serta kemampuan memecahkan permasalahan 
yang dihadapi. Dengan demikian, garapan bimbingan dan konseling 
berkisar pada upaya  mengembangkan kemampuan-kemampuan 
konseli tersebut. 
Keempat, penggunaan istilah konselor sebagai pemberi bantuan dan 
konseli sebagai penerima bantuan menunjukkan bahwa bimbingan dan 
konseling merupakan suatu layanan khusus dalam pendidikan yang 
diberikan oleh seorang profesional yang disiapkan melalui suatu 
program pendidikan dengan kualifikasi tertentu dalam bidang 
bimbingan dan konseling. 
2. Tujuan Layanan Bimbingan dan Konseling 
Tujuan umum layanan bimbingan dan konseling adalah membantu 
peserta didik/konseli agar dapat mencapai kematangan dan kemandirian 
dalam kehidupannya serta menjalankan tugas-tugas perkembangannya  
yang  mencakup  aspek  pribadi,  sosial,  belajar, karir secara utuh dan 
optimal. Tujuan khusus layanan bimbingan dan konseling adalah 
membantu konseli agar mampu sebagai berikut. 
a. memahami dan menerima diri dan lingkungannya;  
b. merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir dan 
kehidupannya di masa yang akan datang;  
c. mengembangkan   potensinya seoptimal mungkin;    
d. menyesuaikan   diri   dengan   lingkungannya;    
e. mengatasi hambatan atau kesulitan yang dihadapi dalam 
kehidupannya  dan   
f. mengaktualisikan  dirinya  secara bertanggung jawab. 
3. Fungsi Layanan Bimbingan dan Konseling  
Fungsi layanan bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut. 
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a. Pemahaman yaitu membantu konseli agar memiliki pemahaman yang 
lebih baik terhadap dirinya dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, 
budaya, dan norma agama).  
b. Fasilitasi yaitu memberikan kemudahan kepada konseli dalam 
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, 
selaras dan seimbang seluruh aspek pribadinya.  
c. Penyesuaian yaitu membantu konseli agar dapat menyesuaikan diri 
dengan diri sendiri dan dengan lingkungannya secara dinamis dan 
konstruktif.  
d. Penyaluran yaitu membantu konseli merencanakan pendidikan, 
pekerjaan dan karir masa depan, termasuk juga memilih program 
peminatan, yang sesuai dengan kemampuan, minat, bakat, keahlian 
dan ciri-ciri kepribadiannya.  
e. Adaptasi yaitu membantu para pelaksana pendidikan termasuk kepala 
satuan pendidikan, staf administrasi,dan guru mata pelajaran atau guru 
kelas untuk menyesuaikan program dan aktivitas pendidikan dengan 
latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan peserta 
didik/konseli.  
f. Pencegahan yaitu membantu peserta didik/konseli dalam 
mengantisipasi berbagai kemungkinan timbulnya masalah dan 
berupaya untuk mencegahnya, supaya peserta didik/konseli tidak 
mengalami masalah dalam kehidupannya.  
g. Perbaikan dan Penyembuhan yaitu membantu peserta didik/konseli 
yang bermasalah agar dapat memperbaiki kekeliruan berpikir, 
berperasaan, berkehendak, dan bertindak. Konselor atau guru 
bimbingan dan konseling melakukan memberikan perlakuan terhadap 
konseli supaya memiliki pola fikir yang rasional dan memiliki perasaan 
yang tepat, sehingga konseli berkehendak merencanakan dan 
melaksanakan tindakan yang produktif dan normatif.  
h. Pemeliharaan yaitu membantu peserta didik/konseli supaya dapat 
menjaga kondisi pribadi yang sehat-normal dan mempertahankan 
situasi kondusif yang telah tercipta dalam dirinya.  
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i. Pengembangan yaitu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 
yang memfasilitasi perkembangan peserta didik/konseli melalui 
pembangunan jejaring yang bersifat kolaboratif.  
j. Advokasi yaitu membantu peserta didik/konseli berupa pembelaan 
terhadap hak-hak konseli yang mengalami perlakuan diskriminatif.  
4. Asas  Layanan Bimbingan Dan Konseling  
a. Kerahasiaan, yaitu asas layanan yang menuntut konselor atau 
guru bimbingan dan konseling merahasiakan segenap data dan 
keterangan tentang peserta didik/konseli, sebagaimana diatur dalam 
kode etik bimbingan dan konseling.  
Konselor menyadari kerahasiaan penting bahwa kepercayaan 
merupakan hal yang paling utama dalam hubungan konseling. 
Konselor berusaha mendapatkan kepercayaan konseli melalui 
hubungan konseling, menciptakan batasan dan keleluasan yang 
sepatutnya, hingga menjaga kerahasiaan. Konselor 
mengkomunikasikan tolok ukur kerahasiaan dengan cara yang baik 
dan bisa diterima oleh konseli. 
Menjelaskan berbagai keterbatasan kerahasiaan ataupun situasi-
situasi tertentu yang menyebabkan kerahasiaan harus dibuka. Hal ini 
bisa dilakukan pada tahap pengenalan dalam proses konseling. 
Profesi bimbingan dan konseling memiliki kode etik. Etika Profesi 
Bimbingan dan Konseling adalah kaidah-kaidah perilaku yang menjadi 
rujukan bagi konselor dalam melaksanakan tugas atau tanggung 
jawabnya  memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada 
konseli. Kaidah-kaidah perilaku yang dimaksud adalah sebagai 
berikut. 
1) Setiap orang memiliki hak untuk mendapatkan penghargaan 
sebagai manusia; dan mendapatkan layanan konseling tanpa 
melihat suku bangsa, agama, atau budaya;  
2) Setiap orang/individu memiliki hak untuk mengembangkan dan 
mengarahkan diri;  
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3) Setiap orang memiliki hak untuk memilih dan bertanggung jawab 
terhadap keputusan yang diambilnya;  
4) Setiap konselor membantu perkembangan setiap konseli, melalui 
layanan bimbingan dan konseling secara professional;  
5) Hubungan konselor-konseli sebagai hubungan yang membantu 
yang didasarkan kepada kode etik (etika profesi)  
Kode Etik adalah seperangkat standar, peraturan, pedoman, dan nilai 
yang mengatur mengarahkan perbuatan atau tindakan dalam suatu 
perusahaan, profesi, atau organisasi bagi para pekerja atau 
anggotanya, dan interaksi antara para pekerja atau anggota dengan 
masyarakat.  
 Kode Etik Bimbingan dan Konseling Indonesia merupakan landasan 
moral dan pedoman tingkah laku profesional yang dijunjung tinggi, 
diamalkan dan diamankan oleh setiap anggota profesi Bimbingan dan 
Konseling Indonesia. Kode Etik Bimbingan dan Konseling Indonesia 
wajib dipatuhi dan diamalkan oleh pengurus dan anggota organisasi 
tingkat nasional, propinsi, dan kebupaten/kota (Anggaran Rumah 
Tangga Bimbingan dan Konseling, Bab II, Pasal 2) 
b. Kesukarelaan,   yaitu   asas   kesukaan   dan   kerelaan   peserta 
didik/konseli mengikuti layanan yang diperlukannya. Proses 
bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar kesukarelaan, 
baik dari pihak si terbimbing atau klien maupun dari pihak konselor. 
Klien diharapkan secara sukarela dan rela tanpa ragu-ragu ataupun 
merasa terpaksa menyampaikan masalah yang dihadapinya serta 
mengungkapkan segenap fakta, data, dan seluk-beluk berkenaan 
dengan masalahnya itu kepada konselor. Konselor hendaknya dapat 
memberikan bantuan dengan tidak terpaksa, atau dengan kata lain 
konselor memberikan bantuan dengan ikhlas. 
c. Keterbukaan, yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan 
dan  konseling  yang  bersifat  terbuka  dan  tidak  berpura-pura dalam 
memberikan dan menerima informasi dan materi dari luar yang 
berguna bagi pengembangan dirinya. Guru pembimbing seyogianya 
mengembangkan keterbukaan peserta didik. Keterbukaan ini sangat 
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terkait pada terselenggaranya asas kerahasiaan dan adanya 
kesukarelaan pada diri peserta didik yang menjadi sasaran layanan 
kegiatan. Supaya peserta didik dapat terbuka, guru pembimbing 
terlebih dahulu harus bersikap terbuka dan tidak berpura-pura. 
Supaya harapan dan kebutuhan klien dapat terpenuhi oleh konselor, 
maka pendekatan yang dapat dilakukan adalah pembahasan tujuan 
konseling secara terbuka. Atas dasar hasil pembahasan tersebut 
dilakukan penyusunan program konseling yang disepakati bersama 
oleh konselor dan klien Nelson-Jones yang dikutip oleh Sukartini 
(2005:4).  
Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling sangat diperlukan 
suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari konselor maupun 
keterbukaan dari konseli. Keterbukaan ini bukan hanya sekedar 
bersedia menerima saran-saran dari luar, tetapi juga diharapkan 
masing-masing pihak yang bersangkutan bersedia membuka diri 
untuk kepentingan pemecahan masalah. Individu yang membutuhkan 
bimbingan diharapkan dapat berbicara sejujur mungkin dan berterus 
terang tentang dirinya sendiri, sehingga dengan keterbukaan ini 
penelaahan serta pengkajian berbagai kekuatan dan kelemahan 
konseli dapatdilaksanakan.  
Keterusterangan dan kejujuran klien akan terjadi jika klien tidak lagi 
mempersoalkan asas kerahasiaan dan kesukarelaan. Maksudnya, 
klien telah betul-betul mempercayai konselornya dan benar-benar 
mengharapkan bantuan dari konselornya. Lebih jauh keterbukaan 
akan semakin berkembang apabila klien tahu bahwa konselornya 
terbuka 
d. Keaktifan, yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan dan 
konseling  kepada  peserta  didik/konseli  memerlukan  keaktifan dari 
kedua belah pihak. (1) Klien berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 
bimbingan. (2) Pembimbing perlu memotivasi klien untuk aktif dalam 
mengikuti kegiatan bimbingan yang diperuntukkan bagi dirinya. 
e. Kemandirian, yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan 
dan konseling   yang merujuk pada tujuan agar peserta didik/ konseli 
mampu mengambil keputusan pribadi, sosial, belajar, dan karir secara 
mandiri. 
 Klien sebagai sasaran layanan bimbingan diharapkan menjadi 
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individu yang mandiri antara lain mampu mengenal dan menerima 
diri sendiri dan lingkungannya; mampu mengambil keputusan, 
mengarahkan serta mewujudkan diri sendiri. 
 Pembimbing mampu mengarahkan segenap layanan bimbingan 
yang diselenggarakannya bagi berkembangnya kemandirian 
peserta didik. 
f. Kekinian, yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan dan 
konseling yang berorientasi pada perubahan  situasi dan kondisi 
masyarakat di   tingkat  lokal,   nasional  dan  global  yang 
berpengaruh kuat terhadap kehidupan peserta didik/konseli. 
Menghendaki agar objek sasaran layanan bimbingan dan konseling 
ialah permasalahan peserta didik (klien) dalam kondisinya sekarang. 
Layanan yang berkenaan dengan “masa depan atau kondisi masa 
lampau pun” dilihat dampak dan atau kaitannya dengan kondisi yang 
ada dan yang diperbuat sekarang. 
g. Kedinamisan, yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan 
dan konseling yang berkembang dan   berkelanjutan   dalam 
memandang tentang hakikat manusia, kondisi-kondisi perubahan 
perilaku,  serta  proses  dan  teknik  bimbingan  dan  konseling 
sejalan perkembangan ilmu bimbingan dan konseling. 
Asas bimbingan dan konseling yang menghendaki agar isi layanan 
terhadap sasaran layanan (klien) yang sama kehendaknya selalu 
bergerak maju, tidak monoton, dan terus berkembang serta 
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya 
dari waktu ke waktu. 
h. Keterpaduan, yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan 
dan konseling yang   terpadu antara   tunjuan bimbingan dan 
konseling dengan tujuan pendidikan dan nilai-nilai luhur yang 
dijunjung tinggi dan dilestarikan oleh masyarakat. 
Bimbingan dan konseling yang menghendaki agar berbagai layanan 
dan kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru 
pembimbing maupun pihak lain, saling menunjang, harmonis, dan 
terpadu. Kerja sama antara guru pembimbing dan pihak-pihak yang 
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berperan dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan 
konseling perlu terus dikembangkan. Koordinasi segenap 
layanan/kegiatan bimbingan dan konseling itu harus dilakukan dengan 
sebaik-baiknya. 
i. Keharmonisan, yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan 
dan konseling   yang selaras dengan visi dan misi sekolah, nilai dan 
norma kehidupan yang berlaku di masyarakat. 
Menghendaki agar segenap layanan dan kegiatan bimbingan dan 
konseling didasarkan pada nilai dan norma yang ada, tidak boleh 
bertentangan dengan nilai dan norma yang ada, tidak boleh 
bertentangan dengan nilai dan norma yang ada, yaitu nilai dan norma 
agama, hukum dan peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan 
kebiasaan yang berlaku. Di samping itu seyogianya dapat 
meningkatkan kemampuan nilai dan norma tersebut. 
j. Keahlian, yaitu asas layanan konselor atau guru bimbingan dan 
konseling berdasarkan atas kaidah-kaidah akademik dan etika 
profesional,  dimana  layanan  bimbingan  dan  konseling  hanya 
dapat diampu oleh tenaga ahli bimbingan dan konseling. 
Pelaksanaan bimbingan dan konseling hendaklah tenaga yang benar-
benar ahli dalam bidang bimbingan dan konseling. Keprofesionalan 
guru pembimbing harus terwujud baik dalam penyelenggaraan jenis-
jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling maupun dalam 
penegakan kode etik bimbingan dan konseling. 
k. Tut   wuri   handayani,   yaitu   suatu   asas   pendidikan   yang 
mengandung  makna bahwa  konselor atau guru bimbingan dan 
konseling sebagai pendidik harus memfasilitasi setiap peserta 
didik/konseli untuk mencapai tingkat perkembangan yang utuh dan 
optimal. 
Pelayanan bimbingan dan konseling secara keseluruhan dapat 
menciptakan suasana yang mengayomi (memberikan rasa aman), 
mengembangkan keteladanan, memberi rangsangan dan dorongan 
serta kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 
maju. Selanjutnya bimbingan dan konseling yang diselenggarakan 
dapat membangun suasana pengayoman, keteladanan, dan 
dorongan. 
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Selain asas-asas tersebut terkait satu sama lain, segenap asas 
tersebut diselenggarakan secara terpadu dan tepat waktu. Asas-asas 
begitu pentingnya, sehingga asas-asas merupakan jiwa dan nafas 
dari seluruh proses kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling. 
5. Prinsip Bimbingan dan Konseling 
a. Bimbingan  dan  Konseling  Diperuntukkan  bagi  Semua  Peserta 
Didik/Konseli dan Tidak Diskriminatif 
Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua peserta 
didik/konseli, baik yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah; 
baik pria maupun wanita; baik anak-anak, remaja, maupun dewasa 
tanpa diskriminatif. 
Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu (guidance is for all 
individuals) Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan (2005:17), menyatakan 
bahwa prinsip bimbingan diberikan kepada semua peserta didik, baik 
tidak bermasalah maupun yang bermasalah; baik pria maupun wanita; 
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Pendekatan yang 
digunakan dalam bimbingan lebih bersifat preventif dan 
pengembangan dari pada penyembuhan (kuratif); dan lebih 
diutamakan teknik kelompok dari pada perseorangan (individual). 
Prinsip ini berhubungan dengan sasaran layanan yang berdasarkan 
pada prinsip kesetaraan, yaitu bimbingan dan konseling tidak 
membedakan klien dari latar belakang suku, agama, status sosial, dan 
jenis kelamin. Hal tersebut berarti bimbingan dan konseling melayani 
semua individu tanpa memandang usia jenis, kelamin, dan status 
sosial, memperhatikan tahapan perkembangan, dan memperhatikan 
perbedaan individu. 
b. Bimbingan  dan  Konseling  Sebagai  Proses  Individuasi.  
Setiap peserta didik bersifat unik (berbeda satu sama lainnya) dan 
dinamis, dan melalui bimbingan peserta didik/konseli dibantu untuk 
menjadi dirinya sendiri secara utuh. Beberapa definisi para ahli 
konseling menegaskan hal-hal sebagai berikut. Definisi konseling 
Good (1990) menyatakan bahwa “konseling merupakan bantuan yang 
bersifat individual dan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah 
pribadi, pendidikan dan vokasional, dalam bantuan tersebut semua 
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fakta yang berkaitan dengan masalah tersebut dipelajari, dianalisis 
dan berdasarkan hal-hal tersebut bantuan pemecahan masalah 
dirumuskan, seringkali dengan meminta bantuan para spesialis, nara 
sumber di sekolah dan masyarakat, menggunakan wawancara pribadi 
yang diarahkan agar klien dapat membuat keputusan sendiri”. 
Pepinsky and Pepinsky (1998) berpandangan hampir sama dengan 
Good (1990), bahwa hubungan konseling bersifat pribadi, dan tujuan 
konseling adalah membantu klien agar klien dapat mengubah 
perilakunya sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya “... 
counseling is a client in a private setting, with the purpose of helping 
the client change her/his behavior so that a satisfactory resolution of 
needs may be obtained”: Pepinsky and Pepinsky (dalam Nana Saodih 
Sukmadinata (2007: 14-15). Menurut Wrenn: “...Konseling merupakan 
hubungan yang dinamis dan terarah antara dua orang, prosedurnya 
bervariasi sesuai dengan esensi dari kebutuhan siswa, tetapi di 
dalamnya selalu ada hubungan timbal-balik antara konselor dengan 
peserta didik yang dipusatkan pada klarifikasi dan penentuan sendiri 
oleh siswa”. Hubungan dan kerja sama antara konselor dengan klien, 
bagi perkembangan klien agar mampu menciptakan keserasian 
antara dirinya dengan lingkungannya, mampu membina kehidupan 
bersama.  
Bimbingan bersifat individualisasi Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan 
(2005:18), menyatakan setiap individu bersifat unik (berbeda satu 
dengan lainnya), dan melalui bimbingan individu dibantu untuk 
memaksimalkan perkembangan keunikannya tersebut. Prinsip ini 
bahwa yang menjadi fokus sasaran bantuan adalah individu, 
meskipun layanan bimbingan menggunakan teknik kelompok. 
c. Bimbingan    dan    Konseling    Menekankan   Nilai-Nilai    
Positif. 
Bimbingan   dan   konseling   merupakan   upaya   memberikan 
bantuan kepada konseli untuk membangun pandangan positif 
dan mengembangkan nilai-nilai positif yang ada pada dirinya dan 
lingkungannya. 
Bimbingan menekankan pada nilai positif. Dalam kenyataan masih 
terdapat individu yang memiliki persepsi yang negatif terhadap 
bimbingan, karena bimbingan dipandang sebagai satu cara yang 
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menekan aspirasi. Sebenarnya bimbingan adalah merupakan proses 
bantuan yang menekankan kekuatan dan kesuksesan, karena 
bimbingan merupakan cara untuk membangun pandangan yang 
positif terhadap diri sendiri, memberikan dorongan, dan peluang untuk 
berkembang Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan (2005:18). 
 
d. Bimbingan dan Konseling merupakan Tanggung Jawab 
Bersama 
 
Bimbingan dan konseling bukan hanya tanggung jawab konselor atau 
guru bimbingan dan konseling, tetapi tanggung jawab guru- guru dan 
pimpinan satuan pendidikan sesuai dengan tugas dan kewenangan 
serta peran masing-masing. Bimbingan merupakan tugas atau 
tanggung jawab konselor dan juga tugas guru-guru dan kepala 
sekolah. Mereka team work terlibat dalam proses bimbingan. 
e. Pengambilan Keputusan Merupakan Hal yang Esensial Dalam 
Bimbingan dan Konseling.  
Bimbingan dan konseling diarahkan untuk membantu peserta 
didik/konseli agar dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan 
serta merealisasikan keputusannya secara bertanggungjawab. 
Bimbingan memiliki peranan untuk memberikan informasi dan nasehat 
kepada individu, yang sangat penting baginya dalam mengambil 
keputusan. Kehidupan individu diarahkan oleh tujuannya, dan 
bimbingan memfasilitasi individu untuk mempertimbangkan, 
menyesuaikan diri, dan menyempurnakan tujuan melalui pengambilan 
keputusan yang tepat. Jones et.al.yang dikutip oleh (Syamsu Yusuf & 
Juntika Nurihsan 2005:18) bahwa kemampuan untuk membuat pilihan 
secara tepat bukan kemampuan bawaan, tetapi kemampuan yang 
harus dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah 
mengembangkan kemampuan individu untuk memecahkan 
masalahnya dan mengambil keputusan. 
f. Bimbingan  dan  Konseling  Berlangsung  Dalam  Berbagai  
Setting (Latar) Kehidupan   
Pemberian   pelayanan   bimbingan   dan konseling  tidak  hanya  
berlangsung  pada  satuan  pendidikan, tetapi juga di lingkungan 
MODUL  GURU PEMBELAJAR BK KELOMPOK KOMPETENSI B  PROFESIONAL 
                                                                                                                                                
                                                                          
26 | PPPPTK Penjas dan BK 
 
keluarga, perusahaan/industri, lembaga-lembaga pemerintah/swasta, 
dan masyarakat pada umumnya. Bidang layanan bimbingan pun 
bersifat multi aspek, yaitu meliputi aspek pribadi, sosial, pendidikan, 
dan pekerjaan. Peters dan Farwell (2009) mencatat ada 18 prinsip 
khusus bimbingan di lingkungan sekolah, sebagai berikut. 
1) Bimbingan ditujukan bagi semua siswa 
2) Bimbingan membantu perkembangan siswa kearah kematangan  
3) Bimbingan merupakan proses layanan bantuan kepada siswa 
yang berkelanjutan dan terintegrasi 
4) Bimbingan menekankan berkembangnya potensi siswa secara 
maksimum 
5) Guru merupakan co-fungsionarir dalam proses bimbingan 
6) Konselor merupakan co-fungsionaris dalam proses bimbingan 
7) Administrator merupakan co-fungsionaris yang mendukung 
kelancaran proses bimbingan. 
8) Bimbingan bertanggung jawab untuk mengembangkan kesadaran 
siswa akan lingkungan (dunia di luar dirinya) dan mempelajarinya 
secara efektif. 
9) Untuk mengimplementasikan berbagai konsep bimbingan 
diperlukan program bimbingan yang terorganisasi dengan 
melibatkan pihak administrator, guru, dan konselor. 
10) Bimbingan perkembangan membantu siswa untuk mengenal, 
memahami, menerima, dan mengembangkan dirinya sendiri. 
11) Bimbingan perkembangan berorientasi kepada tujuan 
12) Bimbingan perkembangan menekankan kepada pengambilan 
keputusan. 
13) Bimbingan perkembangan berorientasi masa depan 
14) Bimbingan perkembangan melakukan penilaian secara periodik 
terhadap perkembangan siswa sebagai seorang pribadi yang 
utuh. 
15) Bimbingan perkembangan cenderung membantu perkembangan 
siswa secara langsung. 
16) Bimbingan perkembangan difokuskan kepada individu dalam 
kaitannya dengan perubahan kehidupan sosial budaya yang 
terjadi. 
17) Bimbingan perkembangan difokuskan kepada pengembangan 
kekuatan pribadi. 
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18) Bimbingan perkembangan difokuskan kepada proses pemberian 
dorongan. 
 
Selanjutnya  Biasco yang dikutip oleh Syamsu Yusuf & Juntika 
Nurihsan (2005:20)  mengidentifikasikan lima prinsip-prinsip di atas 
sebagai berikut. 
1) Bimbingan, baik sebagai konsep maupun program merupakan 
bagian integral program pendidikan di sekolah. Bimbingan 
dirancang untuk melayani semua siswa, bukan hanya anak yang 
berbakat atau yang mempunyai masalah. 
2) Program bimbingan akan berlangsung dengan efektif apabila ada 
upaya kerjasama antarpersonel sekolah, juga dibantu oleh 
personel dari luar sekolah, seperti orangtua siswa atau para 
spesialis. 
3) Layanan bimbingan didasarkan kepada asumsi bahwa individu 
memiliki peluang yang lebih baik untuk berkembang melalui 
pemberian bantuan yang terencana. 
4) Bimbingan berasumsi bahwa individu, termasuk anak-anak 
memiliki hak untuk menentukan sendiri dalam melakukan pilihan. 
Pengalaman dalam melakukan pilihan sendiri tersebut 
berkontribusi kepada perkembangan rasa tanggung jawabnya. 
5) Bimbingan ditujukan kepada perkembangan pribadi setiap siswa, 
baik menyangkut aspek akademik, sosial, pribadi, maupun 
vokasional. 
6) Bimbingan  dan  konseling  merupakan  bagian  integral  dari 
pendidikan. Penyelenggaraan bimbingan dan konseling tidak 
terlepas dari upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
7) Bimbingan  dan  konseling  dilaksanakan  dalam  bingkai  budaya 
Indonesia. Interaksi antar guru bimbingan dan konseling atau 
konselor  dengan  peserta  didik  harus  senantiasa  selaras  dan 
serasi dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh kebudayaan 
dimana layanan itu dilaksanakan. 
8) Bimbingan  dan  konseling  bersifat  fleksibel  dan  adaptif  serta 
berkelanjutan. Layanan bimbingan dan konseling harus 
mempertimbangkan situasi  dan  kondisi  serta  daya  dukung 
sarana dan prasarana yang tersedia. 
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9) Bimbingan dan konseling diselenggarakan oleh tenaga 
profesional dan kompeten. Layanan bimbingan dan konseling 
dilakukan oleh tenaga pendidik profesional yaitu Konselor atau 
Guru Bimbingan dan Konseling  yang  berkualifikasi akademik 
Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling 
dan telah lulus Pendidikan Profesi Guru Bimbingan dan 
Konseling/Konselor dari Lembaga Pendidikan  Tinggi  
Kependidikan yang terakreditasi. 
10) Program  bimbingan  dan  konseling  disusun  berdasarkan  hasil 
analisis kebutuhan peserta didik/konseli dalam berbagai aspek 
perkembangan. 
11) Program bimbingan dan konseling dievaluasi untuk mengetahui 
keberhasilan layanan dan pengembangan program lebih lanjut. 
6. Bidang Layanan Bimbingan dan Konseling 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 Tahun 2014 
tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah, mengamanatkan bahwa Bimbingan dan konseling pada 
satuan pendidikan mencakup empat bidang layanan, yaitu bidang 
layanan yang memfasilitasi perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan 
karir. Pada hakikatnya perkembangan tersebut merupakan satu 
kesatuan utuh  yang tidak dapat dipisahkan dalam setiap diri individu 
peserta didik/konseli.  
Pemberian layanan bimbingan dan konseling dapat mengoptimalkan 
perkembangan anak-anak dan remaja, karena beberapa alasan sebagai 
berikut. 
1) Pemberian bantuan layanan bantuan dalam bimbingan dan konseling 
didahului oleh upaya-upaya pemahaman, kemampuan, karakteristik 
dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik. 
Pemahaman peserta didik didasarkan atas hasil-hasil pengukuran 
dan pengumpulan data.  
2) Pemberian layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan secara 
individual, kelompok, klasikal dan masal. Bimbingan yang bersifat 
informasi diberikan secara klasikal dan masal, langsung ataupun 
dengan menggunakan media cetak dan elektronik. Bimbingan 
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pengembangan dilakukan secara kelompok atau klasikal, sedang 
untuk mengatasi masalah-masalah pribadi dan sosial, yang ringan 
ataupun berat dibantu secara individual. 
3) Layanan bimbingan dan konseling diberikan secara profesional oleh 
orang-orang yang memiliki profesi di bidang bimbingan dan 
konseling. 
Melalui pemberian layanan-layanan demikian, para peserta didik akan 
berkembang lebih optimal dibandingkan dengan hanya melalui 
pendidikan dan pengajaran saja. Pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran yang cukup intensif, yang diberikan oleh guru-guru 
profesional yang memiliki kepedulian yang tinggi terhadap 
perkembangan dan kemajuan para peserta didiknya, didukung oleh 
situasi lingkungan dan fasilitas pendidikan yang kondusif, kemungkinan 
besar juga dapat mengoptimalkan perkembangan peserta didik. 
Layanan yang memfasilitasi konseli untuk mencapai pemahaman dan 
kemampuan mengembangkan kematangan dirinya (aspek potensi 
kemampuan; emosi, sosial, dan moral-spiritual), dan menanggulangi 
masalah dan kesulitan yang dihadapinya, tentang aspek pribadi, sosial, 
belajar, maupun karirnya. 
Bahwa tujuan akhir dilaksanakannya bimbingan dan konseling di sekolah 
adalah perkembangan dan penyesuaian diri seutuhnya, yaitu pencapaian 
peningkatan perkembangan dan penyesuaian diri sebagai sarana 
preventif dan remedial, termasuk peningkatan prestasi belajar yang 
optimal (Soetarlinah Sukadji 2000:43).   
a. Bimbingan dan Konseling Pribadi 
1) Pengertian 
Pengertian kepribadian menurut Hall & Lindzey yang dikutip 
Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan (2007:3) secara populer, 
kepribadian diartikan sebagai: (a) keterampilan atau kecakapan 
sosial (social skill), (b) kesan yang paling menonjol, yang 
ditunjukkan seseorang terhadap orang lain (misalnya seseorang 
yang dikesankan sebagai orang yang agresif atau pendiam).  
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Pengertian kepribadian menurut Allport dikutip Syamsu Yusuf & 
Juntika Nurihsan (2007:4) bahwa kepribadian merupakan 
organisasi yang dinamis dalam diri individu tentang sistem 
psikofisik yang menentukan penyesuaiannya yang unik terhadap 
lingkungannya. Pengertian tersebut secara rinci adalah sebagai 
berikut. 
a) Dynamic merujuk kepada perubahan kualitas perilaku 
(karakteristik) individu, dari waktu ke waktu, atau dari situasi ke 
situasi. 
b) Organization, menekankan pemolaan bagian-bagian struktur 
kepribadian yang independen, yang masing-masing bagian 
tersebut mempunyai hubungan khusus satu sama lainnya.  
c) Psychophysical Systems, yang terdiri atas kebiasaan, sikap, 
emosi, sentimen, motif, keyakinan, yang kesemuanya 
merupakan aspek psikis, juga memiliki dasar fisik dalam diri 
individu, seperti: syaraf, kelenjar, atau tubuh individu secara 
keseluruhan. Sistem psikofisik ini perkembangannya lebih 
dipengaruhi oleh hasil belajar, atau diperoleh melalui 
pengalaman. 
d) Determine, yang menunjukkan peranan motivasional sistem 
psikofisik. Dalam diri individu, sistem ini mendasari kegiatan-
kegiatan yang khas, dan mempengaruhi bentuk-bentuknya. 
Sikap, keyakinan, kebiasaan, atau elemen-elemen sistem 
psikofisik lainnya muncul melalui stimulus, baik dari lingkungan, 
maupun dari dalam diri individu sendiri. 
e) Unique, merujuk kepada keunikan atau keragaman tingkah laku 
individu sebagai ekspresi dari pola sistem psikofisiknya. 
Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan (2007:5), bahwa teori 
kepribadian adalah seperangkat asumsi tentang kualitas tingkah 
laku manusia beserta definisi empirisnya. Suatu proses pemberian 
bantuan dari konselor atau guru bimbingan dan konseling  kepada 
peserta didik/konseli untuk memahami, menerima, mengarahkan, 
mengambil keputusan, dan merealisasikan keputusannya secara 
bertanggung jawab tentang perkembangan aspek pribadinya, 
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sehingga dapat mencapai perkembangan pribadinya secara 
optimal dan mencapai kebahagiaan, kesejahteraan dan 
keselamatan dalam kehidupannya. 
Mampu memenuhi kebutuhan pribadi, artinya mampu memelihara 
kesehatan, penampilan, dan kebugaran. Soetarlinah Sukadji (2000: 
243) menyatakan bimbingan dan konseling kompetensi yang perlu 
dikuasai sebagai berikut: 
 Berpakaian yang pantas sesuai acara 
 Berpenampilan yang pantas dan sehat 
 Memiliki pengetahuan mengenai kebugaran jasmani, gizi, dan 
kontrol berat badan 
 Memiliki pengetahuan mengenai pencegahan dan pengobatan 
penyakit-penyakit umum. 
Seseorang yang mampu mengenal dan memahami diri; Berani 
menerima kenyataan diri secara objektif; Mengarahkan diri sesuai 
dengan kemampuan, kesempatan, dan sistem nilai; Melakukan 
piihan dan pengambilan keputusan atas tanggung jawab sendiri. 
Kemampuan tersebut di atas akan terus berkembang terus karena 
individu berada di lingkungan yang terus berubah maju. 
Memiliki keterampilan kepribadian dan keterampilan sosial sesuai 
peranannya dalam kehidupan di lingkungan masyarakat. Mencapai 
kemandirian, percaya diri, dan berperilaku yang dapat diterima oleh 
lingkungan, serta membina persahabatan. Menurut Soetarlinah 
Sukadji (2000:247), setiap warga masyarakat perlu memiliki 
kompetensi kesadaran diri yaitu belajar mengenali keunikan diri 
sendiri, siapa dirinya, dan apa yang dapat dilakukan dengan 
hidupnya merupakan pembuka jalan dikuasainya kompetensi-
kompetensi lain yang diperlukan dalam asimilasi sosial. Hal tersebut 
perlu diintegrasikan menjadi gaya hidup yang bermakna dan 
produktif.  
2) Tujuan 
Bimbingan dan konseling pribadi dimaksudkan untuk membantu 
peserta didik/konseli agar mampu (1) memahami potensi  diri  dan  
memahami  kelebihan  dan  kelemahannya, baik kondisi  fisik  
maupun  psikis,  (2)  mengembangkan potensi untuk mencapai 
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kesuksesan dalam kehidupannya, (3) menerima kelemahan   
kondisi diri dan mengatasinya secara baik, (4) mencapai 
keselarasan perkembangan antara cipta-rasa-karsa,  (5)  mencapai  
kematangan/kedewasaan cipta-rasa-karsa secara tepat dalam 
kehidupannya sesuai nilai-nilai luhur, dan   (6) mengaktualisasikan 
dirinya sesuai dengan potensi diri secara optimal berdasarkan nilai-
nilai luhur budaya dan agama. 
3)  Ruang Lingkup 
Secara garis besar, lingkup materi bimbingan dan konseling pribadi 
meliputi pemahaman diri mencakup: 
a) Dapat mengenal diri sendiri, menerima diri sendiri serta 
realistis dalam proses penyesuaian dengan lingkungannya. 
b) Dapat membuat keputusan, pilihan dan rencana yang 
bijaksana, serta dapat berkembang dan berperanan lebih baik 
di lingkungannya, mengeksplorasi diri sendiri, dan mampu 
memimpin diri sendiri dalam suatu masyarakat. 
c) Pengembangan kemampuan untuk menolong diri sendiri 
dalam memilih dan mengambil keputusan demi pencapaian 
cita-citanya. Menyangkut aspek akademik, aspek 
perkembangan pribadi, sosial, kematangan intelektual, dan 
sistem nilai peserta didik. 
d) Bimbingan dan konseling bertujuan membantu individu untuk 
mengadakan interpretasi fakta-fakta, mendalami arti nilai hidup 
pribadi, kini dan masa mendatang. Konseling memberikan 
bantuan kepada individu untuk mengembangkan kesehatan 
mental, perubahan sikap, dan tingkah laku.  
e) Pengembangan kelebihan diri, pengentasan kelemahan diri, 
keselarasan perkembangan cipta-rasa-karsa, kematangan/ 
kedewasaan cipta-rasa-karsa, dan aktualiasi diri secara 
bertanggung jawab.   
f)     Aktualisasi diri berarti diferensiasi sempurna dan saling 
hubungan yang selaras seluruh aspek kepribadian manusia.  
Materi bimbingan dan konseling pribadi tersebut dapat dirumuskan 
berdasarkan analisis kebutuhan pengembangan diri peserta didik, 
kebijakan pendidikan yang diberlakukan, dan kajian pustaka. 
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b. Bimbingan dan Konseling Sosial 
1) Pengertian 
Suatu  proses  pemberian  bantuan  dari  konselor  kepada 
peserta didik/konseli untuk memahami lingkungannya dan dapat 
melakukan interaksi sosial secara positif, terampil berinteraksi   
sosial,   mampu   mengatasi   masalah-masalah sosial yang 
dialaminya, mampu menyesuaikan diri dan memiliki keserasian 
hubungan dengan lingkungan sosialnya sehingga mencapai 
kebahagiaan dan kebermaknaan dalam kehidupannya.  
2)  Tujuan 
Bimbingan dan konseling sosial bertujuan untuk membantu 
peserta didik/konseli agar mampu (1) berempati terhadap kondisi 
orang lain, (2) memahami keragaman latar sosial budaya, (3) 
menghormati dan menghargai orang lain, (4) menyesuaikan 
dengan nilai dan norma yang berlaku, (5) berinteraksi sosial yang 
efektif, (6) bekerjasama dengan orang lain secara bertanggung 
jawab, dan   (8) mengatasi konflik dengan orang lain berdasarkan 
prinsip yang saling menguntungkan. 
3)  Ruang Lingkup 
Secara umum, lingkup materi bimbingan dan konseling sosial 
meliputi  pemahaman  keragaman  budaya,  nilai-nilai  dan norma 
sosial, sikap sosial positif (empati, altruistis, toleran, peduli, dan 
kerjasama), keterampilan penyelesaian konflik secara produktif, 
dan keterampilan hubungan sosial yang efektif. 
c. Bimbingan dan Konseling Belajar 
1) Pengertian 
Proses pemberian bantuan konselor atau guru bimbingan dan 
konseling kepada peserta didik/konseli dalam mengenali potensi 
diri untuk belajar, memiliki sikap dan keterampilan belajar,  
terampil  merencanakan  pendidikan,  memiliki kesiapan   
menghadapi   ujian,   memiliki   kebiasaan   belajar teratur dan 
mencapai hasil belajar secara optimal sehingga dapat mencapai 
kesuksesan, kesejahteraan, dan kebahagiaan dalam 
kehidupannya. 
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2) Tujuan 
Bimbingan   dan   konseling   belajar   bertujuan   membantu 
peserta didik untuk (1) menyadari potensi diri dalam aspek belajar   
dan   memahami   berbagai   hambatan   belajar;   (2) memiliki 
sikap dan kebiasaan belajar yang positif; (3) memiliki motif yang 
tinggi untuk belajar sepanjang hayat; (4) memiliki keterampilan 
belajar yang efektif; (5) memiliki keterampilan perencanaan dan 
penetapan  pendidikan selanjutnya; dan (6) memiliki kesiapan 
menghadapi ujian. 
3) Ruang Lingkup 
Lingkup bimbingan dan konseling belajar terdiri atas sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang menunjang efisiensi dan 
keefektivan belajar pada satuan pendidikan dan sepanjang 
kehidupannya; menyelesaikan studi pada satuan pendidikan, 
memilih studi lanjut, dan makna prestasi akademik dan non 
akademik dalam pendidikan, dunia kerja dan kehidupan 
masyarakat. 
d. Bimbingan Dan Konseling Karir 
1)  Pengertian 
Proses pemberian bantuan konselor atau guru bimbingan dan 
konseling kepada peserta didik/konseli untuk mengalami 
pertumbuhan, perkembangan, eksplorasi, aspirasi dan 
pengambilan keputusan karir sepanjang rentang hidupnya secara 
rasional dan realistis berdasar informasi potensi diri dan 
kesempatan yang tersedia di lingkungan hidupnya sehingga 
mencapai kesuksesan dalam kehidupannya. 
2)  Tujuan 
Bimbingan dan konseling karir bertujuan memfasilitasi 
perkembangan, eksplorasi, aspirasi dan pengambilan keputusan 
karir sepanjang rentang hidup peserta didik/konseli. Dengan 
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demikian, peserta didik akan (1) memiliki pemahaman diri 
(kemampuan, minat dan kepribadian) yang terkait dengan 
pekerjaan; (2) memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan 
informasi karir yang menunjang kematangan kompetensi karir; (3) 
memiliki sikap positif terhadap dunia kerja; (4) memahami 
relevansi kemampuan menguasai pelajaran dengan persyaratan 
keahlian atau keterampilan bidang pekerjaan yang menjadi cita-
cita  karirnya  masa  depan;  (5)  memiliki  kemampuan untuk  
membentuk  identitas  karir,  dengan  cara  mengenali ciri-ciri 
pekerjaan, persyaratan kemampuan yang dituntut, lingkungan 
sosiopsikologis pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan 
kerja; memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu 
merancang kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-
peran yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan kondisi 
kehidupan sosial ekonomi; membentuk pola-pola karir; mengenal 
keterampilan, kemampuan dan minat; memiliki kemampuan atau 
kematangan untuk mengambil keputusan karir. 
3)  Ruang Lingkup 
Ruang lingkup bimbingan karir terdiri atas pengembangan sikap 
positif terhadap pekerjaan, pengembangan keterampilan 
menempuh masa transisi secara positif dari masa bersekolah ke   
masa   bekerja,   pengembangan   kesadaran   terhadap berbagai   
pilihan   karir,   informasi   pekerjaan,   ketentuan sekolah dan 
pelatihan kerja, kesadaran akan hubungan beragam tujuan hidup 
dengan nilai, bakat, minat, kecakapan, dan kepribadian masing-
masing. Untuk itu secara berurutan dan berkesinambungan, 
kompetensi karir peserta didik difasilitasi bimbingan dan konseling 
dalam setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
7. Komponen Layanan Bimbingan dan Konseling 
Layanan bimbingan dan konseling sebagai layanan profesional yang 
diselenggarakan pada satuan pendidikan mencakup komponen program, 
bidang layanan, struktur dan program layanan, kegiatan dan alokasi 
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waktu layanan. Komponen program meliputi layanan dasar, layanan 
peminatan dan perencanaan individual, layanan responsif, dan 
dukungan  sistem,  sedangkan  bidang  layanan terdiri  atas  bidang 
layanan pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
Komponen program  dan bidang layanan dituangkan ke dalam program 
tahunan   dan   semesteran   dengan   mempertimbangkan   komposisi, 
proporsi dan alokasi waktu layanan,   baik di dalam maupun di luar 
kelas. Program kerja layanan bimbingan dan konseling disusun 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik/konseli dan struktur 
program dengan menggunakan sistematika minimal meliputi:  rasional, 
visi dan misi, deskripsi kebutuhan, komponen program, bidang layanan, 
rencana operasional,  pengembangan  tema/topik,  pengembangan  RPL 
bimbingan dan konseling, evaluasi-pelaporan-tindak lanjut, dan anggaran 
biaya. 
Komponen Program 
Layanan bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan secara 
keseluruhan   dikemas dalam empat komponen layanan, yaitu 
komponen: (1) layanan dasar, (2) layanan peminatan dan perencanaan 
individual, (3) layanan responsif, dan  (4) dukungan sistem. 
1) Layanan Dasar  
a)  Pengertian 
Layanan dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan 
kepada seluruh konseli melalui kegiatan penyiapan pengalaman 
terstruktur secara klasikal atau kelompok yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis dalam rangka mengembangkan 
kemampuan penyesuaian diri yang efektif sesuai dengan tahap 
dan tugas-tugas perkembangan (yang dituangkan sebagai 
standar kompetensi kemandirian). 
b)   Tujuan 
Layanan dasar bertujuan membantu semua konseli agar 
memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental yang  
sehat,  dan  memperoleh  keterampilan  hidup,  atau dengan 
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kata lain membantu konseli agar mereka dapat mencapai tugas-
tugas perkembangannya secara optimal. Secara rinci tujuan 
pelayanan ini dapat dirumuskan sebagai upaya untuk 
membantu konseli agar (1) memiliki kesadaran (pemahaman) 
tentang diri dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, sosial 
budaya dan agama), (2) mampu mengembangkan keterampilan 
untuk mengidentifikasi tanggung jawab atau seperangkat 
tingkah laku yang layak bagi penyesuaian diri dengan 
lingkungannya, (3) mampu memenuhi kebutuhan dirinya dan 
mampu mengatasi masalahnya sendiri, dan (4) mampu 
mengembangkan dirinya dalam rangka mencapai tujuan 
hidupnya. 
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan oleh Guru Bimbingan 
dan Konseling atau Konselor dalam komponen layanan dasar 
antara lain; asesmen kebutuhan,  bimbingan klasikal, bimbingan 
kelompok, pengelolaan media informasi, dan layanan bimbingan 
dan konseling lainnya. 
c)  Fokus Pengembangan 
Untuk mencapai tujuan tersebut, fokus pengembangan kegiatan 
yang dilakukan diarahkan pada perkembangan aspek-aspek 
pribadi, sosial, belajar dan karir. Semua ini berkaitan erat 
dengan upaya membantu peserta didik/konseli dalam upaya 
mencapai tugas-tugas perkembangan dan tercapainya 
kemandirian dalam kehidupannya. 
2) Layanan Peminatan dan Perencanaan Individual 
a)  Pengertian 
Peminatan adalah program kurikuler yang disediakan untuk 
mengakomodasi  pilihan  minat,  bakat dan/atau kemampuan 
peserta didik/konseli dengan orientasi pemusatan, perluasan, 
dan/atau pendalaman mata pelajaran dan/atau muatan kejuruan. 
Peminatan peserta didik dalam Kurikulum 2013 mengandung 
makna: (1) suatu  pembelajaran  berbasis minat peserta  didik  
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sesuai  kesempatan  belajar  yang  ada  dalam satuan 
pendidikan; (2) suatu proses pemilihan dan penetapan 
peminatan belajar yang ditawarkan oleh satuan pendidikan; (3) 
merupakan suatu proses pengambilan pilihan dan keputusan 
oleh peserta didik tentang peminatan belajar  yang didasarkan 
atas pemahaman potensi diri dan pilihan yang tersedia pada 
satuan pendidikan serta prospek peminatannya; (4) merupakan 
proses yang berkesinambungan untuk memfasilitasi peserta 
didik mencapai keberhasilan proses dan hasil belajar serta 
perkembangan optimal dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan nasional; dan (5) layanan peminatan peserta didik 
merupakan wilayah garapan profesi bimbingan dan konseling, 
yang tercakup pada layanan perencanaan individual. Layanan 
Perencanaan individual adalah bantuan kepada peserta 
didik/konseli agar mampu merumuskan dan melakukan aktivitas-
aktivitas sistematik yang berkaitan dengan perencanaan masa 
depan berdasarkan pemahaman tentang kelebihan dan 
kekurangan dirinya, serta pemahaman terhadap peluang dan 
kesempatan yang tersedia di lingkungannya. Pemahaman 
konseli secara mendalam, penafsiran hasil asesmen, dan 
penyediaan informasi yang akurat sesuai dengan peluang dan 
potensi yang dimiliki konseli amat diperlukan sehingga  peserta  
didik/konseli  mampu  memilih  dan mengambil keputusan yang 
tepat di dalam mengembangkan potensinya secara optimal, 
termasuk keberbakatan dan kebutuhan khusus peserta 
didik/konseli. 
b)  Tujuan 
Peminatan  dan  perencanaan  individual  secara  umum 
bertujuan untuk membantu konseli agar (1) memiliki 
pemahaman tentang diri dan lingkungannya, (2) mampu 
merumuskan tujuan, perencanaan, atau pengelolaan terhadap 
perkembangan dirinya, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, 
belajar, maupun karir, dan (3) dapat melakukan kegiatan 
berdasarkan pemahaman, tujuan, dan rencana yang telah 
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dirumuskannya.  Tujuan  peminatan  dan  perencanaan 
individual ini dapat juga dirumuskan sebagai upaya 
memfasilitasi peserta didik/konseli untuk merencanakan, 
memonitor, dan mengelola rencana pendidikan, karir, dan 
pengembangan pribadi-sosial oleh dirinya sendiri. 
Isi layanan perencanaan individual meliputi memahami secara 
khusus tentang potensi dan keunikan perkembangan dirinya 
sendiri. Dengan demikian meskipun peminatan dan 
perencanaan individual ditujukan untuk seluruh peserta 
didik/konseli, layanan yang diberikan lebih bersifat individual 
karena didasarkan atas perencanaan, tujuan dan keputusan 
yang ditentukan oleh masing-masing peserta didik/konseli. 
Layanan peminatan peserta didik secara khusus ditujukan untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, 
dan kompetensi keterampilan peserta didik sesuai dengan 
minat, bakat dan/atau kemampuan akademik dalam sekelompok 
mata pelajaran keilmuan, maupun kemampuan dalam bidang 
keahlian, program keahlian, dan paket keahlian. 
c)  Fokus Pengembangan 
Fokus pengembangan layanan peminatan peserta didik 
diarahkan pada kegiatan meliputi; (1) pemberian informasi 
program   peminatan; (2) melakukan pemetaan dan penetapan 
peminatan peserta didik (pengumpulan data, analisis data, 
interpretasi hasil analisis data dan penetapan peminatan 
peserta didik);   (3)   layanan   lintas   minat;   (4)   layanan 
pendalaman  minat;  (5) layanan  pindah  minat;  (6) 
pendampingan dilakukan melalui bimbingan klasikal, bimbingan 
kelompok, konseling individual, konseling kelompok, dan 
konsultasi, (7) pengembangan dan penyaluran; (8) evaluasi dan   
tindak   lanjut.   Konselor   atau   guru bimbingan dan konseling 
berperan penting dalam layanan peminatan peserta didik dalam 
implementasi kurikulum 2013 dengan cara merealisasikan 8 
(delapan) kegiatan tersebut. Dalam penetapan peminatan 
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peserta didik/konseli SMA/SMK memperhatikan data tentang 
nilai rapor SMP/MTs atau yang sederajat, nilai Ujian Nasional 
SMP/MTs atau yang sederajat, minat peserta didik dengan 
persetujuan orang tua/wali, dan rekomendasi guru Bimbingan 
dan Konseling/Konselor SMP/MTs atau yang sederajat. Untuk 
menuju peminatan peserta didik/konseli yang tepat memerlukan 
arahan semenjak usia dini, dan secara sistematis dapat dimulai 
semenjak menempuh pendidikan formal. 
Fokus perencanaan individual berkaitan erat dengan 
pengembangan aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. Secara 
rinci cakupan fokus tersebut antara lain mencakup 
pengembangan aspek: (1) pribadi yaitu tercapainya pemahaman 
diri dan pengembangan konsep diri yang positif,   (2) 
sosial yaitu tercapainya pemahaman lingkungan dan 
pengembangan keterampilan sosial yang efektif, (3) belajar 
yaitu tercapainya efisiensi dan efektivitas belajar, keterampilan 
belajar, dan peminatan peserta didik/konseli secara tepat, dan   
(4) karir yaitu   tercapainya kemampuan mengeksplorasi 
peluang-peluang karir, mengeksplorasi latihan pekerjaan, 
memahami kebutuhan untuk kebiasaan bekerja yang positif. 
3) Layanan Responsif 
a)  Pengertian 
Layanan responsif adalah pemberian bantuan kepada peserta 
didik/konseli yang menghadapi masalah dan  memerlukan 
pertolongan dengan segera, agar peserta didik/konseli tidak 
mengalami hambatan dalam proses pencapaian tugas-tugas 
perkembangannya. Strategi layanan responsif diantaranya 
konseling individual, konseling kelompok, konsultasi, kolaborasi, 
kunjungan rumah,  dan alih tangan kasus (referral). 
b)  Tujuan 
Layanan responsif bertujuan untuk membantu peserta 
didik/konseli yang sedang mengalami masalah tertentu 
menyangkut perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
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Bantuan  yang  diberikan  bersifat  segera,  karena 
dikhawatirkan dapat menghambat perkembangan dirinya dan 
berlanjut ke tingkat yang lebih serius. Konselor atau Guru 
Bimbingan dan Konseling hendaknya membantu peserta 
didik/konseli untuk memahami hakikat dan ruang lingkup 
masalah, mengeksplorasi dan menentukan alternatif 
pemecahan  masalah  yang  terbaik  melalui  proses  interaksi 
yang unik. Hasil dari layanan ini, peserta didik/konseli 
diharapkan dapat mengalami perubahan pikiran, perasaan, 
kehendak, atau perilaku yang terkait dengan perkembangan 
pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
c)  Fokus Pengembangan 
Fokus layanan responsif adalah pemberian bantuan kepada 
peserta didik/konseli yang secara nyata mengalami masalah 
yang mengganggu perkembangan diri dan secara potensial 
menghadapi masalah tertentu namun dia tidak menyadari 
bahwa  dirinya  memiliki  masalah.  Masalah  yang  dihadapi 
dapat menyangkut ranah pribadi, sosial, belajar, atau karir. Jika 
tidak mendapatkan layanan segera dari   Konselor atau Guru  
Bimbingan  dan  Konseling  maka dapat menyebabkan peserta 
didik/konseli mengalami penderitaan, kegagalan, bahkan   
mengalami gangguan yang lebih serius atau lebih kompleks. 
Masalah peserta didik/konseli dapat berkaitan dengan  berbagai  
hal  yang  dirasakan  mengganggu kenyamanan hidup atau 
menghambat perkembangan diri konseli, karena tidak terpenuhi 
kebutuhannya, atau gagal dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangan. 
Untuk memahami kebutuhan dan masalah peserta didik/konseli  
dapat  diperoleh  melalui  asesmen  kebutuhan dan  analisis  
perkembangan  peserta  didik/konseli,  dengan menggunakan 
berbagai instrumen, misalnya angket konseli, pedoman 
wawancara, pedoman observasi, angket sosiometri, daftar hadir 
peserta didik/konseli, leger, inventori tugas-tugas 
perkembangan  (ITP),  psikotes  dan  alat  ungkap  masalah 
(AUM). 
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4) Dukungan Sistem 
a)  Pengertian 
Ketiga komponen program (layanan dasar, layanan peminatan 
dan perencanan individual, dan responsif)  sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya merupakan pemberian layanan 
bimbingan dan konseling kepada peserta didik/konseli secara 
langsung.  Sedangkan  dukungan  sistem  merupakan 
komponen pelayanan  dan  kegiatan  manajemen, tata kerja, 
infrastruktur (misalnya Teknologi Informasi dan Komunikasi), 
dan pengembangan kemampuan profesional konselor atau guru 
bimbingan dan konseling secara berkelanjutan, yang secara 
tidak langsung memberikan bantuan kepada peserta 
didik/konseli atau memfasilitasi kelancaran perkembangan 
peserta didik/konseli dan mendukung efektivitas dan efisiensi 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. 
b)  Tujuan 
Komponen program dukungan sistem bertujuan memberikan 
dukungan kepada konselor atau guru bimbingan dan konseling 
dalam memperlancar penyelenggaraan komponen- komponen 
layanan sebelumnya dan mendukung efektivitas dan efisiensi 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling. Sedangkan bagi 
personel pendidik lainnya adalah untuk memperlancar 
penyelenggaraan program pendidikan pada satuan pendidikan. 
Dukungan sistem meliputi kegiatan pengembangan jejaring, 
kegiatan manajemen, pengembangan keprofesian secara 
berkelanjutan. 
c)  Fokus Pengembangan 
Pengembangan jejaring menyangkut kegiatan konselor atau 
guru bimbingan dan konseling  yang meliputi (1) konsultasi, 
(2) menyelenggarakan program kerjasama, (3) berpartisipasi 
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan satuan 
pendidikan, (4) melakukan penelitian dan pengembangan. Suatu 
program layanan bimbingan dan konseling tidak mungkin  akan  
terselenggara  dan  tujuannya  tercapai  bila tidak memiliki suatu 
sistem pengelolaan yang bermutu, dalam arti dilakukan secara 
jelas, sistematis, dan terarah. 
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Guru Pembelajar (Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan) 
sebagai bagian integral dari sistem pendidikan secara utuh 
diarahkan untuk memberikan kesempatan kepada Konselor atau 
Guru Bimbingan dan Konseling untuk meningkatkan kapasitas 
dan kompetensi melalui serangkaian pendidikan dan pelatihan 
dalam  jabatan  maupun  kegiatan-kegiatan  pengembangan 
dalam organisasi profesi Bimbingan dan Konseling, baik di 
tingkat pusat, daerah, dan kelompok musyawarah Guru 
Bimbingan dan Konseling. Melalui kegiatan tersebut, 
peningkatan kapasitas dan kompetensi Konselor atau Guru 
Bimbingan dan Konseling dapat mendorong meningkatnya 
kualitas layanan bimbingan dan konseling. 
8. Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling 
Strategi layanan bimbingan dan konseling berkenaan dengan berbagai 
upaya yang dilakukan oleh konselor atau guru bimbingan dan konseling 
untuk memfasilitasi  peserta didik/konseli mencapai kemandirian dalam 
kehidupannya.  Strategi  layanan  bimbingan  dan  konseling  dibedakan 
atas jumlah individu yang dilayani, jenis dan intensitas masalah yang 
dihadapi peserta didik/konseli, dan cara komunikasi layanan. Strategi 
layanan bimbingan dan konseling berdasarkan jumlah individu yang 
dilayani  dilaksanakan  melalui  layanan  individual, layanan kelompok, 
layanan klasikal, atau layanan kelas besar atau lintas kelas. Strategi 
layanan bimbingan dan konseling berdasarkan jenis dan intensitas 
masalah yang dihadapi peserta didik/konseli dilaksanakan melalui 
bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, bimbingan individual, konseling   
individual,   konseling   kelompok,  atau  advokasi.  Strategi layanan 
bimbingan dan konseling berdasarkan cara komunikasi layanan 
dilaksanakan melalui tatap muka antara konselor atau guru bimbingan 
dan konseling  dengan peserta didik/konseli  atau menggunakan media 
tertentu, baik media cetak maupun elektronik. Media bimbingan dan 
konseling yang dimaksudkan misalnya: papan bimbingan, kotak 
masalah, leaflet, website, email, buku, telepon, dan lainnya. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
Agar Anda menguasai kompetensi pada modul ini, Anda seyogianya 
melakukan aktifitas pembelajaran sebagi berikut.  
Kegiatan Pengantar : Mengidentifikasi semua materi modul dengan 
membaca dan menelaahnya secara cermat (Diskusi 
kelompok) 
 Aktivitas 1 : Mempelajari konsep bimbingan dan konseling 
Berpikir reflektif) 
 Aktivitas 2 : Mengkaji tujuan, fungsi asas-asas, dan prinsip 
bimbingan dan konseling (curah pendapat) 
 Aktivitas 3 : Mengkaji bidang-bidang bimbingan dan konseling 
 Aktivitas 4 : Mengidentifikasi komponen layanan bimbingan dan 
konseling (Puzzle) 
 Aktivitas 5 : Menyusun strategi layanan bimbingan dan konseling 
(Simulasi) 
E. Latihan/ Kasus/Tugas  
Cermati kasus di bawah ini, selanjutnya jawablah pertanyaan-pertanyaan di 
bawah ini secara individual. Tuliskan jawaban Anda pada LK 1.1 
KASUS 
Ani siswa kelas sembilan (IX) SMP, ia dan teman-temannya bingung 
terhadap  pilihan sekolah lanjutan yang akan ia pilih. Orang tua Ani 
menyerahkan kepada anaknya akan melanjutkan ke sekolah lanjutan mana, 
yang penting masuk sekolah negeri dan kelak setelah lulus SMA/SMK bisa 
melanjutkan ke PTN, jika memungkinkan. Penentuan peminatan bagi orang 
tua Ani tidak menjadi masalah. Sebagian teman-teman Ani begitu juga orang 
tuanya tidak mempermasalahkan putra-putrinya akan melanjutkan ke 
sekolah lanjutan. Sebagian kecil saja dari teman-teman Ani yang sudah 
memiliki pilihan sekolah lanjutan dan gambaran perguruan tinggi yang akan 
diambilnya, itupun masih ragu berkenaan dengan, kemampuan, bakat, dan 
minat yang dimilikinya.  
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Jika kondisi tersebut adalah siswa-siswi yang anda ampu di sekolah anda, 
jawablah pertanyaan pada LK 1.1 berikut. 
 
LK-1.1 
1.  Anda sebagai guru BK, apa yang seyogianya anda lakukan? 
 
 
 
2.  Menurut anda mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
 
 
 
3.  Jenis layanan apa yang akan anda gunakan? 
 
 
 
 
4.  Jelaskan alasan anda menggunakan layanan yang anda pilih! 
 
 
 
 
5.  Jelaskan harapan anda setelah, anda melaksanakan layanan tersebut. 
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F. Rangkuman   
Menurut permendikbud Nomor. 111 Tahun 2014 bahwa tujuan layanan  
bimbingan dan konseling membantu peserta didik untuk memahami, 
menerima, mengarahkan, mengambil keputusan, dan merealisasikan 
keputusan dirinya secara bertanggungjawab sehingga mencapai 
kesuksesan, kesejahteraan dan kebahagiaan dalam kehidupannya. Untuk 
mencapai tujuan tersebut diperlukan kolaborasi dan sinergisitas kerja antara 
konselor atau guru bimbingan dan konseling, guru mata pelajaran, pimpinan 
sekolah/madrasah, staf administrasi, orang tua, dan pihak lain yang dapat 
membantu kelancaran proses dan pengembangan peserta didik/konseli 
secara utuh dan optimal dalam bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
Layanan bimbingan dan konseling  memiliki fungsi meliputi: pemahaman, 
fasilitasi, penyesuaian, penyaluran, adaptasi, pencegahan, perbaikan, dan 
pemeliharaan, pengembangan serta advokasi. Dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya guru bimbingan konseling/konselor, harus mentaati asas-
asas bimbingan konseling yang meliputi kerahasiaan, kesukarelaan, 
keterbukaan, keaktifat, kemandirian, kekinian, kedinamisan, keterpaduan, 
keharmonisan, keahlian dan Tut Wuri Handayani. 
Prinsip bimbingan dan konseling diperuntukkan kepada semua peserta 
didik/konseli, baik yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah. 
Komponen program  dan bidang layanan dituangkan ke dalam program 
tahunan   dan   semesteran   dengan   mempertimbangkan   komposisi, 
proporsi dan alokasi waktu layanan,   baik di dalam maupun di luar kelas. 
Sedangkan dukungan sistem meliputi kegiatan pengembangan jejaring, 
kegiatan manajemen, pengembangan keprofesian secara berkelanjutan. 
Selanjutnya Layanan Bimbingan dan Konseling diselenggarakan secara 
terprogram berdasarkan asesmen kebutuhan (need assessment) yang 
dianggap penting (skala prioritas) dilaksanakan secara rutin dan 
berkelanjutan (scaffolding). 
Permendiknas Nomor 111 Tahun 2014 mengamanatkan bahwa Konselor 
atau guru Bimbingan dan Konseling dialokasikan   jam masuk kelas selama 
2 (dua) jam pembelajaran per minggu setiap kelas secara rutin terjadwal. 
MODUL GURU PEMBELAJAR BK KELOMPOK KOMPETENSI B  PROFESIONAL 
                                                                                                                                                        
 
PPPPTK Penjas dan BK | 47  
 
Layanan bimbingan dan konseling di dalam kelas bukan merupakan mata 
pelajaran bidang studi, namun terjadwal secara rutin di kelas untuk 
melakukan  asesmen  kebutuhan  layanan  bagi  peserta didik/konseli dan 
memberikan layanan yang bersifat pencegahan, perbaikan dan 
penyembuhan, pemeliharaan, dan atau pengembangan. Layanan bimbingan 
konseling sebaiknya menggunakan media informasi untuk membuka dan 
memperluas  wawasan  peserta  didik/konseli  yang diberikan secara tidak 
langsung melalui media cetak atau elektronik (seperti web site, buku, brosur, 
leaflet, papan bimbingan) 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Sebagai bahan umpan balik jawablah soal-soal berikut ini. 
1. Bimbingan dan Konseling sebagai bagian integral dari pendidikan adalah 
upaya memfasilitasi dan memandirikan peserta didik dalam rangka 
tercapainya .... 
a. perkembangan yang utuh dan optimal 
b. prestasi peserta didik secara optimal 
c. perkembangan dan prestasi yang optimal 
d. ketuntansan perkembangan dan prestasi 
2. Layanan Bimbingan dan Konseling adalah upaya sistematis, objektif, 
logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor 
atau guru Bimbingan dan Konseling untuk memfasilitasi perkembangan 
peserta didik/Konseli untuk mencapai kemandirian, dalam wujud 
kemampuan memahami, menerima, mengarahkan, mengambil 
keputusan, dan merealisasikan diri secara bertanggung jawab sehingga 
mencapai .... 
a. kebahagiaan dan kesejahteraan dalam kehidupannya 
b. prestasi akademik dan prestasi non akademik secara optimal 
c. arah kehidupan yang realistik dan bertanggung jawab 
d. kemandirian dan mampu mengambil keputusan  
3. Konselor adalah pendidik profesional yang berkualifikasi akademik 
minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan dan Konseling 
dan telah lulus .... 
a. Uji sertifikasi Bimbingan dan Guru Konseling/Konselor 
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b. Pendidikan Profesi Guru Bimbingan dan Konseling/ Konselor 
c. Induksi dan uji sertifikasi Guru Bimbingan dan Konseling/ Konselor 
d. Bimbingan induksi Guru Bimbingan dan Konseling/ Konselor 
4. Konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling di satuan pendidikan 
bertugas untuk .... 
a. merencanakan,     melaksanakan,     melaporkan     dan melakukan 
tindak lanjut layanan bimbingan dan konseling 
b. merencanakan,     melaksanakan,     mengevaluasi     dan melakukan 
tindak lanjut layanan bimbingan dan konseling 
c. merencanakan,     melaksanakan,     menilai     dan melaporkan hasil 
layanan bimbingan dan konseling 
d. merencanakan,     melaksanakan,     mengevaluasi     dan membuat 
laporan layanan bimbingan dan konseling 
5.  Fungsi pemahaman dalam layanan bimbingan dan konseling yaitu 
membantu ....  
a. mengarahkan konseli dalam menentukan arah peminatan, dan 
karirnya. konseli  agar mampu memahami diri, bakat dan minatnya 
b. konseli agar memiliki tanggung jawab  terhadap tugas 
perkembangan dan prestasi akademik dan prestasi non akademik.  
c. konseli agar memiliki pemahaman yang lebih   baik       terhadap   
dirinya   dan    lingkungannya (pendidikan, pekerjaan,  budaya, dan 
norma agama) 
6. Fungsi fasilitasi dalam layanan bimbingan dan konseling yaitu 
memberikan .... 
a. pengarahan kepada konseli dalam mencapai prestasi akademik dan 
prestasi non akademiknya 
b. fasilitasi sebagai mediator atau penghubung dengan guru mata 
pelajaran  
c. kemudahan kepada konseli dalam mencapai pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal, serasi, selaras  dan seimbang seluruh 
aspek pribadinya 
d. kemudahan kepada konseli dalam rangka mencapai pertumbuhan 
dan perkembangan yang optimal dimasa yang akan datang. 
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7. Fungsi adaptasi dalam layanan bimbingan dan konseling yaitu membantu 
para pelaksana pendidikan termasuk kepala satuan pendidikan, staf 
administrasi,dan guru mata pelajaran atau guru  kelas  untuk .... 
a. program dan aktivitas pendidikan dengan latar belakang pendidikan, 
dan peningkatan mutu satuan pendidikan 
b. program dan aktivitas pendidikan dengan latar belakang pendidikan, 
dan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam meningkatkan 
prestasi akademik dan prestasi non akademik 
c. menyesuaikan  program dan aktivitas pendidikan dengan latar 
belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan peserta 
didik/konseli menyesuaikan... 
d. program dan aktivitas pendidikan dengan latar belakang pendidikan, 
dengan kegiatan proses belajar mengajar guru mata pelajaran. 
8. Tujuan umum layanan bimbingan dan konseling adalah membantu 
peserta didik/konseli agar dapat mencapai kematangan dan kemandirian 
dalam kehidupannya serta menjalankan tugas-tugas .... 
a. pilihan peminatan sesuai dengan pengetahuan, bakat dan minat 
peserta didik 
b. pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru bidang studi secara tepat 
waktu 
c. perkembangannya  yang  mencakup  aspek  pribadi,  sosial,  belajar, 
karir secara utuh dan optimal 
d. kurikuler dan kokurikuler pada satuan pendidikan. 
9. Asas  kerahasiaan dalam layanan bimbingan dan yaitu asas layanan 
yang menuntut konselor atau guru bimbingan dan konseling 
merahasiakan .... 
a. hasil layanan bimbingan konseling dan keterangan tentang peserta 
didik/konseli, serta laiseg, laijapen, laijapang 
b. hasil layanan bimbingan konseling dan keterangan tentang peserta 
didik/konseli, treatmen serta tindak lanjut 
c. segenap data dan keterangan tentang peserta didik/konseli, 
sebagaimana diatur dalam kode etik bimbingan dan konseling 
d. hasil layanan bimbingan konseling dan keterangan tentang peserta 
didik/konseli, kepada pihak lain tanpa persetujuan siswa. 
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10. Asas keterbukaan dalam layanan bimbingan yaitu asas layanan 
konselor atau guru bimbingan dan  konseling  yang  bersifat  terbuka  
dan  tidak  berpura-pura dalam .... 
a. melaksanakan treatmen layanan bimbingan konseling 
b. menyusun dan melaksanakan bimbingan konseling 
c. memberikan dan menerima informasi 
d. membantu pengentasan permasalahan peserta didik 
11. Asas keaktifan dalam layanan bimbingan yaitu asas layanan konselor 
atau guru bimbingan dan konseling  kepada  peserta  didik/konseli  
memerlukan keaktifan .... 
a. dari kedua belah pihak 
b. peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan bimbingan konseling 
c. guru bimbingan konseling/konselor dalam melaksakan bimbingan 
konseling 
d. guru bimbingan konseling, dan guru mata pelajaran, wali kelas, dan 
pihak terkait dalam bimbingan konseling 
12. Asas keahlian dalam layanan bimbingan yaitu asas layanan konselor 
atau guru bimbingan dan konseling berdasarkan atas kaidah-kaidah 
akademik dan etika profesional,  dimana  layanan  bimbingan  dan  
konseling  hanya dapat .... 
a. dilaksanakan oleh guru yang diberikan tugas oleh kepala sekolah 
untuk melaksanakan bimbingan konseling  
b. diampu oleh tenaga ahli bimbingan dan konseling 
c. terlaksana jika ada dukungan kepala sekolah, guru mapel, komite, 
dan orangtua siswa 
d. dilaksanakan secara tatap muka, dengan pelayanan bimbingan 
konseling yang profesional. 
13. Prinsip bimbingan  dan  konseling  diperuntukkan  bagi  semua  peserta 
didik/konseli dan tidak diskriminatif. Prinsip ini berarti bahwa bimbingan 
diberikan kepada semua peserta didik/konseli .... 
a. semua peserta didik yang bermasalah baik pria maupun wanita; baik 
anak-anak, remaja, maupun dewasa tanpa diskriminatif 
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b. yang bermasalah baik masalah belajar, pribadi, sosial, dan karir; baik 
pria maupun wanita; baik anak-anak, remaja, maupun dewasa tanpa 
diskriminatif 
c. yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah; baik pria maupun 
wanita; baik anak-anak, remaja, maupun dewasa tanpa diskriminatif 
d. yang bermasalah dengan dirinya, guru mata pelajaran, dan prestasi 
belajarnya; baik pria maupun wanita; baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa tanpa diskriminatif 
14. Komponen program  dan bidang layanan dituangkan ke dalam program 
tahunan   dan   semesteran   dengan   mempertimbangkan .... 
a. komposisi, proporsi dan alokasi waktu layanan, 2 jam pelajaran di 
dalam kelas 
b. komposisi, proporsi dan alokasi waktu layanan,   1 jam pelajaran di 
dalam kelas 
c. komposisi, proporsi dan alokasi waktu layanan,   di luar kelas 
ekuivalen dengan 2 jam pelajaran. 
d. komposisi, proporsi dan alokasi waktu layanan,   baik di dalam 
maupun di luar kelas 
15. Pengertian layanan dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan 
kepada seluruh konseli melalui kegiatan penyiapan pengalaman 
terstruktur secara klasikal atau kelompok yang dirancang dan 
dilaksanakan secara .... 
a. sistematis dalam rangka mengembangkan kemampuan penyesuaian 
diri yang efektif sesuai dengan tahap dan tugas-tugas perkembangan 
(yang dituangkan sebagai standar kompetensi kemandirian) 
b. utuh dalam rangka mengembangkan kemampuan penyesuaian diri 
yang efektif sesuai dengan tahap dan tugas-tugas perkembangan 
(yang dituangkan sebagai standar kompetensi kemandirian) 
c. berkelanjutan dalam rangka mengembangkan kemampuan 
penyesuaian diri yang efektif sesuai dengan tahap dan tugas-tugas 
perkembangan (yang dituangkan sebagai standar kompetensi 
kemandirian) 
d. terprogram dalam rangka mengembangkan kemampuan 
penyesuaian diri yang efektif sesuai dengan tahap dan tugas-tugas 
perkembangan (yang dituangkan sebagai standar kompetensi 
kemandirian) 
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16. Tujuan  peminatan  dan  perencanaan individual ini dapat juga 
dirumuskan sebagai upaya .... 
a. memfasilitasi peserta didik/konseli untuk merencanakan, memonitor, 
dan mengelola rencana pendidikan, karir, dan pengembangan 
pribadi- sosial oleh dirinya sendiri 
b. peserta didik/konseli untuk merencanakan, memilih, minat, dan 
mengelola rencana pendidikan, karir, dan pengembangan pribadi- 
sosial oleh dirinya sendiri 
c. peserta didik/konseli untuk merencanakan, memilih, minat, dan  
rencana pendidikan lanjutan, karir, dan pengembangan pribadi- 
sosial oleh dirinya sendiri 
d. peserta didik/konseli untuk merencanakan, memilih  dan menetapkan 
minat, dan rencana pendidikan lanjutan, sesuai dengan bakat, dan 
minatnya sendiri 
17. Layanan peminatan peserta didik secara khusus ditujukan untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan 
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 
keterampilan peserta didik sesuai dengan .... 
a. minat, bakat dan/atau kemampuan akademik dalam sekelompok 
mata pelajaran keilmuan, maupun kemampuan dalam bidang 
keahlian, program keahlian, dan paket keahlian 
b. kemampuan akademik dan non akademik, dan mendapatkan 
rekomendasi dari guru bimbingan dan konseling  
c. kemampuan akademik dan non akademik, mendapat persetujuan 
orang tua, mendapat rekomendasi dari guru bimbingan 
konseling/konselor sekolah 
d. kemampuan akademik dan non akademik, dan kecenderungan-
kecenderungan, mendapat persetujuan orang tua, mendapat 
rekomendasi dari guru bimbingan konseling/konselor.  
18. Pengertian layanan responsif adalah pemberian bantuan kepada 
peserta didik/konseli yang menghadapi masalah dan   memerlukan... 
a. layanan agar peserta didik/konseli dapat mencapai prestasi akademik 
dan non akademik yang optimal sesuai dengan pengetahuan, bakat 
dan minatnya. 
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b. Layanan profesional, agar dapat mencapai prestasi akademik dan non 
akademik yang optimal sesuai dengan pengetahuan, bakat dan 
minatnya. 
c. Layanan pemantapan peminatan, agar peserta didik/konseli dapat 
mencapai prestasi akademik dan non akademik yang optimal sesuai 
dengan pengetahuan, bakat dan minatnya. 
d. pertolongan dengan segera, agar peserta didik/konseli tidak 
mengalami hambatan dalam proses pencapaian tugas-tugas 
perkembangannya 
19. Dukungan  sistem  merupakan komponen pelayanan  dan  kegiatan  
manajemen, tata kerja, infrastruktur (misalnya Teknologi Informasi dan 
Komunikasi), dan pengembangan kemampuan profesional konselor atau 
guru bimbingan dan konseling secara berkelanjutan, yang secara tidak 
langsung memberikan bantuan .... 
a. guru matapelajaran untuk mendukung efektivitas dan efisiensi 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
b. peserta didik/konseli atau memfasilitasi kelancaran perkembangan 
peserta didik/konseli dan mendukung efektivitas dan efisiensi 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
c. peserta didik/konseli atau memfasilitasi kelancaran perkembangan 
peserta didik/konseli dan mendukung efektivitas dan efisiensi 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
d. atau memfasilitasi kelancaran perkembangan peserta didik/konseli 
dan mendukung efektivitas dan efisiensi pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling 
20. Advokasi adalah layanan bimbingan dan konseling yang dimaksudkan 
untuk memberi pendampingan peserta didik/konseli yang mengalami... 
a. kesulitan dalam bersosialisasi, menyesuaikan dengan lingkungan dan 
di sekolah 
b. perlakuan tidak mendidik dan mendapatkan perlakuan yang 
diskriminasi 
c. tindakan kekerasan, dan mendapatkan perlakuan diskrinasi oleh 
pihak guru 
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d. perlakuan tidak mendidik, diskriminatif, malpraktik, kekerasan, 
pelecehan, dan tindak kriminal 
21. Strategi layanan bimbingan dan konseling berdasarkan jenis dan 
intensitas masalah yang dihadapi peserta didik/konseli dilaksanakan 
melalui .... 
a. bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, bimbingan individual, 
konseling   individual, studi kasus  
b. bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, bimbingan individual, 
konseling   individual,   konseling   kelompok,  atau  advokasi 
c. bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, bimbingan individual, 
konseling   individual,  home visit 
d. bimbingan klasikal, bimbingan kelompok, bimbingan individual, 
konseling   individual, advokasi, dan edukasi. 
22. Layanan bimbingan kelompok harus dirancang sebelumnya dan harus 
sesuai dengan kebutuhan nyata anggota kelompok. Topik bahasan 
dapat ditetapkan berdasarkan ....  
a. Masalah angggota kelompok  Konselor  atau  Guru Bimbingan  dan  
Konseling 
b. Kesepakatan angggota kelompok atau dirumuskan  sebelumnya  oleh  
Konselor  atau  Guru Bimbingan  dan  Konseling 
c. Masalah anggota kelompok dirumuskan  sebelumnya  oleh  Konselor  
atau  Guru Bimbingan  dan  Konseling 
d. Masalah angggota kelompok disepakati oleh  Konselor  atau  Guru 
Bimbingan  dan  Konseling 
23. Konseling individual merupakan kegiatan terapeutik yang dilakukan 
secara perseorangan untuk membantu .... 
a. mengentaskan masalah individu atau yang bersifat pribadi 
b. peserta didik/konseli yang sedang mengalami masalah atau 
kepedulian tertentu yang bersifat pribadi 
c. peserta didik/konseli yang sedang mengalami masalah individu 
d. mengentaskan masalah yang bersifat pribadi melalui konseling 
individu 
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24. Materi bidang layanan bimbingan klasikal disajikan secara proporsional 
sesuai dengan hasil asesmen kebutuhan  4 (empat) bidang layanan 
yaitu .... 
a. layanan bimbingan dan konseling penyaluran minat, penetapan 
minat, dan pemantapan minat 
b. layanan bimbingan dan konseling pribadi, sosial, belajar dan karir 
c. Bidang layanan bimbingan dan konseling penyaluran minat, 
penetapan minat, dan pemantapan minat 
d. Bidang layanan bimbingan dan konseling penetapan minat,  
pemantapan minat, dan pemeliharaan minat 
25. Tema/topik merupakan rincian lanjut dari identifikasi diskripsi kebutuhan 
peserta didik dalam aspek ....  
a. perkembangan pribadi, sosial, belajar dan karir 
b. bidang layanan klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, 
konseling individual 
c. religius, sosial, pengetahuan, dan  keterampilan 
d. kognitif, afektif, psikomotorik. 
26. Evaluasi hasil keterlaksanaan program adalah bentuk akuntabilitas 
layanan bimbingan dan konseling, hasil evaluasi digunakan sebagai .... 
a. tindak lanjut pengembangan program selanjutnya 
b. Laporan keberhasilan bimbingan konseling 
c. Laporan program akhir tahun bimbingan konseling 
d. Laporan kepada kepala sekolah 
27. Strategi layanan bimbingan dan konseling berdasarkan jumlah individu 
yang dilayani dilaksanakan melalui layanan .... 
a. individual, kelompok, klasikal, atau kelas besar atau lintas kelas 
b. klasikal, bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling 
individual 
c. penetapan peminatan, penyaluran, belajar, karir 
d. penempatan peminatan, pendalaman minat, lintas minat. 
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28. Strategi layanan bimbingan dan konseling berdasarkan jenis dan 
intensitas masalah yang dihadapi peserta didik/konseli dilaksanakan 
melalui bimbingan .... 
a. belajar, pribadi, sosial, karir 
b. pemantapan minat, pendalam minat, dan lintas minat 
c. klasikal, kelompok, individual, konseling individual, konseling 
kelompok, atau advokasi 
d. pedalaman minat, lintas minat, kelas besar, lintas kelas 
29. Strategi layanan bimbingan dan konseling berdasarkan cara komunikasi 
layanan dilaksanakan melalui tatap muka antara konselor atau guru 
bimbingan dan konseling dengan peserta didik/konseli atau 
menggunakan media .... 
a. bimbingan dan konseling  
b. instrumen tes dan non tes 
c. cetak maupun elektronik 
d. ahli psikiater, psikolog, dan dokter. 
30. Hasil identifikasi dari berbagai instrumen non tes dan tes atau dengan 
pengumpulan fakta, laporan diri, observasi, dan tes, yang diselenggakan 
oleh konselor atau guru bimbingan dan konseling sendiri atau fihak lain 
yang lebih berkewenangan diinterpretasi untuk menentukan .... 
a. penyusunan program bimbingan dan konseling 
b. penetapan, peminatan sesuai kemampuan, bakat dan minatnya 
c. skala prioritas layanan bimbingan dan konseling 
d. pelayanan bantuan sesuai kebutuhan peserta didik  
 
Setelah Saudara mengerjakan soal-soal tersebut, coba Saudara nilai hasil 
yang Saudara kerjakan dan berapa nilai yang diperoleh. Jika Saudara dapat 
menjawab  25 soal dengan benar dari 30 soal, maka saudara dianggap 
menguasai materi diklat ini. Dan jika jawaban benar Saudara belum 
mencapai 20 soal berarti Saudara perlu mengulang mempelajari modul ini 
dengan lebih baik. 
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H. Kunci Jawaban 
1 A 
 
16 A 
2 A 17 D 
3 B 18 D 
4 B 19 D 
5 C 20 D 
6 C 21 B 
7 C 22 B 
8 C 23 B 
9 C 24 B 
10 C 25 A 
11 A 26 A 
12 B 27 A 
13 C 28 C 
14 D 29 C 
15 A 30 C 
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PEMBELAJARAN 2 : 
PENGELOLAAN PELAYANAN BIMBINGAN DAN 
KONSELING PADA SATUAN PENDIDIKAN 
 
A. Tujuan 
Kompetensi yang ingin dicapai dari pembelajaran modul ini agar para 
peserta pelatihan memahami  pengelolaan pelayanan bimbingan dan 
konseling. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Setelah mempelajari modul ini peserta pelatihan diharapkan dapat: 
1. Mendeskripsikan perencanaan program mencakup konsep dan langkah 
perencanaan program bimbingan dan konseling  
2. Mendeskripsikan pengembangan komponen program bimbingan dan 
konseling mencakup penyusunan dan pengembangan kerangka program 
3. Mendeskripsikan pelaksanaan program bimbingan dan konseling 
mencakup pelaksanaan pelayanan dasar, responsif, perencanaan 
individual, dan pelaksanaan dukungan sistem 
4. Mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi pelayanan bimbingan dan 
konseling mencakup konsep dasar, prinsip, tujuan, kriteria, fungsi dan 
ruang lingkup evaluasi pelayanan bimbingan dan konseling 
5. Mendeskripsikan penyusunan laporan dan tindak lanjut pelayanan 
bimbingan dan konseling 
C. Uraian Materi: Pengelolaan Pelayanan Bimbingan dan 
Konseling pada Satuan Pendidikan  
Konsep Pengelolaan Bimbingan dan Konseling 
Konsep pengelolaan secara etimologi merupakan terjemahan dari kata to 
manage, yang berarti mengelola. Sebab sedikitnya kata to manage 
mengandung arti mengurus, mengatur, mengemudikan, mengarahkan, 
mengendalikan, menangani, menyelenggarakan, menjalankan, dan 
mengelola (Suherman, 2015:hal. 29). Dengan kata lain untuk mengerjakan 
sesuatu memerlukan pengelolaan dalam konsep manajemen. Dalam konsep 
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ini pengelolaan merupakan keseluruhan proses aktifitas sekelompok 
manusia dalam suatu system organisasi dengan menggunakan segala 
sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Oleh sebab 
itu pengelolaan bimbingan dan konseling ditujukan agar tujuan bimbingan 
dan konseling dapat tercapai secara efektif dan efisien. Disinilah pentingnya 
pengelolaan bimbingan dan konseling. 
Pentingnya pengelolaan dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling 
adalah: 
a. Kepastian arah  
b. Memfokuskan usaha 
c. Menjadi pedoman rencana dan keputusan 
d. Mempermudah pelaksanaan evaluasi terhadap kemajuan yang dicapai. 
Merujukan Suherman (2015:30) dan Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014, 
pengelolaan bimbingan dan konseling di sekolah mencakup perencanaan, 
penyusunan, pelaksanaan, evaluasi, pembuatan laporan, dan pelaksanaan 
tindak lanjut, yang secara satu persatu dibahas pada uraian berikut ini. 
1. Perencanaan Program 
Penyusunan program bimbingan dan konseling di Sekolah/Madrasah 
dimulai dari kegiatan asesmen, atau kegiatan mengidentifikasi aspek-
aspek yang dijadikan bahan masukan bagi penyusunan program tersebut. 
Kegiatan asesmen ini meliputi (1) asesmen lingkungan, yang terkait 
dengan kegiatan mengidentifikasi harapan Sekolah/Madrasah dan 
masyarakat (orang tua peserta didik), sarana dan prasarana pendukung 
program bimbingan, kondisi dan kualifikasi konselor, dan kebijakan 
pimpinan Sekolah/Madrasah; dan (2) asesmen kebutuhan atau masalah 
peserta didik, yang menyangkut karakteristik peserta didik, seperti aspek-
aspek fisik (kesehatan dan keberfungsiannya), kecerdasan, motif belajar, 
sikap dan kebiasaan belajar, minat-minatnya (pekerjaan, jurusan, olah 
raga, seni, dan keagamaan), masalah-masalah yang dialami, dan 
kepribadian; atau  tugas-tugas perkembangannya, sebagai landasan 
untuk memberikan pelayanan bimbingan dan konseling. Program 
bimbingan dan konseling di Sekolah/Madrasah dapat disusun secara 
makro untuk 3-5 tahun, meso 1 tahun dan mikro sebagai kegiatan 
operasional dan untuk memfasilitasi kebutuhan-kebutuhan khusus.  
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Pengembangan program bimbingan dan konseling hendaknya 
diselaraskan dengan hasil kajian atau analisis tujuan dan program 
sekolah, kondisi objektif pencapai tugas-tugas perkembangan siswa, atau 
kebutuhan dan masalah siswa, kondisi objektif lingkungan perkembangan 
siswa implementasi aktual layanan bimbingan dan konseling; dan 
perkembangan masyarakat (sosial budaya, dan dunia industri atau 
perusahaan). Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan (2005:32-33), program 
bimbingan dan konseling bersifat fleksibel (tilikan kontekstual), namun 
tetap idealis, diperlukan hal-hal sebagai berikut. 
a. Merumuskan tujuan layanan bimbingan dan konseling yang 
berorientasi kepada pengembangan tugas-tugas perkembangan siswa. 
b. Mengintegrasikan program bimbingan dan konseling kepada program 
pendidikan di SMA/SMK secara keseluruhan, baik dalam pelaksanaan 
program intrakurikuler, ekstrakurikuler, maupun kegiatan pendidikan 
lainnya. 
c. Menata struktur organisasi dan mekanisme kerja personel yang 
memungkinkan terjadinya koordinasi, komunikasi, dan jalinan 
kerjasama di antara mereka, sehingga program layanan bimbingan 
dan konseling tersebut dapat dilaksanakan secara efektif dan efesien. 
d. Merumuskan bidang isi bimbingan, atau topik-topik bimbingan yang 
relevan dengan pengembangan tugas-tugas perkembangan siswa. 
e. Merumuskan jenis layanan bimbingan yang menunjang peluncuran 
komponen program layanan, baik program layanan dasar bimbingan, 
layanan responsif, maupun layanan perencanaan individual. 
f. Rekrutmen petugas bimbingan yang profesional (jika memungkinkan), 
yang jumlahnya memadai dengan banyaknya siswa. 
g. Melengkapi sarana yang memadai, seperti alat-alat pengumpulan data, 
alat-alat penyimpanan data, dan perlengkapan administrasi; prasarana 
yang memadai, seperti ruangan bimbingan, meliputi ruang guru 
bimbingan, ruang konseling, ruang bimbingan kelompok, ruang 
dokumentasi, ruang tamu, ruang perpustakaan khusus, dan biaya atau 
dana untuk keperluan surat menyurat, home visit, diklat, penelitian 
atau keperluan lain yang menunjang pencapaian tujuan bimbingan dan 
konseling. 
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h. Mengevaluasi program yang telah dilaksanakan. 
 Layanan Bimbingan dan Konseling adalah upaya sistematis, objektif, 
logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang dilakukan oleh konselor 
atau guru Bimbingan dan Konseling untuk memfasilitasi 
perkembangan peserta didik/Konseli untuk mencapai kemandirian, 
dalam wujud kemampuan memahami, menerima, mengarahkan, 
mengambil keputusan, dan merealisasikan diri secara bertanggung 
jawab sehingga mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan dalam 
kehidupannya. 
Berikut adalah struktur pengembangan program berbasis tugas-tugas 
perkembangan sebagai kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta 
didik (Rambu-rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Dalam 
Jalur Pendiddikan Formal, 2007). Dalam merumuskan program, struktur 
dan isi/materi program ini bersifat fleksibel yang disesuaikan dengan 
kondisi atau kebutuhan peserta didik berdasarkan hasil penilaian 
kebutuhan di masing-masing Sekolah/Madrasah.  
a. Rasional 
Rasional yang dimaksud adalah rumusan dasar pemikiran tentang 
urgensi bimbingan dan konseling dalam keseluruhan program 
Sekolah/Madrasah. Ruang lingkupnya mencakup konsep dasar yang 
digunakan, kaitan bimbingan dan konseling dengan 
pembelajaran/implementasi kurikulum, dampak perkembangan iptek 
dan sosial budaya terhadap gaya hidup masyarakat termasuk konseli, 
dan hal-hal lain yang dianggap relevan. 
b. Visi dan Misi 
Visi bimbingan dan konseling adalah gambaran cita-cita yang ingin 
diwujudkan pada masa yang akan datang. Visi bimbingan dan 
konseling membangun iklim Sekolah/Madrasah bagi kesuksesan 
seluruh konseli. Sedangkan misi bimbingan dan konseling 
memfasilitasi seluruh konseli memperoleh dan menguasai kompetensi 
di bidang akademik (belajar), pribadi-sosial, dan karir berlandaskan 
pada tata kehidupan etis normatif dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
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c. Deskripsi Kebutuhan   
Deskripsi kebutuhan yang dimaksud adalah rumusan hasil needs 
assessment  (asesmen kebutuhan) konseli dan lingkungannya ke 
dalam rumusan perilaku-perilaku yang diharapkan dikuasainya. 
Rumusan ini tiada lain adalah rumusan tugas-tugas perkembangan, 
yakni standar kompetensi kemandirian yang disepakati bersama.  
d. Tujuan 
1) Rumuskan tujuan yang akan dicapai dalam bentuk perilaku yang 
harus dikuasai konseli setelah memperoleh pelayanan bimbingan 
dan konseling. Tujuan hendaknya dirumuskan ke dalam tataran 
tujuan penyadaran, akomodasi, dan tindakan. 
2) Penyadaran, bertujuan untuk membangun pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik terhadap perilaku atau standar 
kompetensi yang harus dipelajari dan dikuasai. 
3) Akomodasi, bertujuan untuk membangun pemaknaan, 
internalisasi, dan menjadikan perilaku atau kompetensi baru 
sebagai bagian dari kemampuan dirinya. 
4) Tindakan, bertujuan mendorong konseli untuk mewujudkan 
perilaku dan kompetensi baru itu dalam tindakan nyata sehari-hari. 
e. Komponen Program 
Komponen program meliputi: (a) Komponen Pelayanan Dasar, (b) 
Komponen Pelayanan Responsif, (c) Komponen Perencanaan 
Individual, dan  d) Komponen Dukungan Sistem (manajemen). 
f. Rencana Operasional (Action Plan) 
Rencana kegiatan (action plans) diperlukan untuk menjamin 
peluncuran program bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan 
secara efektif dan efesien. Rencana kegiatan adalah uraian detil dari 
program yang menggambarkan struktur isi program, baik kegiatan di 
Sekolah/Madrasah maupun luar Sekolah/Madrasah, untuk 
memfasilitasi peserta didik mencapai tugas perkembangan atau 
kompetensi tertentu.   
MODUL GURU PEMBELAJAR BK KELOMPOK KOMPETENSI B  PROFESIONAL 
                                                                                                                                                        
 
PPPPTK Penjas dan BK | 63  
 
Atas dasar komponen program di atas lakukan: 
1) Identifikasikan dan rumuskan berbagai kegiatan yang harus/perlu 
dilakukan. Kegiatan ini diturunkan dari perilaku/tugas 
perkembangan/kompetensi yang harus dikuasai peserta didik 
2) Pertimbangkan porsi waktu yang diperlukan untuk melaksanakan 
setiap kegiatan di atas. Apakah kegiatan itu dilakukan dalam waktu 
tertentu atau terus menerus. Berapa banyak waktu yang diperlukan 
untuk melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling dalam 
setiap komponen program perlu dirancang dengan cermat.  
Perencanaan waktu ini didasarkan kepada isi program dan 
dukungan manajemen yang harus dilakukan oleh konselor. Berikut 
dikemukakan tabel alokasi waktu, sekedar perkiraan atau pedoman 
relatif dalam pengalokasian waktu untuk konselor dalam 
pelaksanaan komponen pelayanan bimbingan dan konseling di 
Sekolah/Madrasah. 
PERKIRAAN ALOKASI WAKTU 
PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
PADA SATUAN PENDIDIKAN 
KOMPONEN 
LAYANAN 
SD/MI SMP/MTs SMA/MA/ 
SMK/MAK 
Layanan Dasar 45 – 55% 35 – 45% 25 – 35% 
Layanan Peminatan dan 
Perencanaan Individual 
5 – 10% 15 – 25% 25 – 35% 
Layanan Responsif 20 – 30% 25 – 35% 15 – 25% 
Dukungan Sistem 10 – 15% 10 – 15% 10 – 15% 
 
3) Inventarisasi kebutuhan yang diperoleh dari needs assessment ke 
dalam tabel kebutuhan yang akan menjadi rencana kegiatan. 
Rencana kegiatan dimaksud dituangkan ke dalam rancangan jadwal 
kegiatan untuk selama satu tahun. Rancangan ini bisa dalam 
bentuk matrik; Program Tahunan dan  Program semester. 
4) Program bimbingan dan konseling Sekolah/Madrasah yang telah 
dituangkan ke dalam rencana kegiatan perlu dijadwalkan ke dalam 
bentuk kalender kegiatan. Kalender kegiatan mencakup kalender 
tahunan, semesteran, bulanan, dan mingguan. 
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5) Program bimbingan perlu dilaksanakan dalam bentuk (a) kontak 
langsung, dan (b) tanpa kontak langsung dengan peserta didik. 
Untuk kegiatan kontak langsung yang dilakukan secara klasikal di 
kelas (pelayanan dasar) perlu dialokasikan waktu terjadwal 1 (satu) 
atau 2 (dua) jam pelajaran perkelas perminggu. Adapun kegiatan 
bimbingan tanpa kontak langsung dengan peserta didik dapat 
dilaksanakan melalui tulisan (seperti e-mail, buku-buku, brosur, atau 
majalah dinding), kunjungan rumah (home visit),  konferensi kasus 
(case conference), dan alih tangan (referral). 
g. Pengembangan Tema/Topik (bisa dalam bentuk  dokumen 
tersendiri) 
Tema ini merupakan rincian lanjut dari kegiatan yang sudah 
diidentifikasikan yang terkait dengan tugas-tugas perkembangan. 
Tema secara spesifik dirumuskan dalam bentuk materi untuk setiap 
komponen program. Pengembangan Satuan Pelayanan (bisa dalam 
bentuk dokumen tersendiri). Dikembangkan secara bertahap sesuai 
dengan tema/topik.  
h. Evaluasi  
Rencana evaluasi perkembangan peserta didik dirumuskan atas dasar 
tujuan yang ingin dicapai. Sejauh mungkin perlu dirumuskan pula 
evaluasi program yang berfokus kepada keterlaksanaan program, 
sebagai bentuk akuntabilitas pelayanan bimbingan dan konseling. 
i. Anggaran 
Rencana anggaran untuk mendukung implementasi program 
dinyatakan secara cermat, rasional, dan realistik.  
2. Penyusunan Program 
a. Program bimbingan dan konseling mengandung empat komponen 
pelayanan, yaitu:  (a) pelayanan dasar bimbingan; (b) pelayanan 
responsif, (c)  perencanaan indiviual, dan (d) dukungan sistem. 
Keempat komponen program tersebut dapat digambarkan  sebagai 
berikut ini. 
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1) Pelayanan Dasar  
a) Pengertian 
Di Amerika Serikat, istilah pelayanan dasar lebih populer 
dengan sebutan guidance curriculum, yakni kurikulum 
bimbingan (Suhermen, 2015). Pelayanan dasar diharapkan 
dapat memfasilitasi peningkatan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan tertentu dalam diri siswa yang tepat dan sesuai 
dengan tahapan perkembangannya (Bowers & Hatch dalam 
Fathur Rahman, 2012). Pelayanan dasar diartikan sebagai 
proses pemberian bantuan kepada seluruh konseli melalui 
kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal 
atau kelompok yang disajikan secara sistematis dalam 
rangka mengembangkan perilaku jangka panjang sesuai 
dengan tahap dan tugas-tugas perkembangan (yang 
dituangkan sebagai standar kompetensi kemandirian) yang 
diperlukan dalam pengembangan kemampuan memilih dan 
mengambil keputusan dalam menjalani kehidupannya 
(Depdikbud, 2008) 
Pada pelayanan dasar penggunaan instrumen asesmen 
perkembangan dan kegiatan tatap muka terjadwal di kelas 
sangat diperlukan untuk mendukung implementasi komponen 
pelayanan dasar ini. Asesmen kebutuhan diperlukan untuk 
dijadikan landasan pengembangan pengalaman terstruktur 
yang disebutkan. 
b) Tujuan 
Pelayanan ini bertujuan untuk membantu semua konseli agar 
memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental 
yang sehat, dan memperoleh keterampilan dasar hidupnya, 
atau dengan kata lain membantu konseli agar mereka dapat 
mencapai tugas-tugas perkembangannya. Secara rinci tujuan 
pelayanan ini dapat dirumuskan sebagai upaya untuk 
membantu konseli agar  (1) memiliki kesadaran (pemahaman) 
tentang diri dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, sosial 
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budaya dan agama), (2) mampu mengembangkan 
keterampilan untuk mengidentifikasi tanggung jawab atau 
seperangkat tingkah laku yang layak bagi penyesuaian diri 
dengan lingkungannya, (3) mampu menangani atau 
memenuhi kebutuhan dan masalahnya, dan (4) mampu 
mengembangkan dirinya dalam rangka mencapai tujuan 
hidupnya. 
c) Fokus pengembangan  
Untuk mencapai tujuan tersebut, fokus perilaku yang 
dikembangkan  menyangkut aspek-aspek pribadi, sosial, 
belajar dan karir. Semua ini berkaitan erat dengan upaya 
membantu konseli dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangannya (sebagai standar kompetensi 
kemandirian). Materi pelayanan dasar dirumuskan dan 
dikemas atas dasar  standar kompetensi kemandirian antara 
lain mencakup pengembangan: (1)  self-esteem, (2)  motivasi 
berprestasi, (3) keterampilan pengambilan keputusan, (4) 
keterampilan pemecahan masalah,   (5) keterampilan 
hubungan antar pribadi atau berkomunikasi, (6) penyadaran 
keragaman budaya,  dan (7) perilaku  bertanggung jawab. 
Hal-hal yang terkait dengan perkembangan karir mencakup 
pengembangan: (1) fungsi agama bagi kehidupan,  (2) 
pemantapan peminatan, (3) keterampilan kerja profesional, (4) 
kesiapan pribadi (fisik-psikis, jasmaniah-rohaniah) dalam 
menghadapi pekerjaan, (5) perkembangan dunia kerja, (6) 
iklim kehidupan dunia kerja, (7) cara melamar pekerjaan, (8) 
kasus-kasus kriminalitas, (9) bahayanya perkelahian masal 
(tawuran), dan (10) dampak pergaulan bebas.  
2) Pelayanan Responsif 
a) Pengertian 
Pelayanan responsif merupakan pemberian bantuan kepada 
konseli  yang menghadapi kebutuhan dan masalah yang 
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memerlukan pertolongan dengan segera, sebab jika tidak 
segera dibantu dapat menimbulkan gangguan dalam proses 
pencapaian tugas-tugas perkembangan. Konseling indiviaual, 
konseling krisis, konsultasi dengan orangtua, guru, dan  alih 
tangan kepada ahli lain adalah ragam bantuan yang dapat 
dilakukan dalam pelayanan responsif. 
b) Tujuan 
Tujuan pelayanan responsif adalah membantu konseli agar 
dapat memenuhi kebutuhannya dan memecahkan masalah 
yang dialaminya atau membantu konseli yang mengalami 
hambatan, kegagalan dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangannya. Tujuan pelayanan ini dapat juga 
dikemukakan sebagai upaya untuk mengintervensi masalah-
masalah atau kepedulian pribadi konseli yang muncul segera 
dan dirasakan saat itu, berkenaan dengan masalah sosial-
pribadi, karir, dan atau masalah pengembangan pendidikan.  
c) Fokus pengembangan 
Fokus pelayanan responsif bergantung kepada masalah atau 
kebutuhan konseli. Masalah dan kebutuhan  konseli berkaitan 
dengan  keinginan untuk memahami sesuatu hal karena 
dipandang penting bagi perkembangan dirinya secara positif. 
Kebutuhan ini seperti kebutuhan untuk memperoleh informasi 
antara lain tentang pilihan karir dan program studi, sumber-
sumber belajar, bahaya obat terlarang, minuman keras, 
narkotika, pergaulan bebas. 
Masalah lainnya adalah yang berkaitan dengan berbagai hal 
yang dirasakan mengganggu kenyamanan hidup atau 
menghambat perkembangan dirin konseli, karena tidak 
terpenuhi kebutuhannya, atau gagal dalam mencapai tugas-
tugas perkembangan. Masalah konseli pada umumnya  tidak 
mudah diketahui secara langsung tetapi dapat dipahami 
melalui gejala-gejala perilaku yang ditampilkannya. 
MODUL  GURU PEMBELAJAR BK KELOMPOK KOMPETENSI B  PROFESIONAL 
                                                                                                                                                
                                                                          
68 | PPPPTK Penjas dan BK 
 
Masalah (gejala perilaku bermasalah) yang mungkin dialami 
konseli diantaranya:  (1) merasa cemas tentang masa depan, 
(2) merasa rendah diri, (3) berperilaku impulsif (kekanak-
kanakan atau melakukan sesuatu tanpa 
mempertimbangkannya secara matang), (4) membolos dari 
Sekolah/Madrasah, (5) malas belajar, (6) kurang memiliki 
kebiasaan belajar yang positif, (7) kurang bisa bergaul, (8) 
prestasi belajar rendah, (9) malas beribadah, (10) masalah 
pergaulan bebas (free sex), (11) masalah tawuran, (12) 
manajemen stress, dan (13) masalah dalam keluarga. 
Untuk memahami kebutuhan dan masalah konseli dapat 
ditempuh dengan cara asesmen dan analisis perkembangan 
konseli, dengan menggunakan berbagai teknik, misalnya 
inventori tugas-tugas perkembangan (ITP), angket konseli, 
wawancara, observasi,sosiometri, daftar hadir konseli, leger, 
psikotes dan daftar masalah konseli atau alat ungkap masalah 
(AUM). 
3) Perencanaan Individual 
a) Pengertian 
Perencanaan individual diartikan sebagai bantuan kepada 
konseli agar mampu merumuskan dan melakukan aktivitas 
yang berkaitan dengan perencanaan masa depan 
berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan kekurangan 
dirinya, serta pemahaman akan peluang dan kesempatan 
yang tersedia di lingkungannya. Pemahaman konseli  secara 
mendalam dengan segala karakteris-tiknya, penafsiran hasil 
asesmen, dan penyediaan informasi yang akurat sesuai 
dengan peluang dan potensi yang dimiliki konseli amat 
diperlukan sehingga konseli mampu memilih dan mengambil 
keputusan yang tepat di dalam mengembangkan potensinya 
secara optimal, termasuk keberbakatan dan kebutuhan 
khusus konseli. Kegiatan orientasi, informasi, konseling 
individual, rujukan, kolaborasi, dan advokasi   diperlukan di 
dalam implementasi pelayanan ini. 
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b) Tujuan 
Perencanaan individual  bertujuan untuk membantu konseli 
agar (1) memiliki pemahaman tentang diri dan lingkungannya, 
(2) mampu merumuskan tujuan, perencanaan, atau 
pengelolaan terhadap perkembangan dirinya, baik 
menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir, dan 
(3) dapat melakukan kegiatan berdasarkan pemahaman, 
tujuan, dan rencana yang telah dirumuskannya. 
Tujuan perencanaan individual ini dapat juga dirumuskan 
sebagai upaya memfasilitasi konseli untuk merencanakan, 
memonitor, dan mengelola rencana pendidikan, karir, dan 
pengembangan sosial-pribadi oleh dirinya sendiri. Isi layanan 
perencanaan individual adalah hal-hal yang menjadi 
kebutuhan konseli untuk memahami secara khusus tentang 
perkembangan dirinya sendiri. Dengan demikian meskipun 
perencanaan individual ditujukan untuk memandu seluruh 
konseli, pelayanan yang diberikan lebih bersifat individual 
karena didasarkan atas perencanaan, tujuan dan keputusan 
yang ditentukan oleh masing-masing konseli. Melalui 
pelayanan perencanaan individual, konseli diharapkan dapat: 
(1) Mempersiapkan diri untuk mengikuti pendidikan lanjutan, 
merencanakan karir, dan mengembangkan kemampuan 
sosial-pribadi, yang didasarkan atas pengetahuan akan 
dirinya, informasi tentang Sekolah/Madrasah, dunia kerja, 
dan masyarakatnya. 
(2) Menganalisis kekuatan dan kelemahan dirinya dalam 
rangka pencapaian tujuannya. 
(3) Mengukur tingkat pencapaian tujuan dirinya. 
(4) Mengambil keputusan yang merefleksikan perencanaan 
dirinya. 
c) Fokus Pengembangan  
Fokus pelayanan perencanaan individual berkaitan erat 
dengan pengembangan aspek akademik, karir, dan sosial-
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pribadi. Secara rinci cakupan fokus tersebut antara lain 
mencakup pengembangan aspek (1) akademik meliputi 
memanfaatkan keterampilan belajar, melakukan pemilihan 
pendidikan lanjutan atau pilihan jurusan,  memilih kursus atau 
pelajar-an tambahan yang tepat, dan  memahami nilai belajar 
sepanjang hayat; (2) karir meliputi  mengeksplorasi peluang-
peluang karir, mengeksplorasi latihan-latihan pekerjaan, 
memahami kebutuhan untuk kebiasaan bekerja yang positif; 
dan     (3) sosial-pribadi meliputi  pengembangan konsep diri 
yang positif, dan pengembangan keterampilan sosial yang 
efektif. 
4) Dukungan Sistem 
Ketiga komponen diatas, merupakan pemberian bimbingan dan 
konseling kepada konseli secara langsung. Sedangkan dukungan 
sistem merupakan komponen pelayanan dan kegiatan 
manajemen, tata kerja, infra struktur (misalnya Teknologi Informasi 
dan Komunikasi), dan pengembangan kemampuan profesional 
konselor secara berkelanjutan, yang secara tidak langsung 
memberikan bantuan kepada konseli atau memfasilitasi 
kelancaran perkembangan konseli.   
Program ini memberikan dukungan kepada konselor dalam 
memper-lancar penyelenggaraan pelayanan diatas. Sedangkan 
bagi personel pendidik lainnya adalah untuk memperlancar 
penyelenggaraan program pendidikan di Sekolah/Madrasah. 
Dukungan sistem ini meliputi aspek-aspek: (a) pengembangan 
jejaring (networking), (b) kegiatan manajemen, (c) riset dan 
pengembangan. 
a) Pengembangan Jejaring (networking) 
Pengembangan jejaring menyangkut kegiatan konselor yang 
meliputi (1) konsultasi dengan guru-guru, (2) 
menyelenggarakan program kerjasama dengan orang tua atau 
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masyarakat, (3) berpartisipasi dalam merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan-kegiatan Sekolah/Madrasah, (4) 
bekerjasama dengan personel Sekolah/Madrasah lainnya 
dalam rangka menciptakan lingkungan Sekolah/Madrasah 
yang kondusif bagi perkembangan konseli, (5) melakukan 
penelitian tentang masalah-masalah yang berkaitan erat 
dengan bimbingan dan konseling, dan (6) melakukan 
kerjasama atau kolaborasi dengan ahli lain yang terkait 
dengan pelayanan bimbingan dan konseling.  
b) Kegiatan Manajemen 
Kegiatan manajemen merupakan berbagai upaya untuk 
memantapkan, memelihara, dan meningkatkan mutu program 
bimbingan dan konseling melalui kegiatan-kegiatan (1) 
pengembangan program, (2) pengembangan staf, (3) 
pemanfaatan sumber daya, dan (4) pengembangan penataan 
kebijakan. 
c) Pengembangan Profesionalitas 
Konselor secara terus menerus berusaha untuk  
memutakhirkan pengetahuan dan keterampilannya melalui (a) 
in-service training, (b) aktif dalam organisasi profesi, (c) aktif 
dalam kegiatan-kegiatan ilmiah; seperti seminar dan workshop 
(lokakarya), atau (d) melanjutkan studi ke program yang lebih 
tinggi (Pascasarjana). 
d) Pemberian Konsultasi dan Berkolaborasi 
Konselor perlu melakukan konsultasi dan kolaborasi dengan 
guru, orang tua, staf Sekolah/Madrasah lainnya, dan pihak 
institusi di luar Sekolah/Madrasah (pemerintah, dan swasta) 
untuk memperoleh informasi, dan umpan balik tentang 
pelayanan bantuan yang telah diberikannya kepada para 
konseli, menciptakan lingkungan Sekolah/Madrasah yang 
kondusif bagi perkembangan konseli, melakukan referal, serta 
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meningkatkan  kualitas program bimbingan dan konseling. 
Dengan kata lain strategi ini  berkaitan dengan upaya 
Sekolah/Madrasah untuk menjalin kerjasama dengan unsur-
unsur masyarakat yang dipandang relevan dengan 
peningkatan mutu pelayanan bimbingan. Jalinan kerjasama ini 
seperti dengan pihak-pihak (1) instansi pemerintah, (2) 
instansi swasta, (3) organisasi profesi, seperti ABKIN (Asosiasi 
Bimbingan dan Konseling Indonesia), (4) para ahli dalam 
bidang tertentu yang terkait, seperti psikolog, psikiater, dokter, 
dan orang tua konseli, (5) MGBK (Musyawarah Guru 
Bimbingan dan Konseling), dan (6)  Depnaker (dalam rangka 
analisis bursa kerja/lapangan pekerjaan). 
e) Manajemen Program  
Suatu program pelayanan bimbingan dan konseling tidak 
mungkin akan  terselenggara, dan tercapai bila tidak memiliki 
suatu sistem pengelolaan (manajemen) yang bermutu, dalam 
arti dilakukan secara jelas, sistematis, dan terarah. Keterkaitan 
antar komponen pelayanan dan strategi peluncurannya dapat 
disimak pada gambar 5  kerangka kerja utuh bimbingan dan 
konseling. (Bahan Ajar Bimbingan dan Konseling, 2011) 
3. Pelaksanaan Program 
Strategi pelaksanaan program untuk masing-masing komponen 
pelayanan dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Pelayanan Dasar 
1) Peminatan 
Peminatan merupakan proses  pemahaman dan pengambilan  
keputusan  pilihan oleh peserta didik tentang peminatan belajar 
atau kompetensi keahlian yang didasarkan atas pemahaman 
potensi diri dan peluang yang diselenggarakan pada satuan 
pendidikan. Peminatan merupakan pendekatan pembelajaran 
berbasis minat peserta didik dan kesempatan belajar yang ada 
dalam satuan pendidikan dan merupakan proses 
berkesinambungan untuk memfasilitasi peserta didik dalam 
mencapai tujuan pendidikan nasional.  
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Macam Peminatan belajar yang perlu layanan profesi bimbingan 
dan konseling berdasarkan hasil asesmen berupa kekuatan dan 
kelemahan yang dimiliki masing-masing peserta didik. Peminatan  
belajar peserta didik berkaitan kegiatan intra kurikuler dan ekstra 
kurikuler. Di SMA = peminatan akademik, peminatan mata 
pelajaran, dan pendalaman. Di SMK = peminatan akademik dan 
vokasi.  
Strategi implementasi program peminatan pada jenjang 
pendidikan SMA/MA/SMK/MAK sederajat  diselenggarakan 
melalui identifikasi, asesmen, analisis, pengambilan keputusan, 
dan tindak lanjut peminatan, yang uraiannya sebagai berikut ini. 
a) Identifikasi Peminatan  
Identifikasi peminatan dari SMP/MTs berupa hasil analisis nilai 
raport, rekomendasi konselor/ guru bimbingan dan konseling, 
rekomendasi hasil psikotes.  
b) Asesmen Peminatan 
Asesmen peminatan dilakukan pada jenjang pendidikan 
SMA/MA/SMK/ sederajat melalui instrumen skala minat yang 
dikonstruksi konselor/ guru bimbingan dan konseling dan/ atau 
psikotes baik dilakukan sendiri oleh konselor/ guru bimbingan 
dan konseling maupun atas bantuan lembaga yang 
terpercaya. Komponen asesmen peminatan sebagai berikut. 
(1) Prestasi belajar  SMP/MTs  kelas VII,VIII,IX 
(2) Prestasi non akademik dari SD/MI sd SMP/MTs 
(3) Nilai Ujian Nasional  SMP/MTs 
(4) Minat siswa dinyatakan saat masuk di SMA/SMK/ 
MA/Sederajat  
(5) Perhatian orang tua dinyatakan saat putra-putri akan 
masuk  di SMA/SMK/MA/sederajat 
(6) Rekomendasi  dari guru BK/Konselor SMP/MTs. 
(7) Hasil diteksi peminatan yang diperoleh saat peserta didik 
akan masuk  SMA/SMK/MA/sederajat 
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c) Analisis Peminatan 
Dalam kondisi ideal peminatan sebaiknya didasarkan kepada 
hasil analisis identifikasi peminatan dari SMP/MTS/sederajat 
dengan hasil asesmen peminatan di SMA/MA/SMK/ sederajat. 
Jika tidak tersedia kedua data tersebut setidaknya 
berdasarkan salah satunya, yakni berdasarkan identifikasi 
peminatan dari SMP/MTS/sederajat saja atau berdasarkan 
hasil asesmen peminatan di SMA/MA/SMK/ sederajat saja. 
Hasil analisis peminatan adalah gambaran peminatan 
sementara sebagai rekomendasi arah peminatan peserta didik 
yang seharusnya dikonsultasikan oleh konselor/ guru 
bimbingan dan konseling kepada Kepala Sekolah, Wakasek 
Kurikulum, dan Wakasek Kesiswaan. 
d) Keputusan Peminatan 
Keputusan peminatan adalah hasil konsultasi yang disepakati 
bersama dan disetujui konseli yang bersangkutan sebagai 
keputusan dalam penetapan peminatan. 
e) Tindak Lanjut Peminatan 
Peminatan merupakan proses progresif-kontinuitas 
perkembangan konseli ke arah yang lebih optimal yang tidak 
menutup kemungkinan terjadinya kekeliruan dalam 
pengambilan keputusan peminatannya. Oleh sebab itu 
bimbingan secara terus menerus perlu dilakukan dengan tetap 
mengakomodasi terjadinya perubahan arah peminatan 
konseli. Namun demikian perubahan arah peminatan harus 
dilakukan melalui evaluasi yang akurat dan boleh  terjadi pada 
awal semester pertama tahun pertama. Oleh sebab itu jika 
peminatan yang dilakukan tidak didasarkan kepada hasil 
asesmen yang akurat atau psikotes, maka dimungkinkan pada 
semester 1 terutama awal semester di SMA/MA/SMK/ 
sederajat dilakukan asesmen peminatan atau melalui psikotes 
baik dilakukan sendiri oleh konselor/ guru bimbingan dan 
konseling maupun melalui bantuan lembaga yang relevan. 
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2) Bimbingan Klasikal 
Program yang dirancang menuntut konselor untuk melakukan 
kontak langsung dengan para peserta didik di kelas. Secara 
terjadwal, konselor memberikan pelayanan bimbingan kepada 
para peserta didik. Kegiatan bimbingan kelas ini bisa berupa 
diskusi kelas, brain storming (curah pendapat), penajaman 
peminatan, atau aktivitas lain yang relevan. 
Program bimbingan klasikal dirancang menuntut konselor untuk 
melakukan kontak langsung dengan para peserta didik di kelas. 
Secara terjadwal, konselor memberikan pelayanan bimbingan 
kepada para peserta didik. Kegiatan bimbingan kelas ini bisa 
berupa diskusi kelas atau brain storming (curah pendapat). 
Depdiknas (2007:40) menegaskan bahwa layanan bimbingan 
klasikal adalah salah satu pelayanan dasar bimbingan yang 
dirancang menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung 
dengan para peserta didik dikelas secara terjadwal, konselor 
memberikan pelayanan bimbingan ini kepada peserta didik. 
Kegiatan bimbingan kelas ini bisa berupa diskusi kelas atau curah 
pendapat.  
Bimbingan klasikal dapat diartikan sebagai layanan yang diberikan 
kepada semua siswa. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses 
bimbingan progam sudah disusun secara baik dan siap untuk 
diberikan kepada siswa secara terjadwal, kegiatan ini berisikan 
informasi yang diberikan oleh seorang pembimbing kepada siswa 
secara kontak langsung terutama pemahaman siswa terhadap 
bahaya prilaku seks bebas. Pada bimbingan klasikal ini 
menggunakan berbagai macam alat bantu seperti: media cetak, 
media panjang, rekaman radio-tape dan lain-lain. Layanan 
bimbingan klasikal dapat mempergunakan 2 jam tatap muka di 
kelas perminggu per kelas atau minimal 1 jam pelajaran per 
minggu per kelas.  
Layanan bimbingan klasikal sebagaimana disebutkan dalam 
Lampiran  Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 adalah: 
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(1) Layanan bimbingan dan konseling di dalam kelas (bimbingan 
klasikal) merupakan layanan yang dilaksanakan dalam seting 
kelas, diberikan kepada semua peserta didik, dalam bentuk 
tatap muka terjadwal dan rutin setiap kelas/perminggu.  
(2) Volume kegiatan tatap muka secara klasikal (bimbingan 
klasikal) adalah 2 (dua) jam per kelas (rombongan belajar) 
perminggu dan dilaksanakan secara terjadwal di kelas.  
(3) Materi layanan bimbingan klasikal meliputi empat bidang 
layanan Bimbingan dan Konseling diberikan secara 
proporsioal sesuai kebutuhan peserta didik/konseli yang 
meliputi aspek perkembangan pribadi, sosial, belajar dan karir 
dalam kerangka pencapaian perkembangan optimal peserta 
didik dan tujuan pendidikan nasional.  
(4) Materi layanan bimbingan klasikal disusun dalam bentuk 
rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal (RPLBK).  
(5) Bimbingan klasikal  diberikan secara runtut dan terjadwal di 
kelas dan dilakukan oleh konselor yaitu pendidik profesional  
yang minimal berkualifikasi akademik Sarjana Pendidikan (S1) 
dalam bidang Bimbingan dan Konseling dan lulus pendidikan 
profesi guru bimbingan dan konseling/konselor, atau guru 
bimbingan dan konseling. 
(1) Pelayanan Orientasi 
Pelayanan ini merupakan suatu kegiatan yang memungkinkan 
peserta didik dapat memahami dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru, terutama lingkungan Sekolah/Madrasah, 
untuk mempermudah atau memperlancar berperannya mereka 
di lingkungan baru tersebut. Pelayanan orientasi ini biasanya 
dilaksanakan pada awal program pelajaran baru. Materi 
pelayanan orientasi di Sekolah/Madrasah biasanya mencakup 
organisasi Sekolah/Madrasah, staf dan guru-guru, kurikulum, 
program bimbingan dan konseling termasuk program 
peminatan, program ekstrakurikuler, fasilitas atau sarana 
prasarana, dan tata tertib Sekolah/Madrasah. 
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(2) Pelayanan Informasi 
Pelayanan informasi asdalah pemberian informasi tentang 
berbagai hal yang dipandang bermanfaat bagi peserta didik. 
melalui komunikasi langsung, maupun tidak langsung (melalui 
media cetak maupun elektronik, seperti : buku, brosur, leaflet, 
majalah, dan internet).  
Menurut Winkel (1991) layanan informasi merupakan suatu 
layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan 
informasi yang mereka perlukan. Layanan informasi ini juga 
bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa dengan 
pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya 
dan tentang proses perkembangan anak muda. 
Layanan informasi yaitu layanan bimbingan konseling yang 
memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak lain yang dapat 
memberikan pengaruh yang besar kepada peserta didik 
menerima dan memahami informasi (seperti informasi 
pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat dipergunakan 
sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan 
sehari-hari sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. 
Layanan Informasi memungkinan peserta didik menerima dan 
memahami berbagai informasi (seperti : informasi belajar, 
pergaulan, karier, pendidikan lanjutan). Tujuan layanan 
informasi adalah membantu peserta didik agar dapat 
mengambil keputusan secara tepat tentang sesuatu, dalam 
bidang pribadi, sosial, belajar maupun karier berdasarkan 
informasi yang diperolehnya yang memadai. 
Layanan informasi bertujuan agar indivdu (konseli) 
mengetahui dan menguasai informasi yang selanjutnya 
dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan 
perkembangan dirinya. Selain itu apabila merujuk kepada 
fungsi pemahaman, layanan informasi bertujuan agar individu 
memahami berbagai informasi dengan segala seluk beluknya. 
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Penguasaan akan berbagai informasi dapat digunakan untuk 
mencegah timbulnya masalah, pemecahan suatu masalah, 
untuk memelihara dan mengembangkan potensi individu serta 
memungkinkan individu (peserta layanan) yang bersangkutan 
membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.  
Layanan informasi juga bertujuan untuk pengembangan 
kemandirian. Pemahaman dan penguasaan individu terhadap 
informasi yang diperlukannya akan memungkinkan individu  
untuk: 
 Mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya 
secara objektif, positif, dan dinamis. 
 Mengambil keputusan. 
 Mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang berguna 
sesuai dengan keputusan yang diambil. 
 Mengaktualisasikan secara terintegrasi. 
Beberapa metode yang bisa digunakan dalam layanan 
informasi di sekolah antara lain ceramah, diskusi, buku 
panduan, konferensi, kolaborasi dengan narasumber dari 
kelompok-kelompok usaha. 
3) Bimbingan Kelompok 
Konselor memberikan pelayanan bimbingan kepada peserta didik 
melalui kelompok-kelompok kecil (5 s.d.10 orang). Bimbingan ini 
ditujukan untuk merespon kebutuhan dan minat para peserta 
didik. Topik yang didiskusikan dalam bimbingan kelompok ini, 
adalah masalah yang bersifat umum (common problem) dan tidak 
rahasia,  seperti: cara-cara belajar yang efektif, kiat-kiat 
menghadapi ujian, dan mengelola stress. 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana 
pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan 
mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial 
atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai 
tujuan-tujuan bersama (Mungin Eddy Wibowo, 2005:17). 
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Sukardi berpendapat bahwa “layanan bimbingan kelompok adalah 
layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 
bersama-sama memperoleh bahan dari nara sumber tertentu 
(terutama guru pembimbing atau konselor) yang berguna untuk 
menunjang kehidupansehari-hari baik individu sebagai pelajar 
anggota keluarga, dan masyarakat serta untuk 
mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan” (2008:64). 
Prayitno juga menegaskan pendapat serupa dengan Hartinah 
bahwa “bimbingan kelompok memanfaatkan dinamika untuk 
mencapai tujuan-tujuanbimbingan dan konseling, bimbingan 
kelompok lebih menekankan suatu upaya bimbingan kepada 
individu melalui kelompok”.(1995:61) 
Bimbingan kelompok melibatkan beberapa orang yang bertemu 
dalam kelompok dimana setiap orang mendiskusikan sebuah topik 
bahasan baik yang disediakan oleh guru BK (topik tugas) maupun 
yang berasal dari anggota kelompok (topik bebas). Ini merupakan 
cara yang efektif dalam merespon berbagai kebutuhan siswa di 
samping yang dilakukan dalam seting kelas. Maksud program ini 
untuk memenuhi kebutuhan perkembangannya dan untuk 
menerapkan program-program pemahaman dan pencegahan dari 
suatu topik yang dibahas. 
Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan khusus anggota dan memberi kesempatan kepada 
anggota kelompok untuk mengembangkan dan mengeksplorasi 
tujuan-tujuan serta meningkatkan perubahan-perubahan positif 
dalam suasana yang saling berbagi  dan saling mendengarkan. 
Diakui bahwa  bimbingan  kelompok  merupakan cara yang efektif 
dan efisien untuk mendukung dan membantu siswa dalam 
mencegah timbulnya masalah dan memecahkan masalah- 
masalah di bidang perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan 
karier. 
Bimbingan kelompok bertujuan untuk memberi informasi dan data 
untuk mempermudah pembuatan keputusan dan tingkah laku. 
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Gazda menyatakan bahwa bimbingan  kelompok diorganisasi 
untuk mencegah perkembangan masalah, yang isi utamanya 
meliputi informasi pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah 
sosial yang tidak disajikan dalam pelajaran. Informasi yang 
diberikan dalam bimbingan kelompok terutama dimaksudkan 
untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman diri dan 
pemahaman mengenai orang lain, sedangkan perubahan sikap 
merupakan tujuan yang tidak langsung (Wibowo, 2005:17). 
Tujuan pelayanan bimbingan kelompok secara umum ialah agar 
peserta didik dapat: (1) merencanakan kegiatan penyelesaian 
studi, perkembangan karier serta kehidupannya di masa yang 
akan datang; (2) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan 
yang dimilikinya seoptimal mungkin;  (3) menyesuaikan  diri  
dengan  lingkungan  pendidikan, lingkungan   masyarakat   serta   
lingkungan   kerjanya;   (4)   mengatasi hambatan dan kesulitan 
yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan 
pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, peserta didik harus 
mendapatkan kesempatan untuk: (1) mengenal dan memahami 
potensi, kekuatan, dan tugas-tugas perkembangannya, (2) 
mengenal dan memahami   potensi   atau   peluang   yang   ada   
di   lingkungannya,   (3) mengenal dan menentukan tujuan dan 
rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut, (4) 
memahami dan mengatasi kesulitan- kesulitan sendiri (5) 
menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinya, 
kepentingan lembaga tempat bekerja dan masyarakat, (6) 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari 
lingkungannya; dan (7) mengembangkan segala potensi dan 
kekuatan yang dimilikinya secara optimal. 
Secara khusus dalam bimbingan kelompok, bertujuan untuk 
membantu peserta didik agar dapat mencapai tugas-tugas 
perkembangannya yang meliputi aspek perkembangan pribadi-
sosial, belajar (akademik), dan karier. 
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Dengan diadakannya bimbingan kelompok ini dapat bermanfaat 
bagi siswa karena dengan bimbingan kelompok siswa akan 
memperoleh informasi sehingga dapat mempermudah dalam 
mengambil keputusan dalam bertingkah laku di dalam 
masyarakat, dan didalam kegiatan layanan. Bimbingan kelompok 
bisa menimbulkan interaksi dengan anggota-anggota kelompok 
mereka memenuhi kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan 
bertukar pikiran dan berbagi perasaan, kebutuhan menemukan 
nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan, dan kebutuhan untuk 
menjadi lebih mandiri serta mampu menyesuaikan diri.  
Bimbingan ini diberikan untuk merespon kebutuhan dan minat 
para peserta didik. Layanan ini memungkinan sejumlah peserta 
didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok 
memperoleh bahan dan membahas pokok bahasan (topik) 
tertentu untuk menunjang pemahaman dan pengembangan 
kemampuan sosial, serta untuk pengambilan keputusan atau 
tindakan tertentu melalui dinamika kelompok, dengan tujuan agar 
peserta didik dapat memperoleh bahan dan membahas pokok 
bahasan (topik) tertentu untuk menunjang pemahaman dan 
pengembangan kemampuan sosial, serta untuk pengambilan 
keputusan atau tindakan tertentu melalui dinamika kelompok.  
Topik-Topik yang dibahas dalam bimbingan kelompok bersifat 
“umum”, yaitu topik yang tidak terdapat hubungan  khusus tertentu 
atau di luar  masing-masing  anggota  pribadi  anggota  kelompok.  
Pembahasan topik-topik atau masalah-masalah umum secara 
luas dan mendalam bermanfaat bagi anggota kelompok untuk 
pemahaman, pengembangan pribadi, pencegahan terhadap 
permasalahan yang berkaitan dengan topik atau masalah yang 
dibahas. Topik atau masalah yang dibahas dalam kelompok dapat 
berasal dari pemimpin kelompok (topik tugas), dan topik atau 
masalah dapat berasal dari anggota kelompok (topik bebas). 
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Topik tugas adalah topk atau pokok bahasan yang datangnya dari 
pemimpin kelompok (PK) dan ditugaskan kepada anggota 
kelompok untuk membahasnya. Sedangkan topik bebas adalah 
topik atau pokok bahasan yang datangnya atau dikemukakan 
secara bebas oleh para anggota kelompok. Satu persatu anggota 
kelompok mengemukanan topic secara bebas, kemudian dipilih 
mana yang akan dibahas pertama, kedua dan seterusnya.. 
Topik-topik di SMP, antara lain kemampuan dan kondisi pribadi, 
kemampuan  dan  kondisi  hubungan  sosial,  kemampuan,  
kegiatan  dan hasil belajar, dan pengembangan karir. 
 
Topik tentang kemampuan dan kondisi pribadi, seperti: 
 Potensi diri 
 Kiat menyalurkan bakat, minat, kegemaran, hobi 
 Kebiasaan sehari-hari di rumah, kegiatan rutin, membantu 
orang tua, belajar 
 Sikap terhadap narkoba, KKN, pembunuhan, perkosaan, 
perang 
 Sikap terhadap bencana alam, kecelakaan, HAM, kemiskinan, 
anak terlantar 
 Perbedaan individu 
 Topik tentang kemampuan dan kondisi hubungan sosial, 
seperti: 
 Hubungan muda-mudi 
 Suasana hubungan di sekolah: antarsiswa, guru-siswa, 
antarpersonil sekolah lainnya 
 Peristiwa sosial di masyarakat: demo brutal, bentrok 
antarwarga 
 Toleransi, solidaritas 
 Topik tentang kemampuan, kegiatan dan hasil belajar, 
seperti: 
 Kiat-kiat belajar, belajar sendiri, belajar kelompok 
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 Sikap terhadap mata pelajaran, tugas/PR, suasana belajar 
di sekolah, perpustakaan, laboratorium 
 Sikap terhadap hasil ulangan, ujian 
 Masalah menyontek dalam ulangan/ujian 
 Pemanfaatan buku pelajaran 
 Topik tentang pengembangan karir, seperti: 
 Hidup adalah untuk bekerja 
 Masa depan kita; masalah pengangguran; lowongan 
pekerjaan; PHK 
 Memilih pekerjaan; memilih pendidikan lanjutan 
Pelayanan bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu semua 
anggota   kelompok   agar   memperoleh   perkembangan   yang   
normal, memiliki mental yang sehat, dan memperoleh 
keterampilan dasar hidupnya, atau dengan kata lain membantu 
peserta didik agar mereka dapat  mencapai  tugas-tugas  
perkembangannya.  Secara  rinci  tujuan pelayanan ini dapat 
dirumuskan sebagai upaya untuk membantu peserta didik agar (1) 
memiliki kesadaran (pemahaman) tentang diri dan lingkungannya 
(pendidikan, pekerjaan, sosial budaya dan agama), (2) mampu 
mengembangkan keterampilan untuk mengidentifikasi tanggung 
jawab atau seperangkat tingkah laku yang layak bagi penyesuaian 
diri dengan lingkungannya, (3) mampu menangani atau memenuhi 
kebutuhan dan masalahnya, dan (4) mampu mengembangkan 
dirinya dalam rangka mencapai tujuan hidupnya. 
Peranan anggota kelompok dalam bimbingan kelompok, yaitu aktif 
membahas permasalahan atau topik umum tertentu yang hasil 
pembahasannya itu berguna bagi para anggota kelompok : (a) 
berpartisipasi aktif dalam dinamika interaksi sosial, (b) 
menyumbang bagi pembahasan masalah, dan (c) menyerap 
berbagai informasi untuk diri sendiri. Suasana interaksi multiarah, 
mendalam dengan melibatkan aspek kognitif.   Sifat   pembicaraan   
umum,   tidak   rahasia,   dan   kegiatan berkembang sesuai 
dengan tingkat perubahan dan pendalaman masalah atau topik 
(Wibowo, 2005:18). 
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Untuk mencapai tujuan dalam bimbingan kelompok sesuai topik 
yang dibahas, fokus perilaku yang dikembangkan   menyangkut 
aspek- aspek pribadi, sosial, belajar dan karier. Semua ini 
berkaitan erat dengan upaya membantu peserta didik dalam 
mencapai tugas-tugas perkembangannya. Materi pelayanan 
dirumuskan dan dikemas atas dasar standar kompetensi yang 
telah ditentukan, antara lain mencakup pengembangan:(1) self-
esteem, (2) motivasi berprestasi, (3) keterampilan pengambilan 
keputusan, (4) keterampilan pemecahan masalah, (5) 
keterampilan hubungan antar pribadi atau berkomunikasi, (6) 
penyadaran keragaman budaya,   dan (7) perilaku bertanggung 
jawab. Hal-hal yang terkait dengan perkembangan karier  
mencakup pengembangan: (1) fungsi agama bagi kehidupan, (2) 
pemantapan pilihan program  studi,  (3) keterampilan  kerja  
profesional,  (4) kesiapan pribadi (fisik-psikis, jasmaniah-rohaniah) 
dalam menghadapi pekerjaan, (5) perkembangan dunia kerja, (6) 
iklim kehidupan dunia kerja, (7) cara melamar pekerjaan, (8) 
kasus-kasus kriminalitas, (9) bahayanya perkelahian masal 
(tawuran), dan (10) dampak pergaulan bebas. 
Kebutuhan yang semakin meningkat dari anak-anak dan harapan 
masyarakat saat ini berada di pundak sistem pendidikan kita. 
Pendidik dan  orang  tua  ditantang  untuk  mendidik  semua  
siswa  pada  tingkat prestasi yang lebih tinggi untuk memenuhi 
tuntutan pasar yang berdaya saing internasional, berbasis 
teknologi. Namun demikian banyak faktor sosial dan lainnya yang 
menyebabkan beberapa anak-anak kita datang ke sekolah 
dilengkapi dengan kondisi kurang sehat secara emosional, fisik, 
dan/atau sosial untuk belajar. Sekolah harus menanggapi dengan 
menyediakan dukungan bagi semua siswa untuk belajar efektif. 
Sebagai pendidik kita harus terus mencari “keadilan” bagi siswa 
melalui program pendidikan yang berkualitas dalam segala aspek. 
Panduan bimbingan kelompok ini menjelaskan apa yang dimaksud 
dengan program bimbingan dan konseling berbasis standar yang 
cocok di Indonesia  yang berkualitas yang memberikan 
kesempatan yang sama bagi semua siswa untuk menerima 
bimbingan dan konseling. Program bimbingan dan konseling 
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berbasis standar ini memainkan peran penting dalam membantu 
guru dan staf sekolah lain dalam mengintegrasikan tujuan 
bimbingan dengan tujuan pembelajaran lainnya. 
Pelaksanaan bimbingan dan konseling yang berkualitas tinggi 
memanfaatkan berbagai kalangan yang terlibat dalam program ini. 
Mereka yang terlibat dalam program bimbingan dan konseling 
adalah orangtua, siswa,  guru, kepala sekolah dan staf lainnya. 
a) Orang  tua  harus  memiliki  pemahaman  yang  lengkap  
mengenai program bimbingan dan konseling berbasis standar 
yang ada di sekolah anak mereka. Mereka dapat mengakses 
layanan bimbingan dan konseling dalam rangka untuk 
peningkatan keterlibatan mereka dalam pendidikan anak-anak, 
perencanaan pendidikan dan karier mereka. 
b) Siswa   diharapkan   mengalami   peningkatkan   pengetahuan   
dan keterampilan dalam pengambilan keputusan, penetapan 
tujuan, perencanaan, pemecahan masalah, berkomunikasi 
interpersonal secara efektif, dan memiliki efektivitas lintas-
budaya. Semua siswa akan memiliki akses/kesempatan ke 
konselor untuk memperoleh bantuan akan masalah pribadi-
sosial, serta perencanaan akademik dan karier mereka. 
c) Guru berkolaborasi dengan konselor  untuk  meningkatkan 
perkembangan kognitif dan afektif siswa dan diharapkan 
memiliki pemahaman yang lebih lengkap tentang program 
bimbingan dan konseling. 
d) Kepala  Sekolah  dan Staf  lainnya  memiliki pemahaman  yang  
lebih lengkap dari program bimbingan dan konseling, sebagai 
dasar untuk menentukan staf dan alokasi pendanaan, serta 
sarana untuk mengevaluasi program dan menyebar-luaskan 
program untuk masyarakat. 
e) Komite Sekolah/Dewan Pendidikan memiliki pemahaman yang 
lebih lengkap tentang program bimbingan dan konseling 
berbasis standar sehingga  mendapatkan  argumentasi  yang  
lebih pasti memasukkan komponen bimbingan dan konseling 
dalam sistem sekolah. 
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Konselor memiliki tanggung jawab yang jelas, menghapus fungsi 
non-bimbingan, dan lebih berkonsentrasi untuk memberikan 
bimbingan dan konseling melalui program yang seimbang untuk 
semua siswa. Program bimbingan dan konseling sangat penting 
untuk pencapaian keunggulan dalam pendidikan untuk semua 
siswa. Program Bimbingan dan Konseling merupakan bagian 
integral dari keseluruhan program pendidikan masing-masing 
sekolah. Dalam rangka menjaga hari-hari akademik efektif, 
perencanaan tim diperlukan ketika memberikan bimbingan dan 
konseling. Fokus kerja konselor yang utama adalah untuk 
memfasitasi  pembelajaran  dengan  menghilangkan  hambatan  
belajar siswa. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya 
dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor 
sekolah bersertifikat dengan dukungan para guru kelas, guru mata 
pelajaran, kepala sekolah, siswa, dan orang tua secara 
kolaboratif. 
4) Pelayanan Pengumpulan Data (Aplikasi Instrumentasi) 
Merupakan kegiatan untuk mengumpulkan data atau informasi 
tentang pribadi peserta didik, dan lingkungan peserta didik. 
Pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan berbagai 
instrumen, baik tes maupun non-tes.  
b. Pelayanan Responsif 
1) Konseling Individual dan Kelompok 
Pemberian pelayanan konseling ini ditujukan untuk membantu 
peserta didik yang mengalami kesulitan, mengalami hambatan  
dalam mencapai tugas-tugas perkembangannya. Melalui 
konseling, peserta didik (konseli) dibantu untuk mengidentifikasi 
masalah, penyebab masalah, penemuan alternatif pemecahan 
masalah, dan pengambilan keputusan secara lebih tepat. 
Konseling ini dapat dilakukan secara individual maupun kelompok.  
a) Konseling Individual 
Konseling individual adalah proses belajar melalui hubungan 
khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang 
konselor dan seorang konseli/klien. Konseli/klien mengalami 
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kesukaran pribadi yang tidak dapat dipecahkan sendiri, 
kemudian ia meminta bantuan konselor sebagai petugas yang 
profesional dalam jabatannya dengan pengetahuan dan 
ketrampilan psikologi. Konseling ditujukan pada individu yang 
normal, yang menghadapi kesukaran dalam mengalami 
masalah pendidikan, pekerjaan dan sosial dimana ia tidak 
dapat memilih dan memutuskan sendiri. Dapat disimpulkan 
bahwa konseling hanya ditujukan pada individu-individu yang 
sudah menyadari kehidupan pribadinya. 
Pemberian layanan konseling  individual ditujukan untuk 
membantu peserta didik yang mengalami kesulitan dan atau 
mengalami hambatan dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangannya. Layanan ini membantu peserta didik 
mengidentifikasi masalah, penyebab masalah, penemuan 
alternatif pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan 
secara tepat. 
b) Konseling Kelompok 
Konseling kelompok merupakan suatu proses relasi antara 
konselor dengan individu dalam suasana kelompok dimana 
konselor memfasilitasi individu untuk  dapat mengembangkan 
wawasan dan pemahaman yang diperlukan tentang suatu 
masalah tertentu yang dialaminya, mengeksplorasi pandangan 
dan sikap baru, dan menentukan alternatif terbaik untuk 
memecahkan masalahnya itu atau untuk maksud 
pengembangan diri. 
Konseling kelompok memiliki sejumlah pendekatan formal-
teoretik yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda bahkan 
ada yang bertolak belakang. Beberapa pendekatan itu antara 
lain seperti pendekatan psikoanalitik, pendekatan berpusat 
pada pribadi konseli, pendekatan rasional-emotif, pendekatan 
analisis transaksional, pendekatan Gestalt, pendekatan 
eksistensial-humanistik, pendekatan realitas, pendekatan 
psikologi individual. Setiap pendekatan memiliki pandangan 
tersendiri tentang tingkah laku konseli, terutama tentang 
hakikat perilaku bermasalah dan penyebabnya, sehingga setiap 
pendekatan menawarkan strategi dan teknik konseling 
kelompok yang tersendiri. 
MODUL  GURU PEMBELAJAR BK KELOMPOK KOMPETENSI B  PROFESIONAL 
                                                                                                                                                
                                                                          
88 | PPPPTK Penjas dan BK 
 
2) Referal (Rujukan atau Alih Tangan) 
Apabila konselor merasa kurang memiliki kemampuan untuk 
menangani masalah konseli, maka sebaiknya dia mereferal atau 
mengalihtangankan konseli kepada pihak lain yang lebih 
berwenang, seperti psikolog, psikiater, dokter, dan kepolisian. 
Konseli yang sebaiknya direferal adalah mereka yang memiliki 
masalah, seperti depresi, tindak kejahatan (kriminalitas), 
kecanduan narkoba, dan penyakit kronis.   
3) Kolaborasi dengan Guru Mata Pelajaran atau Wali Kelas 
Konselor berkolaborasi dengan guru dan wali kelas dalam rangka 
memperoleh informasi tentang peserta didik (seperti prestasi 
belajar, kehadiran, dan pribadinya), membantu memecahkan 
masalah peserta didik, dan mengidentifikasi aspek-aspek 
bimbingan yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran. 
Aspek-aspek itu di antaranya : (1) menciptakan iklim sosio-
emosional kelas yang kondusif bagi belajar peserta didik; (2) 
memahami karakteristik peserta didik yang unik dan beragam; (3) 
menandai peserta didik yang diduga bermasalah; (4) membantu 
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar melalui program 
remedial teaching; (5) mereferal (mengalihtangankan) peserta 
didik yang memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling 
kepada guru pembimbing; (6) memberikan informasi yang up to 
date tentang kaitan mata pelajaran dengan bidang kerja yang 
diminati peserta didik; (7) memahami perkembangan dunia 
industri atau perusahaan, sehingga dapat memberikan informasi 
yang luas kepada peserta didik tentang dunia kerja (tuntutan 
keahlian kerja, suasana kerja, persyaratan kerja, dan prospek 
kerja); (8) menampilkan pribadi yang matang, baik dalam aspek 
emosional, sosial, maupun moral-spiritual (hal ini penting, karena 
guru merupakan “figur central” bagi peserta didik); dan (9) 
memberikan informasi tentang cara-cara mempelajari mata 
pelajaran yang diberikannya secara efektif. 
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4) Kolaborasi dengan Orang tua 
Konselor perlu melakukan kerjasama dengan para orang tua 
peserta didik. Kerjasama ini penting agar proses bimbingan 
terhadap peserta didik tidak hanya berlangsung di 
Sekolah/Madrasah, tetapi juga oleh orang tua di rumah. Melalui 
kerjasama ini memungkinkan terjadinya saling memberikan 
informasi, pengertian, dan tukar pikiran antar konselor dan orang 
tua dalam upaya mengembangkan potensi peserta didik atau 
memecahkan masalah yang mungkin dihadapi peserta didik. 
Untuk melakukan kerjasama dengan orang tua ini, dapat 
dilakukan beberapa upaya, seperti: (1)  kepala Sekolah/Madrasah 
atau komite Sekolah/Madrasah mengundang para orang tua untuk 
datang ke Sekolah/Madrasah (minimal satu semester satu kali), 
yang pelaksanaannya dapat bersamaan dengan pembagian rapor, 
(2) Sekolah/Madrasah memberikan informasi kepada orang tua 
(melalui surat) tentang kemajuan belajar atau masalah peserta 
didik, dan (3) orang tua diminta untuk melaporkan keadaan 
anaknya di rumah ke Sekolah/Madrasah, terutama menyangkut 
kegiatan belajar dan perilaku sehari-harinya.   
5) Kolaborasi dengan pihak-pihak terkait di luar 
Sekolah/Madrasah  
Kolaborasi ini berkaitan dengan upaya Sekolah/Madrasah untuk 
menjalin kerjasama dengan unsur-unsur masyarakat yang 
dipandang relevan dengan peningkatan mutu pelayanan 
bimbingan. Jalinan kerjasama ini seperti dengan pihak-pihak (1) 
instansi pemerintah, (2) instansi swasta, (3) organisasi profesi, 
seperti ABKIN (Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia), (4) 
para ahli dalam bidang tertentu yang terkait, seperti psikolog, 
psikiater, dan dokter, (5) MGP (Musyawarah Guru Pembimbing), 
dan (6)  Depnaker (dalam rangka analisis bursa kerja/lapangan 
pekerjaan). 
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6) Konsultasi 
Konselor menerima pelayanan konsultasi bagi guru, orang tua, 
atau pihak pimpinan Sekolah/Madrasah yang terkait dengan 
upaya membangun kesamaan persepsi dalam memberikan 
bimbingan kepada para peserta didik, menciptakan lingkungan 
Sekolah/Madrasah yang kondusif bagi perkembangan peserta 
didik, melakukan referal, dan meningkatkan  kualitas program 
bimbingan dan konseling. 
7) Bimbingan Teman Sebaya (Peer Guidance/Peer Facilitation)  
Bimbingan teman sebaya ini adalah bimbingan yang dilakukan 
oleh peserta didik terhadap peserta didik yang lainnya. Peserta 
didik yang menjadi pembimbing sebelumnya diberikan latihan atau 
pembinaan oleh konselor. Peserta didik yang menjadi pembimbing 
berfungsi sebagai mentor atau tutor yang membantu peserta didik 
lain dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, baik 
akademik maupun non-akademik. Di samping itu dia juga 
berfungsi sebagai mediator yang membantu konselor dengan cara 
memberikan informasi tentang kondisi, perkembangan, atau 
masalah peserta didik yang perlu mendapat pelayanan bantuan 
bimbingan atau konseling.  
8) Konferensi Kasus 
 Yaitu kegiatan untuk membahas permasalahan peserta didik 
dalam suatu pertemuan yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat 
memberikan keterangan, kemudahan dan komitmen bagi 
terentaskannya permasalahan peserta didik itu. Pertemuan 
konferensi kasus ini bersifat terbatas dan tertutup. 
9) Kunjungan Rumah 
 Yaitu kegiatan untuk memperoleh data atau keterangan tentang 
peserta didik tertentu yang sedang ditangani, dalam upaya 
menggentaskan masalahnya, melalui kunjungan ke rumahnya.  
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 c.   Perencanaan Individual 
Konselor membantu peserta didik menganalisis kekuatan dan 
kelemahan dirinya berdasarkan data atau informasi yang diperoleh, 
yaitu yang menyangkut pencapaian tugas-tugas perkembangan, atau 
aspek-aspek pribadi, sosial, belajar, dan karier. Melalui kegiatan 
penilaian diri ini, peserta didik akan memiliki pemahaman, 
penerimaan, dan pengarahan dirinya secara positif dan konstruktif. 
Pelayanan perencanaan individual ini dapat dilakukan juga melalui 
pelayanan penempatan (penjurusan, dan penyaluran), untuk 
membentuk peserta didik menempati posisi yang sesuai dengan 
bakat dan minatnya. 
Konseli menggunakan informasi tentang pribadi, sosial, pendidikan 
dan karir yang diperolehnya untuk (1) merumuskan tujuan, dan 
merencanakan kegiatan (alternatif kegiatan) yang menunjang 
pengembangan dirinya, atau kegiatan yang berfungsi untuk 
memperbaiki kelemahan dirinya; (2) melakukan kegiatan yang sesuai 
dengan tujuan atau perencanaan yang telah ditetapkan, dan (3) 
mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukannya. 
d.  Dukungan sistem 
1) Pengembangan Profesi 
Konselor secara terus menerus berusaha untuk “meng-update” 
pengetahuan dan keterampilannya melalui (1) in-service training, 
(2) aktif dalam organisasi profesi, (3) aktif dalam kegiatan-kegiatan 
ilmiah, seperti seminar dan workshop (lokakarya), atau (4) 
melanjutkan studi ke program yang lebih tinggi (Pascasarjana). 
2) Manajemen Program  
Program pelayanan bimbingan dan konseling tidak mungkin akan 
tercipta, terselenggara, dan tercapai bila tidak memiliki suatu 
sistem manajemen yang bermutu, dalam arti dilakukan secara 
jelas, sistematis, dan terarah. Oleh karena itu bimbingan dan 
konseling harus ditempatkan sebagai bagian terpadu dari seluruh 
program Sekolah/Madrasah dengan dukungan wajar baik dalam 
aspek ketersediaan sumber daya manusia (konselor), sarana, dan 
pembiayaan.  (Lampiran Permendikbud No 111, 2014) 
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4. Pelaksanaan Evaluasi 
a. Maksud dan tujuan 
Penilaian kegiatan bimbingan di Sekolah/Madrasah adalah segala 
upaya, tindakan atau proses untuk menentukan derajat kualitas 
kemajuan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan program 
bimbingan di Sekolah/Madrasah dengan mengacu pada kriteria atau 
patokan-patokan tertentu sesuai dengan program bimbingan yang 
dilaksanakan. 
Kriteria atau patokan yang dipakai untuk menilai keberhasilan 
pelaksanaan program pelayanan bimbingan dan konseling di 
Sekolah/Madrasah mengacu pada ketercapaian kompetensi, 
keterpenuhan kebutuhan-kebutuhan peserta didik dan pihak-pihak 
yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung berperan 
membantu peserta didik memperoleh perubahan perilaku dan pribadi 
ke arah yang lebih baik. 
Dalam keseluruhan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling, 
penilaian diperlukan untuk memperoleh umpan balik terhadap 
keefektifan pelayanan bimbingan yang telah dilaksanakan. Dengan 
informasi ini dapat diketahui sampai sejauh mana derajat 
keberhasilan kegiatan pelayanan bimbingan. Berdasarkan informasi 
ini dapat ditetapkan langkah-langkah tindak lanjut untuk memperbaiki 
dan mengembangkan program selanjutnya.  
b. Fungsi Evaluasi 
1) Memberikan umpan balik (feed back) kepada guru pembimbing 
konselor) untuk memperbaiki atau mengembangkan program 
bimbingan dan konseling. 
2) Memberikan informasi kepada pihak pimpinan Sekolah/ Madrasah, 
guru mata pelajaran, dan orang tua peserta didik tentang 
perkembangan sikap dan perilaku, atau tingkat ketercapaian 
tugas-tugas perkembangan peser-ta didik, agar secara bersinergi 
atau berkolaborasi meningkatkan kualitas implementasi program 
Bimbingan dan Konseling di Sekolah/ Madrasah. 
MODUL GURU PEMBELAJAR BK KELOMPOK KOMPETENSI B  PROFESIONAL 
                                                                                                                                                        
 
PPPPTK Penjas dan BK | 93  
 
 c.   Aspek-aspek yang Dievaluasi 
Ada dua macam aspek kegiatan penilaian program kegiatan 
bimbingan, yaitu penilaian proses dan penilaian hasil. Penilaian 
proses dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh mana 
keefektifan pelayanan bimbingan dilihat dari prosesnya, sedangkan 
penilaian hasil dimaksudkan untuk memperoleh informasi keefektifan 
pelayanan bimbingan dilihat dari hasilnya. Aspek yang dinilai baik 
proses maupun hasil antara lain: 
1) kesesuaian antara program dengan pelaksanaan; 
2) keterlaksanaan program; 
3) hambatan-hambatan yang dijumpai; 
4) dampak pelayanan bimbingan terhadap kegiatan belajar mengajar; 
5) respon peserta didik, personil Sekolah/Madrasah, orang tua, dan 
masyarakat terhadap pelayanan bimbingan; 
6) perubahan kemajuan peserta didik dilihat dari pencapaian tujuan 
pelayanan bimbingan, pencapaian tugas-tugas perkembangan, 
dan hasil belajar; dan keberhasilan peserta didik setelah 
menamatkan Sekolah/Madrasah baik pada studi lanjutan ataupun 
pada kehidupannya di masyarakat. 
Apabila dilihat dari sifat evaluasi, evaluasi bimbingan dan konseling 
lebih bersifat “penilaian dalam proses” yang dapat dilakukan dengan 
cara berikut ini. 
1) Mengamati partisipasi dan aktivitas peserta didik dalam kegiatan 
pelayanan bimbingan. 
2) Mengungkapkan pemahaman peserta didik atas bahan-bahan 
yang disajikan atau pemahaman/pendalaman peserta didik atas 
masalah yang dialaminya. 
3) Mengungkapkan kegunaan pelayanan bagi peserta didik dan 
perolehan peserta didik sebagai hasil dari partisipasi/aktivitasnya 
dalam kegiatan pelayanan bimbingan. 
4) Mengungkapkan minat peserta didik tentang perlunya pelayanan 
bimbingan lebih lanjut. 
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5) Mengamati perkembangan peserta didik dari waktu ke waktu (butir 
ini terutama dilakukan dalam kegiatan pelayanan bimbingan yang 
berkesinambungan). 
6) Mengungkapkan kelancaran proses dan suasana 
penyelenggaraan kegiatan pelayanan. 
Berbeda dengan hasil evaluasi pengajaran yang pada umumnya 
berbentuk angka atau skor, maka hasil evaluasi bimbingan dan 
konseling berupa deskripsi tentang aspek-aspek yang dievaluasi. 
Deskripsi tersebut mencerminkan sejauh mana proses 
penyelenggaraan pelayanan/pendukung memberikan sesuatu yang 
berharga bagi kemajuan dan perkembangan dan/atau memberikan 
bahan atau kemudahan untuk kegiatan pelayanan terhadap peserta 
didik. 
d. Langkah-langkah Evaluasi 
Dalam melaksanakan evaluasi program ditempuh langkah-langkah 
berikut. 
1) Merumuskan masalah atau instrumentasi. Karena tujuan evaluasi 
adalah untuk memperoleh data yang diperlukan untuk mengambil 
keputusan, maka konselor perlu mempersiapkan instrumen yang 
terkait dengan hal-hal yang akan dievaluasi, pada dasarnya terkait 
dengan dua aspek pokok yang dievaluasi yaitu: (1) tingkat 
keterlaksanaan program/ pelayanan (aspek proses), dan (2) tingkat 
ketercapaian tujuan program/ pelayanan (aspek hasil).  
2) Mengembangkan atau menyusun instrumen pengumpul data. Untuk 
memperoleh data yang diperlukan, yaitu mengenai tingkat 
keterlaksanaan dan ketercapaian program, maka konselor perlu 
menyusun instrumen yang relevan dengan kedua aspek tersebut. 
Instrumen itu diantaranya inventori, angket, pedoman wawancara, 
pedoman observasi, dan studi dokumentasi.   
3) Mengumpulkan dan menganalisis data. Setelah data diperoleh 
maka data itu dianalisis, yaitu menelaah tentang program apa saja 
yang telah dan belum dilaksanakan, serta tujuan mana saja yang 
telah dan belum tercapai. 
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4) Melakukan tindak lanjut (Follow Up). Berdasarkan temuan yang 
diperoleh, maka dapat dilakukan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan ini 
dapat meliputi dua kegiatan, yaitu (1) memperbaiki hal-hal yang 
dipandang lemah, kurang tepat, atau kurang relevan dengan tujuan 
yang ingin dicapai, dan (2) mengembangkan program, dengan cara 
merubah atau menambah beberapa hal yang dipandang dapat 
meningkatkan kualitas atau efektivitas program. 
e. Akuntabilitas 
Akuntabilitas pelayanan terwujud dalam kejelasan program, proses 
implementasi, dan hasil-hasil yang dicapai serta informasi yang dapat 
menjelaskan apa dan mengapa sesuatu proses dan hasil terjadi atau 
tidak terjadi. Hal yang amat penting di dalam akuntabilitas adalah 
informasi yang terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan dan/atau kegagalan peserta didik di dalam mencapai 
kompetensi. Oleh karena itu seorang konselor perlu menguasai data 
dan bertindak atas dasar data yang terkait dengan perkembangan 
peserta didik. (Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 2005) 
 5. Pembuatan Laporan 
a. Komponen Laporan 
Hal-hal penting yang harus ada dalam laporan pelaksanaan program 
layanan bimbingan dan konseling, adalah: (1) Hasil asesmen 
kebutuhan peserta didik, (2) Materi dan metode pelaksanaan program 
layanan, (3) Hasil evaluasi proses pelaksanaan layanan, (4) 
Keberhasilan, hambatan, dan kekurangan dalam pelaksanaan 
layanan, dan (5) Kemungkinan tindak lanjut yang akan dilakukan.   
b. Sistimatika Laporan 
Bab I  Pendahuluan 
 Latar Belakang dibuatnya laporan 
 Tujuan pelaporan 
 Umpan balik yang diharapkan dari hasil pelaporan 
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Bab II Isi Laporan 
 Hasil asesmen peserta didik 
 Uraian materi, metode, dan pendekatan yang digunakan 
dalam pelaksanaan program layanan bimbingan dan 
konseling pada setiap jenjang kelas 
 Hasil evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling 
 
Bab III Tindak lanjut 
 
Bab IV  Penutup 
        Lampiran 
c. Pengertian Laporan 
Laporan adalah catatan pelaksanaan dan hasil evaluasi program 
layanan bimbingan dan konseling dari awal tahun pelajaran sampai 
dengan akhir tahun pelajaran. 
d. Tujuan Laporan 
Tujuan laporan adalah tranparansi dan akuntabilitas yang merupakan 
tanggung jawab langsung guru bimbingan dan konseling/konselor 
dalam melaksanakan kegiatan layanan bimbingan dan konseling 
sebagai acuan penilaian keberhasilan program layanan bimbingan dan 
konseling sepanjang tahun pelajaran. 
e. Fungsi Laporan 
Laporan berfungsi sebagai tolak ukur pencapaian keberhasilan 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, dan merupakan 
umpan balik bagi manajemen sekolah, stake holder, dan bagi masing-
masing guru bimbingan dan konseling dalam membuat program 
layanan bimbingan dan konseling tahun pelajaran selanjutnya yang 
lebih efektif dan efisien.  
f. Pihak yang diberi Laporan 
Pihak-pihak terkait yang selayaknya mendapat laporan, adalah: (1) 
Kepala sekolah sebagai pimpinan manajemen sekolah, (2) Komite 
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sekolah sebagai kepanjangan  tangan dari orang tua siswa, (3) 
Masyarakat dan pihak lain yang terkait dengan pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. 
g. Model Laporan 
Laporan yang dibuat untuk masing-masing pihak yang diberi laporan 
pada intinya sama, akan tetapi ada perbedaan detail yang dilaporkan 
terkait dengan kepada siapa laporan itu ditujukan. Sebagai contoh; 
laporan kepada kepala sekolah bersifat menyeluruh, dijelaskan pada 
semua aspek yang dilaporkan sebagai pertanggungjawaban kinerja 
guru bimbingan dan konseling/konselor, sedangkan laporan kepada 
komite sekolah dan pihak lain bersifat umum hanya difokuskan pada 
hal-hal penting untuk diketahui yang bersangkutan. 
6.  Pelaksanaan Tindak Lanjut 
Menurut Uman Suherman (2015:12), hasil evaluasi menjadi umpan balik 
program yang memerlukan perbaikan, kebutuhan peserta didik yang 
belum terlayani, kemampuan personil dalam melaksanakan program, 
serta dampak program terhadap perubahan perilaku peserta didik dan 
pencapaian prestasi akademik, peningkatan mutu proses pembelajaran 
dan peningkatan mutu pendidikan. 
Hasil analisa harus ditindaklanjuti dengan menyusun program selanjutnya 
sebagai kesinambungan program, mengembangkan jejaring pelayanan 
agar pelayanan bimbingan dan konseling lebih optimal, melakukan referal 
bagi peserta didik-peserta didik yang memerlukan bantuan khusus dari 
ahli lain, serta mengembangkan komitmen baru kebijakan orientas i dan 
implementasi pelayanan bimbingan dan koseling selanjutnya. 
D. Aktifitas Pembelajaran 
Untuk penguasaan kompetensi pada modul ini, Anda sebaiknya melakukan 
aktifitas pembelajaran sebagai berikut: 
(1) Mengkaji semua materi modul dengan membaca dan menelaahnya 
dengan cermat. 
(2) Membandingkan materi modul dengan rujukan lain yang ada pada Daftar 
Pustaka. 
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(3) Mengerjakan latihan/tugas dengan sebaik-baiknya. 
(4) Menjawab soal-soal dan mencocokannya dengan kunci jawaban serta 
melakukan mekanisme tindak lanjut setelah mengetahui capaian 
keberhasilan sendiri. 
(5) Merefleksi kemampuan diri secara jujur. 
(6) Tidak berhenti belajar sampai semua materi benar-benar dikuasai. 
 
E. Latihan/Tugas 
Latihan ini sebagai upaya memperdalam materi yang telah dipelajari, oleh 
karena itu kerjakanlah latihan ini semaksimal kemampuan Anda. 
(1) Buatlah tahapan pembuatan program layanan bimbingan dan 
konseling. 
(2) Jelaskan fungsi dan tujuan program layanan bimbingan dan konseling. 
(3) Uraikan stuktur program layanan bimbingan dan konseling. 
(4) Bagaimana strategi pelaksanaan program bimbingan dan konseling? 
Jelaskan. 
(5) Apa saja yang harus dilakukan dalam mengevaluasi pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling? 
(6)  Mengapa harus dilakukan evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan 
dan konseling? Jelaskan. 
(7) Uraikan pentingnya dilakukan pelaporan.  
F. Rangkuman 
Program layanan bimbingan dan konseling merupakan jantung pelaksanaan 
bimbingan dan konseling di sekolah, oleh karena itu keberhasilan layanan 
bimbingan dan konseling, yang merupakan salah satu bagian penting dalam 
mencapai keberhasilan pendidikan, sangat dipengaruhi 
kemampuan/profesionalitas guru bimbingan dan konseling/konselor dalam 
melaksanakan layanan kepada seluruh peserta didik. Pembuatan program 
layanan bimbingan dan konseling harus melalui tahapan; (1) asesmen 
kebutuhan peserta didik, (2) perencanaan, (3) penetapan isi program, (4) 
menentukan metoda dan tehnik yang digunakan, dan (5) evaluasi. Struktur 
program layanan harus diperhatikan karena merupakan landasan atau arah 
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dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling sehingga capaian 
keberhasilan dapat diukur berdasarkan hasil pelaksanaan program. Strategi 
pelaksanaan layanan berupa; Layanan dasar, perencanaan individual, 
layanan responsif, dan dukungan sistem dilakukan sesuai dengan yang telah 
diprogramkan, dievaluasi setiap akhir layanan diberikan, untuk mengetahui 
capaian keberhasilan layanan dan perubahan sikap dari peserta didik kearah 
yang lebih baik. Evaluasi program layanan bimbingan dan konseling 
merupakan tolak ukur keberhasilan pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling dalam satu tahun pelajaran, dilaksanakan pada akhir tahun 
pelajaran berdasarkan hasil evaluasi dari seluruh komponen layanan yang 
telah diberikan kepada peserta didik. Hasil evaluasi program merupakan 
umpan balik bagi perencanaan dan pelaksanaan program layanan bimbingan 
dan konseling pada tahun pelajaran selanjutnya agar lebih efektif dan efisien. 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Untuk mengetahui sejauhmana pemahaman Anda terhadap materi 
Pembelajaran 2 ini, silahkan Anda menjawab soal-soal dibawah ini dengan 
memilih jawaban yang paling tepat. 
 
SOAL 
1. Penyusunan program bimbingan dan konseling di Sekolah/Madrasah dimulai 
dari: 
a. Kegiatan pengumpulan informasi kebutuhan sekolah 
b. Kegiatan pengumpulan informasi kebutuhan semua guru dan stake 
holder sekolah 
c. Kegiatan pengumpulan data kebutuhan peserta didik 
d. Kegiatan pengumpulan data kebutuhan orang tua sebagai pengguna 
jasa sekolah 
2. Strategi program layanan bimbingan dan konseling yang menjadi acuan 
pelaksanaan layanan kepada peserta didik adalah sebagai berikut: 
a. Layanan individual, responsif, bimbingan kelompok, dan konseling 
kelompok 
b. Layanan dasar dan responsif, dukungan sistem, serta perencanaan 
individual 
c. Layanan bimbingan klasikal, bimbingan dan konseling kelompok  
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d. Layanan pribadi, sosial, belajar, dan karir  
3. Struktur program layanan bimbingan dan konseling terpenuhi apabila ada 
poin-poin penting, antara lain: 
a. Rasional, visi misi, tujuan, alokasi waktu dan pengembangan. 
b. Rasional, visi misi, tujuan, refleksi, pelaksanaan. 
c. Rasional, visi misi, tujuan, evaluasi, anggaran. 
d. Rasional, visi misi, pengembangan topik, metoda, dan tehnik. 
4. Salah satu tujuan pelaksanaan evaluasi, adalah: 
a. Menjadi feed back bagi pelaksanaan program bimbingan dan konseling. 
b. Mengukur ketercapaian program bimbingan dan konseling. 
c. Sebagai dasar pelaksanaan asesmen kebutuhan peserta didik. 
d. Untuk mengetahui metode dan tehnik yang tepat dalam pelaksanaan 
program layanan bimbingan dan konseling 
5. Ruang lingkup evaluasi layanan bimbingan dan konseling seperti dibawah 
ini, kecuali: 
a. Kesesuaian program dan pelaksanaan. 
b. Keterlaksanaan program. 
c. Pelaporan. 
d. Hambatan-hambatan yang dijumpai. 
6.   Sistimatika pelaporan adalah sebagai berikut: 
a. Pendahuluan, isi, tindak lanjut, penutup. 
b. Pendahuluan, tujuan, dasar hukum, pelaksanaan. 
c. Pendahuluan, hasil evaluasi, kesimpulan, penutup. 
d. Pendahuluan, isi, pelaporan, lampiran. 
7. Tujuan pelayanan responsif diantaranya: 
a. Membantu peserta didik/konseli memahami masalah yang dihadapinya. 
b. Membantu peserta didik/konseli mengatasi hambatan dalam belajar. 
c. Membantu peserta didik/konseli mengembangkan bakat dan minatnya. 
d. Membantu peserta didik/konseli meningkatkan potensi dirinya. 
8. Fokus pengembangan perencanaan individual lebih menekankan pada: 
a. Pemahaman, penerimaan, dan pengarahan peserta didik secara positif 
dan konstruktif. 
b. Pengembangan perencanaan karir di masa depan. 
c. Perencanaan pengembangan kebiasaan belajar. 
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d. Pemahaman kekurangan dan kelebihan yang ada pada diri peserta didik. 
9. Pengertian pelayanan dasar adalah: 
a. Pelayanan yang diberikan kepada peserta didik yang bermasalah. 
b. Pelayanan yang diberikan kepada peserta didik sesuai dengan 
kebutuhannya. 
c. Pelayanan yang diberikan kepada peserta didik di kelas masing-masing. 
d. Pelayanan yang diberikan kepada seluruh peserta didik. 
10. Pengembangan profesionalisme guru bimbingan dan konseling 
termasuk: 
a. Peningkatan hasil UKG. 
b. Ikut serta dalam keanggotaan organisasi profesi. 
c. Berperan aktif dalam kegiatan sekolah. 
d. Dukungan sistem. 
11. Berikut ini beberapa aspek dalam evaluasi, kecuali: 
a. kesesuaian antara program dengan pelaksanaan 
b. keterlaksanaan program 
c. hambatan-hambatan yang dijumpai 
d. solusi dari masalah yang dihadapi peserta didik. 
12. Salah satu langkah dalam pelaksanaan evaluasi adalah: 
a. Merumuskan masalah atau instrumentasi. 
b. Menentukan masalah yang akan dievaluasi. 
c. Mencari jalan keluar terbaik bagi setiap masalah. 
d. membagi masalah sesuai dengan bidang masing-masing. 
13. Kolaborasi antara guru bimbingan dan konseling/konselor dengan guru mata 
pelajaran merupakan: 
a. Kewajiban semua guru di sekolah untuk menghasilkan peserta didik yang 
mandiri. 
b. Salah satu tugas dalam layanan responsif. 
c. Salah satu usaha memandirikan peserta didik. 
d. Kewajiban stake holder agar tanggung jawab mendidik menjadi tanggung 
jawab bersama.    
14. Apabila ada peserta didik yang mengalami kegagalan dalam belajar, maka 
yang seharusnya dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling/konselor 
adalah: 
MODUL  GURU PEMBELAJAR BK KELOMPOK KOMPETENSI B  PROFESIONAL 
                                                                                                                                                
                                                                          
102 | PPPPTK Penjas dan BK 
 
a. Melakukan konseling individual. 
b. Melakukan konseling kelompok apabila lebih dari 2 orang peserta didik 
mengalami hal yang sama. 
c. Melaksanakan layanan perencanaan individual. 
d. Melaksanakan pelayanan responsif.  
15. Didalam program bimbingan dan konseling harus dijelaskan hal-hal sebagai 
berikut, kecuali: 
a. Pelayanan dasar. 
b. Pelayanan responsif. 
c. Perencanaan individual. 
d. Pemetaan peserta didik menurut jenjang kelas. 
H. KUNCI JAWABAN 
1.  C            11.  D 
2.  B                   12. A 
3.  C                   13. B 
4.  B                   14. D 
5.  C                   15. D 
6.  A                    
7.  B                    
8.  A                    
9.  D                    
10. D                   
 
Periksalah jawaban yang Anda berikan. Jumlah jawaban yang benar x 5. Apabila 
score yang Anda peroleh di bawah 75, maka Anda harus mengulang kembali 
materi Pembelajaran 2 ini. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3: 
ARAH PENGEMBANGAN PROFESI BIMBINGAN 
DAN KONSELING PADA SATUAN PENDIDIKAN 
 
A. Tujuan 
 
Kompetensi  yang ingin dicapai dari paparan modul ini adalah Guru 
Bimbingan dan Konseling/Konselor pada satuan pendidikan mampu 
memahami arah pengembangan profesi bimbingan dan konseling. 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Memahami pengembangan bimbingan dan konseling perkembangan, 
mencakup: 
a. Menjelaskan perkembangan paradigm bimbingan dan konseling. 
b. Menjelaskan konsep bimbingan dan konseling perkembangan. 
c. Menjelaskan landasan bimbingan dan konseling perkembangan. 
2. Memahami pengembangan bimbingan dan konseling multibudaya, 
mencakup: 
a. Menguraikan pendekatan bimbingan dan konseling multibudaya dalam 
konstelasi dunia postmodern. 
b. Menjelaskan urgensi bimbingan dan konseling multibudaya. 
c. Menjelaskan konsep bimbingan dan konseling multibudaya. 
d. Menjelaskan karakteristik bimbingan dan konseling multibudaya. 
3. Memahami pengembangan pendidikan profesional konselor, mencakup: 
a. Menjelaskan hakikat profesi bimbingan dan konseling. 
b. Menjelaskan konsep pendidikan professional konselor. 
c. Menguraikan tujuan pendidikan professional konselor.   
4. Memahami arah pengembangan bimbingan dan konseling elektronik, 
mencakup: 
a. Menjelaskan konsep bimbingan dan konseling elektronik. 
b. Menguraikan keunggulan bimbingan dan konseling elektronik. 
c. Menguraikan pengembangan jenis bimbingan dan konseling elektronik. 
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C. Uraian Materi: Arah Pengembangan Profesi Bimbingan dan 
Konseling 
Suatu profesi akan terus berkembang seiring dengan perkembangan zaman 
yang berimplikasi kepada tuntutan profesionalnya. Demikian halnya terjadi 
pada bimbingan dan konseling sebagai suatu profesi. Saat ini profesi 
bimbingan dan konseling terus mengembangkan diri. Merujuk kepada Griffin 
(2014), Yusuf (2014), Baruth & Manning (2012), dan Loewenthal (2003) 
sedikitnya pengembangan bimbingan dan konseling di Indonesia mengarah 
kepada (1) pengembangan bimbingan dan konseling perkembangan, (2) 
bimbingan dan konseling multibudaya, (3) pendidikan professional konselor, 
dan (4) pengembangan bimbingan dan konseling elektronik. Berikut ini 
uraian arah pengembangan profesi bimbingan dan konseling tersebut.   
1. Pengembangan Bimbingan dan Konseling Perkembangan  
a. Perkembangan Paradigma Bimbingan Dan Konseling  
Pada era global seperti sekarang ini seorang profesional perlu 
senantiasa meningkatkan kemampuan terutama yang bersifat life skills 
secara terus menerus dalam berbagai aspek kehidupan baik melalui 
proses belajar sepanjang hayat maupun belajar sejagat hayat (Yusuf, 
2014). Untuk itu bimbingan dan konseling sudah seharusnya 
berorientasi kepada upaya memfasilitasi individu dalam (a) mengakses 
informasi yang bermutu, (b) mengintegrasikan hidup, belajar, dan 
bekerja, dan (c) menumbuh kembangkan individu sebagai pribadi, 
profesional, dan warga negara yang self motivated. Artinya, orientasi 
bimbingan dan konseling saat ini dan masa mendatang jauh lebih 
kompleks dan lebih menantang. Oleh sebab itu profesi bimbingan dan 
konseling terus menerus bernovasi dari bimbingan dan konseling 
dengan karakteristik tradisional mengarah kepada bimbingan dan 
konseling perkembangan yang jauh lebih fasilitatif terhadap 
pengembangan potensi individu. Perkembangannya dapat diamati 
pada tabel berikut.  
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Tabel 3.1 
Perbedaan antara Bimbingan dan Konseling Tradisional  
dengan Bimbingan dan Konseling Perkembangan 
  
No. Bimbingan dan Konseling 
tradisional 
No. Bimbingan dan Konseling 
Perkembangan 
1. Bersifat Reaktif  1. Terencana  
2. Pendekatan Krisis  
(Remediatif) 
2. Pendekatan Preventif dan  
Krisis  
3. Hanya melakukan  
konseling individual 
3. Melaksanakan Bimbingan  
dan konseling  
4. Tidak semua siswa  
mendapat layanan  
4. Semua siswa (for all)  
mendapat layanan  
5. Menekankan layanan  
Informasi  
5. Menekankan kepada  
program pengembangan  
6. Programnya tidak  
terstruktur  
6. Programnya terstruktur  
7. Hanya dilakukan oleh  
Konselor sendiri 
7. Dilakukan oleh konselor  
dan personel sekolah  
dalam suatu team 
work 
 
b. Konsep Bimbingan Dan Konseling Perkembangan 
Pada prinsipnya bimbingan dan konseling merupakan upaya 
memfasilitasi potensi individu agar berkembang optimal sehingga 
mewujud menjadi perilaku nyata, yang disebut prestasi. Dalam konteks 
memfasilitasi perkembangan individu, ruang lingkup garapan 
bimbingan dan konseling terletak pada wilayah layanan yang bertujuan 
memandirikan individu yang normal dan sehat dalam menavigasi 
perjalanan hidupnya melalui pengambilan keputusan termasuk yang 
terkait dengan keperluan untuk memilih, meraih, dan mempertahankan 
karir untuk mewujudkan kehidupan yang produktif dan sejahtera, serta 
untuk menjadi warga masyarakat yang peduli kemaslahatan umum 
melalui pendidikan (Kartadinata, 2007). Pandangan ini menisyaratkan 
bahwa tujuan  bimbingan dan konseling adalah memandirikan individu 
dalam mengarahkan perjalanan hidupnya sehingga pada akhirnya 
yang bersangkutan dapat mewujudkan kehidupan yang produktif dan 
sejahtera serta menjadi warga masyarakat yang peduli akan 
kemaslahatan umum.  
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Sejalan dengan pemikiran dan pandangan di atas, dalam tulisan ini 
bimbingan dan konseling dipandang sebagai suatu proses pemberian 
bantuan yang dilakukan oleh Guru bimbingan dan Konseling/Konselor 
dalam upaya memandirikan konseli dalam rangka mendukung 
pencapaian perkembangannya yang optimal melalui pengembangan 
kemampuan merencanakan, mengambil, dan merealisasikan 
keputusan serta kemampuan mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapinya. Dari pandangan ini dapat dikemukakan beberapa 
penjelasan lebih lanjut sebagai berikut. 
Pertama, bimbingan dan konseling adalah suatu proses pemberian 
bantuan. Namun, bantuan yang dimaksud adalah bantuan yang 
memberdayakan, bukan yang memperdayakan. Bantuan dalam rangka 
bimbingan dan konseling adalah bantuan yang bersifat 
mengembangkan dan membangun kemandirian konseli, bukan yang 
membuatnya  tergantung kepada yang lain.  
Kedua, tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk memandirikan 
konseli dalam rangka pencapaian perkembangannya yang optimal. Ini 
berarti bahwa pengembangan kemandirian konseli merupakan tujuan 
khusus bimbingan dan konseling yang sekaligus membedakannya 
dengan tujuan dari layanan-layanan pendidikan lainnya. 
Dinyatakannya ungkapan “dalam rangka pencapaian 
perkembangannya yang optimal” menjelaskan bahwa pengembangan 
kemandirian yang dilakukan melalui bimbingan dan konseling itu 
dilakukan dalam rangka mencapai perkembangan konseli yang optimal 
sebagai tujuan pendidikan secara keseluruhan.  
Ketiga, agar konseli dapat mengembangkan dirinya sebagai pribadi 
yang mandiri sebagaimana dijelaskan di atas, ia perlu memiliki 
seperangkat pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan yang 
mendukung. Dalam hal ini, ia perlu memiliki pemahaman diri dan 
lingkungan yang tepat; cara pandang, motivasi, dan sikap hidup yang 
sehat dan positif; kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan 
dan mengambil keputusan dalam perkembangan—pribadi-sosial, 
akademik, dan karir—serta merealisasikannya secara tepat dan 
MODUL GURU PEMBELAJAR BK KELOMPOK KOMPETENSI B  PROFESIONAL 
                                                                                                                                                        
 
PPPPTK Penjas dan BK | 107  
 
bertanggung jawab; serta kemampuan memecahkan permasalahan 
yang dihadapi. Dengan demikian, garapan bimbingan dan konseling 
berkisar pada upaya  mengembangkan kemampuan-kemampuan 
konseli tersebut. 
Keempat, penggunaan istilah Guru Bimbingan dan Konseling/ 
Konselor sebagai pemberi bantuan dan konseli sebagai penerima 
bantuan menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling merupakan 
suatu layanan khusus dalam pendidikan yang diberikan oleh seorang 
profesional yang disiapkan melalui suatu program pendidikan dengan 
kualifikasi tertentu dalam bidang bimbingan dan konseling.  
c. Landasan Bimbingan Dan Konseling Perkembangan 
Bimbingan dan konseling perkembangan didasari oleh landasan 
filosofis dan psikologis. Landasan filosofis bimbingan dan konseling 
perkembangan sebagai berikut. 
1) Manusia bertanggung jawab terhadap perbuatannya sendiri. Dia 
memiliki ukuran untuk memilih, dan dia harus membuat pilihan-
pilihan bagi dirinya. 
2) Manusia hidup dalam dunia nyata. Hubungan manusia dengan 
dunianya penuh dengan tantangan, dan dia sering menjumpai 
banyak hal yang tidak dapat diubahnya. 
3) Untuk mencapai hidup yang bermakna, manusia harus dapat 
menghilangkan berbagai tantangan dari realita kehidupannya, baik 
yang bersifat fisik maupun psikologis. Tujuan yang akan dicapai 
adalah membebaskan manusia dari tantangan, sehingga dia dapat 
mencapai perkembangan yang optimal. 
4) Setiap manusia memiliki hereditas dan pengalaman hidup yang 
uniq, sehingga dia diharapkan dapat berperilaku yang berbeda 
dengan orang lain, yang memang memiliki pengalaman yang 
berbeda. 
5) Manusia berperilaku sesuai dengan pandangan subjektivitasnya 
tentang realita/kenyataan, bukan berdasar kepada objektivitas 
kenyataan.  
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6) Pada halikatnya, manusia tidak dapat diklasifikasikan ke dalam 
kategori “baik” atau “buruk” (jahat).  
7)  Manusia mereaksi berbagai situasi  secara utuh atau terintegrasi  
(intelektual dan emosional). 
Landasan psikologis bimbingan dan konseling perkembangan sebagai 
berikut. 
1) Bimbingan perkembangan menekankan kepada (1) kekuatan 
individu untuk merancang, beraksi (berperilaku), dan menilai 
hubungan antara dirinya dan lingkungannya; (2) pengembangan 
potensi diri, (3) cara individu dalam menafsirkan lingkungan atau 
situasi yang terkait dengan  kebutuhan, minat dan nilai-nilai serta 
dampaknya terhadap penampilan dirinya.  
2) Melalui proses bimbingan dan konseling, individu belajar untuk 
mengembangkan potensi dirinya, dan membangun pemahaman 
yang lebih matang tentang dirinya dan peluang-peluang yang 
menunjangnya.  
3) Bimbingan mengembangkan individu melalui (1) pemberian 
informasi tentang situasi yang berkembang (lingkungan), dirinya 
sendiri, dan hubungan antara diri dan lingkungannya;  (2) layanan 
bantuan kepada individu untuk memikirkan perkembangan dirinya 
dalam rentang kehidupan yang dijalaninya; dan (3) mobilisasi 
kapasitas dan disposisinya (karakteristik perkembangannya).  
4) Bimbingan dan konseling diorientasikan untuk memfasilitasi 
individu agar dapat menuntaskan tugas-tugas perkembangannya, 
dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya (basic needs). 
5) Proses bimbingan berlangsung dari mulai masa kanak-kanak 
sampai dewasa, yang pendekatannya bersifat komprehensif  
d. Asumsi Bimbingan dan Konseling Perkembangan 
Bimbingan dan konseling perkembangan dijalankan atas asumsi-
asumsi berikut ini.  
1) Pencapaian tugas-tugas perkembangan merupakan tujuan 
bimbingan dan konseling. 
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2) Perkembangan pribadi yang optimal terjadi melalui interaksi yang 
sehat antara individu dengan lingkungannya. 
3) Hakikat bimbingan dan konseling terletak pada keterkaitan antara 
lingkungan belajar dengan perkembangan individu. 
4) Konseli tidak dipandang sebagai manusia yang sakit mentalnya. Di 
sini konseli dipandang sebagai individu yang mampu memilih 
tujuan, membuat keputusan, dan berpartisipasi secara bertanggung 
jawab dalam mencapai perkembangan dirinya. 
5) Konseli adalah seorang pribadi yang unik dan berharga yg berjuang 
untuk mengembangkan dirinya. Dia adalah anggota kelompoknya, 
bagian dari budayanya, dan tidak pernah terisolasi dari lingkungan 
sosialnya. 
e. Sifat Bimbingan dan Konseling Perkembangan . 
Mengacu kepada pendapat Kartadinata (1996 : 5) sifat bimbingan dan 
konseling perkembangan terdiri atas edukatif, pengembangan, dan out 
reach. 
1) Edukatif, yakni layanan bimbingan dan konseling ditekankan pada 
pencegahan dan pengembangan. Tetapi tidak berarti kuratif atau 
terapeutik diabaikan. 
2) Pengembangan, yakni titik sentral sasaran bimbingan dan konseling 
adalah perkembangan optimal seluruh aspek kepribadian peserta 
didik atau konseli 
3) Outreach, yakni yang menjadi target populasi layanan adalah 
semua individu dalam semua konteks kehidupannya.  
2. Pengembangan Bimbingan dan Konseling Multibudaya 
a. Pendekatan Bimbingan dan Konseling Multibudaya dalam 
Konstelasi Dunia Postmodern 
Munculnya pendekatan bimbingan dan konseling multibudaya pada 
konstelasi dunia pasca modern (postmodern) dilatari oleh kesadaran 
masyarakat terhadap makna keberagaman, konsensus para ahli 
mengenai pentingnya perspektif multibudaya dalam bimbingan dan 
konseling, dan tantangan kehidupan global yang semakin menuntut 
konselor peka terhadap pengembangan kompetensi multibudaya 
(Hansen, 1997; Loewenthal, 2003; dan Baruth & Manning, 2012). Ini 
semua perlu dipahami dan menjadi pola pikir (mind set) Guru 
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Bimbingan dan Konseling/ Konselor kini dan masa mendatang 
sehingga mampu memberikan layanan profesionalnya pada 
masyarakat atau individu yang hampir dapat dipastikan multibudaya.   
1) Kesadaran terhadap Keberagaman 
Isu global yang terkait dengan permasalahan multibudaya  telah 
menggugah kesadaran pelbagai bangsa di dunia akan pentingnya 
apresiasi yang lebih arif terhadap  keragaman dan pekembangan 
budaya (Hansen, 1997:41). Kesadaran yang dimaksud adalah 
pemahaman dan apresiasi yang tepat atas keberagaman budaya 
baik secara individual maupun kelompok. Ini amat penting sebab 
keragaman budaya yang begitu kompleks di satu sisi dan 
perkembangannya yang tanpa mengenal batas ruang dan waktu di 
sisi lain bukan sekedar memberikan peluang dan jalan hidup lebih 
baik namun bisa jadi merupakan ancaman serius dalam hidup. 
Terlebih di Indonesia sebagai negara yang nyata-nyata mendapat 
anugrah multibudaya  merupakan potensi luar biasa untuk 
memunculkan berbagai keunikan yang bisa jadi di era global ini 
menjadi daya tawar menggiurkan bagi masyarakat dunia. Namun 
jika tidak terfasilitasi dengan baik sangat memungkinkan potensi ini 
berubah menjadi malapeta dan kenistaan bangsa. Oleh sebab itu 
untuk memfasilitasi keunikan 1.128 suku bangsa yang 
menggunakan lebih dari 700 bahasa dan tersebar pada 17.508 
pulau, sebagai wujud keinginan politiknya, Indonesia merumuskan 
empat pilar kehidupan berbangsa dan bernegara   (Setjen MPR RI, 
2012:2), yang salah satu adalah Bhineka Tunggal Ika sebagai 
Semboyan Negara. Inilah pilar kesadaran akan hidup bersama di 
dalam kehidupan multibudaya yang sudah tumbuh dan menjadi jiwa 
serta semangat anak-anak bangsa, jauh sebelum zaman modern.  
Masyarakat dunia, termasuk Indonesia, saat ini sedikitnya 
diperhadapkan kepada tiga tekanan globalisasi, yakni tekanan 
antara pilihan individual dengan pilihan sosial, tekanan antara pasar 
bebas dengan intervensi pemerintah, serta tekanan antara 
kekuasaan lokal dengan kekuasaan ekstra lokal (Kartadinata, 
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2011:3).  Tekanan tersebut sekali-kali dapat menjadi sumber konflik 
batin berkepanjangan, menjadi stressor, menyebabimbingan dan 
konselingan termarjinalkannya kelompok etnik tertentu serta resiko-
resiko lainnya yang mungkin terjadi. Fenomena global seperti ini 
seyogianya diapresiasi secara arif  berangkat dari kesadaran akan 
arti keberagaman dan perkembangan budaya diikuti oleh komitmen 
untuk menghargai keberagaman dan mengikuti perkembangan 
budaya yang terjadi (Bichsel, 2001). Jika tidak demikian individu 
cenderung  terjebak dalam suasana salah suai. Mereka cenderung 
kurang adaptif terhadap keragaman dan perubahan yang terjadi.   
2) Konsensus Para Ahli Mengenai Pentingnya Perspektif 
Multibudaya dalam Bimbingan dan Konseling 
Sementara ini pendekatan bimbingan dan konseling seperti 
psikodinamik, behavioral, dan humanistik ditengarai sebagai 
bimbingan dan konseling yang monobudaya (McLeod 2003: 273). 
Padahal pada era sekarang ke depan hampir tidak mungkin ada 
individu atau kelompok orang yang mono budaya. Perkembangan 
manusia merupakan suatu proses berkelanjutan (ongoing process) 
sampai akhir hayat disertai variasi budaya dan individual yang ada 
pada setiap periode perkembangannya (Baruth and Manning, 
2012:16). Menurutnya, variasi budaya yang dialami manusia dalam 
rentang kehidupannya membuat manusia menjadi multibudaya. Ini 
mengimplikasikan bahwa untuk memahami manusia perlu 
pendekatan multibudaya.  Dalam konteks ini, Jackson, Y. 
(2006:311) menegaskan bimbingan dan konseling multibudaya 
mengakui bahwa budaya membentuk dasar perkembangan kognisi, 
emosi, perilaku, asumsi, keyakinan, dan harapan sehingga 
memengaruhi setiap aspek kehidupan sehari-hari. 
Bimbingan dan konseling multibudaya dikembangkan atas dasar 
kebutuhan konseli sesuai dengan keunikan perkembangan identitas 
budayanya (Baruth and Manning, 2012:28). Bimbingan dan 
konseling multibudaya ditujukan agar konseli memiliki fleksibiltas 
budaya, memahami persoalan personal dan realitas sosial/politik, 
serta mampu melakukan self-help dalam dunia multibudaya 
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(McLeod, 2003: 286-287).  Oleh sebab itu para ahli seperti Sue & 
Sue (2003), McLeod (2003), Jackson (2006),  Hays  & Erford 
(2010), Baruth and Manning (2012), sampai pada suatu konsensus 
bahwa bimbingan dan konseling multibudaya secara filosofis 
sebagai upaya untuk memfasilitasi konseli atau peserta didik 
berkembang optimal dan dapat hidup harmoni dalam kehidupan 
multibudaya.  
3) Tantangan Kehidupan Global 
Tantangan global pada abad 21 adalah bahwa skill yang mumpuni 
menjadi prasyarat seseorang untuk meraih sukses. Menurut Griffin 
(2012) skill yang diperlukan seseorang pada abad 21 akan tampak 
dari cara berpikir (ways of thinking), cara kerja (ways of working), 
alat kerja (tools of working), serta cara hidup (living in the world). 
Cara berpikir (ways of thinking) manusia abad 21 adalah cara 
berpikir yang kreatif dan inovatif, berpikir kritis (critical thinking), 
berpikir yang yang mengarah kepada pemecahan masalah 
(problem solving), cara berpikir yang melahirkan pengambilan 
keputusan tepat dan akurat (decision making), berpikir yang 
memfasilitasi manusia belajar untuk belajar (learning to learn), serta 
berpikir yang memiliki ketajaman metakognisi (metacognition). Cara 
kerja (ways of working) manusia abad 21 adalah cara kerja yang 
komunikatif dan kolaboratif. Pada abad 21 komunikasi menjadi skill 
utama untuk memperoleh pekerjaan. Hasil Survei yang diterbitkan 
oleh National Association of Colleges and Employers, USA, 2002  
terhadap 457 pimpinan ditemukan 10 besar urutan teratas skill yang 
diperlukan untuk memperoleh pekerjaan sebagai berikut ini. 
Temuan tersebut sangat mengejutkan sebab IPK tidak termasuk 
sepuluh besar kriteria utama untuk memperoleh pekerjaan. Selain 
pentingnya kerja sama, perlengkapan kerja (tools of working) pada 
kehidupan abad 21 dilengkapi dengan informasi dan ICT literasi 
(information and ICT literacy).  
Dalam hidup dan kehidupan di dunia global saat ini, dalam 
melakukan perannya sebagai penduduk (citizenship), manusia misti 
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berupaya untuk mampu baik menjadi penduduk lokal maupun global 
(local and global citizenship). Ini berimbas juga kepada cara hidup 
dan karir, yakni pengembangan kehidupan dan karir tidak bisa lepas 
dari pengaruh kehidupan global. Dalam konstelasi pengembangan 
sosial-pribadi, manusia abad 21 mengemban tanggung jawab 
personal dan sosial. Selain itu manusia perlu memiliki kesadaran 
dan kompetensi budaya, yakni kemampuan dan kesanggupan 
memecahkan masalah yang dibangun oleh kesadaran, 
pengetahuan, serta keterampilan multibudaya.  
b. Urgensi Bimbingan dan Konseling Multibudaya 
Bimbingan dan konseling multibudaya bukan hanya melibatkan 
pangaruh proses Kepekaan konselor terhadap latar belakang konseli 
dan kebutuhan khususnya, serta model penyesuaian diri yang 
dilakukan secara seimbang dengan konsep nilai, bias, dan 
kemampuan konseli merupakan faktor penting dalam bimbingan dan 
konseling. Jika tidak, konselor dapat salah memahami dan membuat 
konseli frustasi, bahkan dapat menyakitinya (Gladding, 2012, hlm. 98). 
Jika ini yang terjadi, maka bimbingan dan konseling dapat 
menjerumuskan orang, alih-alih membantu perkembangan optimal 
mereka.  
Penyesuaian diri secara seimbang yang dimaksud adalah pelenturan 
psiko-fisik Konselor/ Guru Bimbingan dan Konseling terhadap psiko-
fisik konseli. Dengan model penyesuaian ini guru bimbingan dan 
konseling tidak larut terbawa arus psiko-fisik konseli tetapi juga tidak 
hanya berada pada area psiko-fisik dirinya sendiri. Ia melakukan 
pergerakan penyesuaian dengan kondisi psiko-fisik konseli sembari 
tidak kehilangan jati dirinya sebagai Konselor/ Guru Bimbingan dan 
Konseling. Ia tetap sadar akan jati dirinya, mampu merasakan yang 
dirasakan konseli, mampu memikirkan apa yang dipikirkan konseli, 
mampu memaknai berbagai fenomena psiko-fisik konseli, serta  
mampu memberikan pengaruh yang memfasilitasi perkembangan 
konseli.  
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interaksi interpersonal dan komunikasi, tetapi juga melibatkan 
pengaruh sosial. Sue and Sue (2003, hlm. 101) menegaskan bahwa 
counseling and psychotherapy may be viewed legitimately as a 
process of  interpersonal interaction, communication,  and social 
influence. Dengan demikian, bimbingan dan konseling multibudaya 
yang efektif bisa terjadi apabila konselor dan konseli sama-sama 
mampu mengirim dan menerima baik pesan-pesan verbal maupun non 
verbal secara tepat dan akurat. Tetapi interaksi dan komunikasi 
konselor-konseli seringkali terhambat terlebih dengan konseli yang 
berbeda latar belakang etnis atau ras dan budayanya. Dalam 
penyelenggaraan bimbingan dan konseling latar belakang etnis atau 
ras dan budaya bisa jadi bertindak sebagai penghambat terutama 
dalam memperlemah pengaruh sosial (Sue and Sue, 2003, hlm. 101). 
Implikasinya Konselor/Guru Bimbingan dan Konseling sudah 
seharusnya menyadari, memahami, dan respek terhadap latar 
belakang etnis atau ras dan budaya. 
c. Konsep dan Karakteristik Bimbingan dan Konseling Multibudaya 
1) Konsep  Bimbingan dan Konseling Multibudaya 
Istilah multicultural counseling, yang dalam terminologi bimbingan 
dan konseling di Indonesia disebut dengan bimbingan dan 
konseling multibudaya,  menempatkan konsep kultur sebagai citra 
personnya (McLeod 23, 2003). Ini penting dipahami sebab budaya 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan manusia. Lago (2006, 
hlm. 40) menegaskan  the general culture of a nation affects how 
people think, feel, and behave in that country. Inferensi yang dapat 
ditarik adalah seyogianya Konselor/ Guru Bimbingan dan Konseling 
memahami keterkaitan budaya dengan perkembangan manusia, 
bahkan sudah seharusnya tidak salah dalam memahami esensi 
perkembangan dan kaitannya dengan budaya. Ini penting sebab 
budaya suatu lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan 
individu. 
Kini bimbingan dan konseling multibudaya disebut-sebut sebagai 
kekuatan keempat setelah bimbingan dan konseling psikodinamik, 
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behavioral, dan humanistik. Pedersen (Jeffery Scott Mio, et al., 
1999, hlm. 195)  menegaskan multicultural counseling has referred 
to this as the fourth force in counseling, referring to the impact it has 
had and may continue to have on the counseling profession, similar 
to behaviorism, psychodynamics, and humanism.  
Secara historis, pada tahun 1950an, terminologi bimbingan dan 
konseling berbasis budaya yang pertama dikenal adalah cross 
cultural counseling (Gladding, 2012, hlm. 101),  yakni bimbingan 
dan konseling lintas budaya. Bimbingan dan konseling lintas budaya 
didefinisikan sebagai hubungan bimbingan dan konseling pada 
budaya yang berbeda antara konselor dengan konseli. Burn (1992) 
menjelaskan cross cultural counseling is the process of counseling 
individuals who are of different culture/cultures than that of the 
therapist. Konsep ini menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling 
lintas budaya berangkat dari perbedaan yang dilandasi oleh 
psikologi perbedaan. Konsep ini tidak terlepas dari sejarah panjang 
Amerika sebagai pencetus bimbingan dan konseling lintas budaya, 
yang mana penduduk negara ini merupakan imigran dari berbagai 
negara atau benua sehingga melahirkan berbagai perbedaan dalam 
hidup dan kehidupan, terutama perbedaan etnis atau ras. 
Bimbingan dan konseling lintas budaya dorientasikan untuk 
menyatukan perbedaan-perbedaan tersebut melalui berbagai 
sistem pencampuran budaya (cultural mixed) sehingga menjelma 
menjadi suatu bangsa, yakni bangsa Amerika.     
Pada perkembangan selanjutnya konsepsi bimbingan dan konseling 
lintas budaya bergeser kepada konsep bimbingan dan konseling 
multibudaya (multicural counseling), yang berangkat dari 
keragaman (diversity). Bimbingan dan konseling multibudaya 
memandang keragaman sebagai keunikan atau potensi. Artinya, 
setiap individu merupakan makhluk multibudaya dan 
kemultibudayaan sebagai anugreh (endowment). Oleh sebab itu 
bimbingan dan konseling multibudaya  berupaya memfasilitasi 
individu atau kelompok individu mengembangkan keunikannya 
masing-masing secara optimal sebagai sumber kekayaan.  
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Oleh sebab itu definisi bimbingan dan konseling multibudaya yang 
dapat dijadikan rujukan adalah berbagai hubungan bimbingan dan 
konseling yang melibatkan para peserta yang berbeda etnik atau 
kelompok-kelompok minoritas; atau hubungan bimbingan dan 
konseling yang melibatkan konselor dan konseli yang secara rasial 
dan etnik sama, tetapi memiliki keragaman budaya yang 
dikarenakan variabel-variabel lain seperti seks, orientasi seksual, 
faktor sosio-ekonomik, dan usia (Atkinson, Morten, dan Sue, 1989, 
hlm. 37).  
Bimbingan dan konseling multibudaya meyakini terjadinya 
hubungan budaya yang berbeda antara konseli-konselor 
sebagaimana ditegaskan Jeffery Scott Mio, et al. (1999, hlm. 195) 
bahwa multicultural counseling as a counseling situation where a 
client and a therapist are of different ethnicities, races, cultures, etc. 
Tetapi bimbingan dan konseling multibudaya lebih jauh dari itu, 
yakni terjdinya integrasi identitas budaya. Hays and Erford (2010, 
hlm. 4) menegaskan multicultural counseling may be defined as the 
integration of cultural identities within the counseling process. 
Dengan kata lain, fokus bimbingan dan konseling multibudaya 
adalah perbedaan budaya dan integrasi identitas budaya. Identitas 
budaya yang dimaksud adalah the identity of a group or culture, or 
of an individual as far as one is influenced by one's belonging to a 
group or culture (Ensiklopedi Wikipedia, 2011). Identitas budaya 
merupakan identitas kelompok atau budaya tertentu, atau 
sejauhmana seorang individu terpengaruh oleh suatu kelompok 
atau budaya yang ada. Identitas budaya (cultural identity) 
merupakan identitas personal sebagai anggota kelompok budaya 
tertentu, yang umumnya meskipun tidak selamanya  memiliki 
kesamaan budaya, suku, agama, bahasa, dan tempat kelahiran  
(Unger, 2011). Identitas budaya juga mengacu kepada tingkat 
eksplorasi dan komitmen seseorang terhadap budaya tertentu. 
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2) Karakteristik Bimbingan dan Konseling Multibudaya 
Menurut Sue and Sue (2003, hlm. 105) karakteristik bimbingan dan 
konseling multibudaya terdiri atas tiga kategori utama sebagai 
berikut: 
a) Culture-Bound Values 
Bimbingan dan konseling multibudaya merupakan bantuan yang 
terikat nilai-nilai budaya (culture-bound values). Artinya, 
efektifitas bimbingan dan konseling sangat dipengaruhi oleh 
sampai sejauh mana guru bimbingan dan konseling atau 
konselor mendasarkan penyelenggaraan layanannya pada nilai-
nilai yang berlaku di mana konseli tumbuh kembang. 
b) Class-Bound Values 
Bimbingan dan konseling multibudaya sangat terikat oleh nilai 
kelas terutama kelas sosial-ekonomi. Artinya latar belakang 
sosial ekonomi sangat proses konseling terutama dalam 
penentuan lama dan waktu konseling, dilema permasalahan, dan 
target pencapaian tujuan atau solusi.  
c) Language Variables 
Kekuatan bimbingan dan konseling multibudaya sangat sangat 
ditentukan oleh penguasan terhadap bahasa konseli, ini terutama 
jika konseli berbeda etnis atau ras. Artinya, Konselor/ Guru 
Bimbingan dan Konseling multibudaya seharusnya menguasai 
bahasa konseli atau melakukan proses konseling dalam bahasa 
standar. 
3.  Pengembangan Pendidikan Profesional Konselor  
a. Hakikat Profesi Bimbingan Dan Konseling 
Pembahasan tentang profesi melibatkan beberapa istilah yang 
berkaitan, yakni profesi, profesionalitas, profesional, profesionalisasi, 
dan profesionalisme (Ahman, 2011, hlm. 236 dan Supriadi, 1998, 
hlm. 95). Istilah profesi sendiri merujuk kepada suatu pekerjaan unik, 
spesifik, dan esensial/ urgen yang menuntut pengabdian 
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terhadapnya. Pekerjaan ini merupakan suatu pelayanan atau jabatan 
yang menuntut keahlian, tanggung jawab dan kesetian terhadapnya. 
Karena keunikan, spesifikasi, keesensialannya pekerjaan sebagai 
suatu profesi tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang tanpa 
melalui pendidikan atau latihan dalam keahlian dan kurun waktu 
tertentu. Profesional merujuk kepada orang atau pekerjaan yang 
menuntut persyaratan tertentu. Dengan kata lain, istilah profesional 
merujuk kepada penampilan seseorang yang sesuai dengan tuntutan 
yang seharusnya dan merujuk kepada orangnya itu sendiri. 
Profesionalitas merujuk kepada tingkat kualitas pelayanan/pekerjaan, 
adanya jenjang atau standar. Dalam konteks lain profesionalitas 
dapat diartikan sebagai kualitas atau sikap pribadi individu terhadap 
suatu pekerjaan. Profesionalisasi merujuk kepada proses usaha 
untuk mencapai tingkatan tugas secara lebih sempurna, atau upaya 
untuk meningkatkan kualifikasi. Dengan kata lain profesionalisasi 
adalah proses menjadikan seseorang sebagai profesional. 
Profesionalisme merujuk kepada (a) derajat penampilan seseorang 
sebagai profesional: tinggi, rendah atau sedang; dan (b) sikap dan 
komitmen anggota profesi untuk bekerja berdasarkan standar yang 
paling ideal dari kode etik profesinya. Dalam pemahaman yang 
berbeda profesionalisme dapat dimaknai sebagai pandangan atau 
paham keprofesian. Pada kajian konsep-konsep tersebut, 
perkembangan yang terjadi adalah adanya penegasan konsep 
pendidikan profesi konselor menjadi pendidikan profesional konselor 
(Kartadinata, 2011b :14 dan Budiman, 2014 : 36). 
Suatu profesi muncul berawal dari adanya public trust atau 
kepercayaan masyarakat (Bigs and Blocher, 1986, hlm. 7). 
Kepercayaan inilah yang menetapkan suatu profesi dan 
membolehkan sekelompok ahli untuk bekerja secara profesional. 
Kepercayaan masyarakat yang menjadi penopang suatu profesi 
didasari oleh tiga perangkat keyakinan. Pertama, kepercayaan 
masyarakat terjadi dengan adanya suatu persepsi tentang 
kompetensi. Keyakinan ini mengarahkan kepada suatu pemahaman 
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bahwa seorang profesional adalah orang yang memiliki keahlian 
khusus (expertise) dan kompetensi yang belum ditemukan di 
masyarakat luar. Kedua, adanya persepsi masyarakat bahwa 
kelompok-kelompok profesional mengatur dirinya dan lebih lanjut 
diatur oleh masyarakat berdasarkan minat dan kepentingan 
masyarakat. Persepsi ini menyangkut suatu keyakinan terhadap 
adanya kodifikasi mengenai perilaku profesional. Kodifikasi dalam 
konteks ini merupakan standar prinsip-prinsip umum yang jelas, yang 
mengatur para profesional bersangkutan. Oleh sebab itu masyarakat 
yakin bahwa penyandang profesi yang bersangkutan akan 
bertanggung jawab atas segala perilaku profesionalnya. Ketiga, 
persepsi yang melahirkan kepercayaan masyarakat itu ialah bahwa 
anggota-anggota suatu profesi memiliki motivasi untuk memberikan 
layanan kepada orang-orang dengan siapa mereka bekerja. 
Masyarakat yakin bahwa mereka berpegang teguh kepada nilai-nilai 
luhur yang tercantum dalam standar profesionalnya. Bahkan 
masyarakat yakin bahwa komitmen ini akan melebihi kepentingan 
yang bersifat pribadi komersial. 
Bimbingan dan konseling merupakan suatu profesi sebab ciri-ciri 
pekerjaan sebagai suatu profesi melekat di dalamnya. Menurut 
Kartadinata (2014, hlm. 1) ada empat karakteristik profesi. Pertama, 
suatu profesi memiliki the scientific bases of the art, yakni dasar 
keilmuan yang kokoh. Bimbingan dan konseling merupakan bagian 
dari ilmu pendidikan yang tergolong dalam ilmu pendidikan praktis 
(Natawidjaja, 2007, hlm. 2). Kedua, suatu profesi diperoleh melalui 
supervised training, yakni proses pendidikan melalui latihan yang 
tersupervisi. Oleh sebab itu, terutama pada program pendidikan 
profesional konselor, program pembelajaran harus dilaksanakan 
secara sistematis dan rigorous dalam situasi otentik di lapangan di 
bawah supervisi yang efektif oleh supervisor yang kompeten. Ketiga, 
suatu profesi memiliki uniqueness of services, yakni keunikan 
layanan dibandingkan dengan profesi lain. Jika keunikan layanan 
yang diberikan guru, dosen, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 
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instruktur,dan fasilitato rpembelajaran yang mendidik (dalam payung 
bidang studi), maka keunikan layanan guru bimbingan dan 
konseling/konselor adalah bimbingan yang memandirikan dalam 
menavigasi hidup dan mengambil keputusan (Kartadinata, 2014, hlm. 
1, 2007, hlm. 578; Depdiknas, 2007, hlm. 3, 2008, hlm. 9). Keempat, 
pada suatu profesi ada retaine and profesionalisme, yakni 
penghargaan dan profesionalisme. Penghargaan itu dapat berbentuk 
insentif, gaji, atau imbalan lain. Prinsipnya suatu pekerjaan disebut 
profesi jika pekerjaan itu layak menerima imbalan.Profesinalisme 
mengandung arti bahwa profesi itu bukan titik akhir dari suatu proses 
perkembangan. Profesi itu sesutu yang terus berkembang dan harus 
dikembangkan. Sepanjang menyandang profesi, sepanjang itu juga 
seorang profesional mengembangkan diri terus dalam profesi 
sehingga selalu terupdate (updated). Ini berarti bahwa seorang 
profesional ialah seorang yang life long learner. 
b. Konsep Pendidikan Profesional Konselor 
Pendidikan Profesi Guru Bimbingan dan Konseling/ Konselor 
disingkat PPG-BK/K, yang ada saat ini merupakan salah satu bentuk 
amanah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang kemudian ditegaskan oleh 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005. 
Berdasarkan kedua produk hukum ini program pendidikan profesi 
guru adalah program pendidikan yang diselenggarakan untuk lulusan 
S-1 Kependidikan dan S-1/D-IV Non Kependidikan yang memiliki 
bakat dan minat menjadi guru, agar mereka dapat menjadi guru yang 
profesional sesuai dengan standar nasional pendidikan dan 
memperoleh sertifikat pendidik. Artinya, pendidikan profesi guru 
dilaksanakan paska S-1/D-IV, selama satu tahun, tanpa 
membedakan latar belakang, baik berlatar belakang kependidikan 
maupun non kependidikan. 
Persoalan yang muncul adalah kedua produk hukum yang 
memayungi pendidikan profesi guru tersebut tidak memandang 
kompetensi guru sebagai suatu keutuhan dan tidak memberikan 
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perlakuan berbeda kepada lulusan pendidikan yang sudah nyata-
nyata mempelajari pendidikan sejak masuk kuliah. Oleh sebab itu 
Kartadinata (2011, hlm. 14) meluruskan kembali konsep pendidikan 
profesi guru ini dengan menegaskan bahwa pendidikan profesi 
adalah pembentukan dan penajaman kiat profesional melalui latihan 
dan penerapan kompetensi akademik di dalam praktik nyata yang 
berlangsung dalam seting otentik. Bahkan Kartadinata (2007, hlm. 
573) menegaskan bahwa pendidikan profesi konselor berupa 
program pengalaman lapangan selama dua semester yang ditujukan 
untuk mempertajam kiat profesional sebagai seorang konselor. 
Kedua konsep pendidikan profesi ini menunjukkan bahwa pendidikan 
akademik dan pendidikan profesi sebagai suatu keutuhan. Oleh 
sebab itu pendidikan profesi konselor harus didudukan pada 
kerangka utuh pendidikan profesional konselor. Dengan demikian 
keutuhan kompetensi sebuah profesi mencakup kompetensi 
akademik yang dikembangkan melalui program pendidikan akademik, 
yang bermuara pada pencapaian kualifikasi akademik dengan 
penganugerahan gelar sarjana, dan kompetensi profesional yang 
dibentuk melalui pendidikan profesi melalui penerapan kiat 
kompetensi akademik dalam praktik nyata dalam setting otentik, yang 
bermuara dengan penganugerahan Sertifikat Profesi.  
Bagi profesi bimbingan dan konseling, dengan terbitnya Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar 
Kualifikasi dan Kompetensi Konselor, polemik konsepsional 
pendidikan profesi konselor sebagaimana pernah dialami profesi 
pendidik yang lain, nyaris tidak terjadi. Pada Peraturan Menteri ini 
sangat tegas dijelaskan bahwa konselor adalah tenaga pendidik 
profesional yang telah menyelesaikan pendidikan akademik strata 
satu (S-1) program studi Bimbingan dan Konseling dan program 
Pendidikan Profesi Konselor. Berdasarkan Peraturan Menteri ini jelas 
bahwa Pendidikan Profesi Konselor mesti mempertimbangkan latar 
belakang pendidikan, yakni mahasiswa yang mengikuti Pendidikan 
Profesi Konselor harus yang berlatar belakang S-1 bimbingan dan 
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konseling. Ini sangat jelas bahwa bagi bimbingan dan konseling 
pendidikan profesi yang dimaksud adalah Pendidikan Profesional 
Konselor. 
Seharusnya menjadi komitmen semua pihak yang terkait dengan 
pendidikan profesi bahwa pendidikan profesional konselor terdiri 
atas dua penggalan program yang satu sama lain tidak terpisahkan, 
yakni program pendidikan akademik dan program pendidikan profesi. 
Kedua program ini berbeda dalam tujuan dan pengembangan 
orientasi berpikirnya. Dilihat dari sisi tujuan, program pendidikan 
akademik bertujuan mengembangkan kompetensi akademik dalam 
bidang bimbingan dan konseling sebagai landasan keilmuan (the 
scientific basis of the art) bagi praktik profesi bimbingan dan 
konseling. Adapu program pendidikan profesi bertujuan menerapkan 
dan mempertajam kiat profesional melalui latihan dan penerapan 
kompetensi akademik di dalam praktik nyata yang berlangsung dalam 
situasi otentik di lapangan, di bawah supervisi yang efektif oleh 
supervisor yang kompeten. Dilihat dari perbedaan orientasi berfikir, 
pendidikan akademik berfikir keilmuwan sedangkan orientasi berfikir 
pendidikan profesional berfikir profesi (Natawidjaja, 2007, hlm. 555). 
Sementara itu Sukmadinata (2007, hlm. 349) mengemukakan 
perbedaan pendidikan akademik dengan pendidikan profesi 
berdasarkan arah kajian, hasil pendidikan dan karya akhir yang 
dihasilkan. 
c. Tujuan Pendidikan Profesional Konselor    
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal 3 menjelaskan bahwa secara umum program pendidikan 
profesi guru (PPG) bertujuan menghasilkan calon guru yang memiliki 
kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Mengacu kepada 
tujuan ini, tujuan umum Pendidikan Profesional Konselor adalah 
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menghasilkan konselor yang mampu mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara  yang demokratis 
serta bertanggung jawab yang ditujukan untuk kemaslahatan ummat. 
Agar mengarah kepada tujuan tersebut Pendidikan Profesional 
Konselor ditujukan untuk menghasilkan konselor profesional sebagai 
berikut. 
1) Menghasilkan konselor yang berkemampuan tinggi dan memiliki 
wawasan yang luas dalam bidang bimbingan dan konseling. 
2) Menghasilkan konselor yang memiliki keahlian dalam 
meyelenggarakan  bimbingan dan konseling dalam seting 
pendidikan formal, non formal, dan in formal. 
3) Menghasilkan konselor yang memiliki komitmen tinggi terhadap 
profesi bimbingan dan konseling. 
4. Pengembangan Bimbingan dan Konseling Elektronik  
Salah satu trend bimbingan dan konseling pada era virtual seperti saat ini 
adalah bimbingan dan konseling elektronik, yang pada dunia maya sering 
disebut e-counseling.  Bahkan terminologi yang lebih spesifik saat ini 
adalah online counseling. Trend bimbingan dan konseling seperti ini 
begitu berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi komunikasi 
saat ini. Modul bagian ini beruapaya mengenalkan konsep bimbingan dan 
konseling elektronik mencakup pengertian, keunggulan, dan jenis-
jenisnya. 
a. Konsep Bimbingan dan Konseling Elektronik 
Dalam bimbingan dan konseling elektronik merupakan media, yang 
secara etimologi diartikan sebagai perantara atau pengantar.  Oleh 
sebab itu elektronik sebagai media bimbingan dan konseling 
merupakan perantara atau pengantar pesan bimbingan dan konseling 
dari pengirim pesan, yakni  Guru Bimbingan dan Konseling/ Konselor 
kepada penerima pesan, yakni konseli. Elektronik sebagai media 
bimbingan dan konseling secara terminologi diartikan berbagai jenis 
elektronik yang dapat digunakan menyalurkan pesan atau informasi 
dari Konselor kepada konseli yang dapat merangsang pikiran, 
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perasaan, perhatian, motivasi, dan minat sehingga konseli mengalami 
perubahan perilaku, sikap dan perbuatan ke arah yang lebih baik 
(Sudrajat, 2014; 7).  Bimbingan dan konseling elektronik tidak terlepas 
dari ICT (Information and Communications Technology) atau dengan 
kata lain harus melibatkan teknologi informasi. Penggunaan ICT dalam 
bimbingan dan konseling meliputi pemanfaatan telepon, komputer, dan 
melalui internet. 
b. Keunggulan Bimbingan dan Konseling Elektronik 
Daya tarik bimbingan dan konseling elektronik (electronic counseling) 
(ECS) adalah banyaknya keunggulan yang dapat diperoleh. Dilihat dari 
sisi kepentingan perkembangan konseli keunggulan bimbingan dan 
konseling elektronik adalah mendorong konseli mampu mengakses 
layanan bimbingan dan konseling melalui internet, email, fax, telepon, 
voice mail, dan janjian untuk pertemuan jika diperlukan. Dilihat dari sisi 
pragmatis keunggulan bimbingan dan konseling elektronik sebagai 
berikut. 
1) Mudah digunakan (easy to use) sehingga proses bimbingan dan 
konseling sangat dimungkinkan bisa terjadi.   
2) Mudah dikelola (easy to manage) sehingga proses konseling 
cenderung lebih cepat dan lebih mudah diatur. 
3) Sederhana (simple) sehingga proses bimbingan dan konseling tidak 
berbelit-belit  (tidak rumit). 
4) Dinamis (dynamic) sehingga tidak menjenuhkan dan selalu dapat 
dilakukan dengan berbagai alternative proses bimbingan dan 
konseling.  
c. Perkembangan Jenis Bimbingan dan Konseling Elektronik 
Merujuk pendapat Sudrajat (2014),  Arsyad (2011), dan Danesi (2010), 
perkembangan bimbingan dan konseling elektronik di Indonesia 
sedikitnya mengarah kepada 11 jenis,  yang uraiannya sebagai berikut. 
1) Surat magnetik (disket ke disket atau flash disck ke flash disck) 
Bimbingan dan konseling surat magnetik ini termasuk model 
bimbingan dan konseling elektronik tradisonal. Tetapi sebagai jenis 
bimbingan dan konseling elektronik paling awal berkembang 
mungkin masih dapat digunakan, bahkan perlu lebih dikembangkan. 
Pada surat magnetik ini, konseli dan konselor saling berkomunikasi 
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dengan berkirim surat atau berkomunikasi melalui buku catatan 
yang bertujuan untuk membantu agar konseli dapat 
mengekspresikan diri melalui tulisan. 
2) Komputer 
Bimbingan dan konseling dengan bantuan komputer sebagai wujud 
bimbingan dan konseling mandiri, yang disebut dengan stand alone. 
Konseli mencari pemecahan masalah atau kebutuhannya melalui 
program interaktif konseling (software) dalam bentuk CD atau 
program yang dirancang khusus agar konseli dapat mencari 
informasi yang dibutuhkan, menentukan alternatif pemecahan 
masalah yang ditawarkan, bahkan memecahkan atau 
mengentaskan masalah yang dihadapinya. 
3) Telepon 
Bimbingan dan konseling melalui telepon  biasanya disebut 
bimbingan dan konseling telepon, yakni melakukan hubungan yang 
bersifat membantu melalui interaksi komuniasi konseli-konselor 
pada telepon.  
4) Video-phone 
Bimbingan dan konseling video-phone merupakan bentuk lain dari 
bimbingan dan konseling telepon. Pada jenis ini telepon dengan 
menggunakan perangkat teknologi komunikasi tambahan yang 
memungkinkan konseli dan konselor saling bertatap muka melalui 
layar monitor (display).  
5) Radio dan Televisi 
Bimbingan dan konseling melalui radio atau televisi,  masih 
merupakan bentuk lain dari bimbingan dan konseling telepon, yakni 
menggunakan telepon pada interkasi bimbingan dan konseling di 
radio atau televisi.  
6) Rekaman audio 
Bimbingan dan konseling adalah bimbingan dan konseling dalam 
bentuk penyampaian lambang-lambang auditif, baik verbal (ke 
dalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun non verbal.  
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7) Rekaman video  
Rekaman video merupakan gambar-gambar dalam frame, di mana 
frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara 
mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup.  
8) Presentasi multimedia 
Bimbingan dan konseling prensentasi multimedia merupakan 
bimbingan dan konseling yang memafaatkan presentasi materi 
bimbingan dan konseling dengan menggunakan kata-kata sekaligus 
gambar-gambar yang disajikan dengan bentuk verbal.  
9) Film 
Bimbingan dan konseling dengan film adalah bimbingan dan 
konseling dengan teks yang memuat serangkaian citra fotografi 
yang mengakibatkan adanya ilusi gerak dan tindakan dalam 
kehidupan nyata. Film dijadikan jenis bimbingan dan konseling 
karena sifatnya yang menarik dan menghibur, serta membuat para 
audiens (konseli) berpikir.  
10) Media sosial berbasis IT 
Bimbingan dan konseling media social berbasis IT adalah 
bimbingan dan konseling yang memanfaatkan internet melalui 
jejaring sosial yang dapat digunakan, sebagai berikut: 
a) Email 
Email adalah sarana kirim mengirim surat atau pesan melalui 
jalur jaringan komputer bisa menggunakan internet atau 
sebatas intranet. 
b) MySpace 
MySpace adalah suatu situs jejaring sosial yang menawarkan 
jaringan antar teman, profil pribadi, blog, group, foto, musik dan 
video remaja dan dewasa di seluruh dunia.  
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c) Facebook 
Facebook adalah sebuah web jejaring sosial yang 
memungkinkan para pengguna dapat menambahkan profil 
dengan foto, kontak, ataupun informasi personil lainnya dan 
dapat bergabung dalam komunitas untuk melakukan koneksi 
dan berinteraksi dengan pengguna lainnya. 
d) Twitter 
Twitter adalah suatu situs web layanan jaringan sosial dan 
mikroblog yang memberikan fasilitas bagi pengguna untuk 
mengirimkan " pembaharuan " berupa tulisan teks dengan 
panjang maksimum 140 karakter melalui SMS, pengirim pesan 
instan, surat elektronik, atau aplikasi seperti Twitterrific dan 
Twitbin. 
e) Blog 
Blog merupakan buku diary online. Namun blog sebenarnya 
lebih dari sekedar diary dan informasi di dalamya berisi 
informasi apa saja, mulai dari catatan harian, menceritakan 
pengalaman dan lain sebagainya.  
f)    Skype 
Skype adalah sebuah jaringan telepon internet (VoIP) peer-to-
peer. Pengguna Skype dapat berbicara dengan pengguna 
skype lainnya dengan gratis, menghubungi telepon tradisional 
dengan biaya (SkypeOut), menerima panggilan dari telepon 
tradisional (SkypeIn), dan menerima pesan suara. Skype 
adalah aplikasi yang digunakan untuk bersosialisasi antar 
teman, kolega, rekan kerja, dosen maupun orang tua baik yang 
ada di satu wilayah maupun luar negeri. 
g) WhatsApp (WA) 
WhatsApp (WA) juga dapat digunakan untuk bimbingan dan 
konseling sama halnya dengan media sosial lainnya. 
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D. Aktifitas Pembelajaran 
Agar Anda menguasai kompetensi pada modul ini, Anda seyogianya 
melakukan aktifitas pembelajaran sebagi berikut.  
1. Mengkaji semua materi modul dengan membaca dan menelaahnya 
secara cermat.  
2. Membandingkan materi modul dengan rujukan lain yang ada pada Daftar 
Pustaka. 
3. Mengerjakan latihan/tugas dengan sungguh-sungguh. 
4. Menjawab soal-soal dan mencocokkannya dengan kunci jawaban serta 
melakukan mekenisme tindak lanjut setelah memeriksa tingkat 
keberhasilan sendiri. 
5. Merefleksi kemampuan diri secara jujur.  
E. Latihan /Tugas 
Untuk lebih memperdalam materi yang telah Anda pelajari silahkan kerjakan 
latihan ini.  
1. Apa perbedaan antara bimbingan dan konseling tradisional dengan 
bimbingan dan konseling perkembangan? 
2. Apa urgensi bimbingan dan konseling multibudaya? Jelaskan! 
3. Uraikan cirri-ciri bimbungan dan konseling multibudaya! 
4. Mengapa Pendidikan Profesi Konselor dipandang lebih tepat 
menggunakan konsep pendidikan professional? 
5. Uraikan kelebihan dan kekurangan imbingan dan konseling elektronik! 
 
F. Rangkuman 
Profesi bimbingan dan konseling di Indonesia tidak pernah berhenti 
mengembangkan diri seiring dengan perkembangan zaman, yang berfokus 
kepada arah perkembangan.  
Pertama, pengembangan profesi bimbingan dan konseling mengarah 
kepada pengembangan bimbingan dan konseling perkembangan, yakni 
semakin mengurangi pendekatan-pendekatan tradisional mengarah kepada 
pendekatan perkembangan yang lebih fasilitatif terhadap perkembangan 
potensi konseli. Sifat bimbingan dan konseling perkembangan adalah (1) 
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edukatif, yakni layanan bimbingan dan konseling ditekankan pada 
pencegahan dan pengembangan, tanpa mengabaikan pendekatan kuratif 
atau terapeutik; (2) pengembangan, yakni titik sentral sasaran bimbingan 
dan konseling adalah perkembangan optimal seluruh aspek kepribadian 
peserta didik atau konseli; dan (3) outreach, yakni yang menjadi target 
populasi layanan adalah semua individu dalam semua konteks 
kehidupannya.  
Kedua, pengembangan profesi bimbingan dan konseling mengarah kepada 
pengembangan bimbingan dan konseling multibudaya, yang dilatari oleh (1) 
kesadaran terhadap keberagaman, (2) konsensus para ahli mengenai 
pentingnya perspektif multibudaya dalam bimbingan dan konseling, dan (3) 
tantangan kehidupan global. Bimbingan dan konseling multibudaya yang 
dimaksud adalah berbagai hubungan bimbingan dan konseling yang 
melibatkan para peserta yang berbeda etnik atau kelompok-kelompok 
minoritas; atau hubungan bimbingan dan konseling yang melibatkan 
konselor dan konseli yang secara rasial dan etnik sama, tetapi memiliki 
keragaman budaya yang dikarenakan variabel-variabel lain seperti seks, 
orientasi seksual, faktor sosio-ekonomik, dan usia. Bimbingan dan konseling 
multibudaya mencakup (1) helping role and process, (2) consistent with the 
life experiences and cultural values, (3) individual, group, and universal 
dimensions of existence, (4) universal and culture-specific strategies, (5) 
individualism and collectivism, serta  (6) client and client systems. 
Ketiga, mengarah kepada pengembangan pendidikan professional konselor 
yang terdiri atas dua penggalan program yang satu sama lain tidak 
terpisahkan, yakni program pendidikan akademik pada Program S1 
Bimbingan dan Konseling dan program pendidikan profesi satu tahun. 
Tujuan tersebut Pendidikan Profesional Konselor adalah menghasilkan 
konselor profesional yang (1) berkemampuan tinggi dan memiliki wawasan 
yang luas dalam bidang bimbingan dan konseling, (2) memiliki keahlian 
dalam meyelenggarakan  bimbingan dan konseling dalam seting pendidikan 
formal, non formal, dan in formal, dan  (3) memiliki komitmen tinggi terhadap 
profesi bimbingan dan konseling.  
Keempat, mengarah kepada pengembangan bimbingan dan konseling 
elektronik, mencakup pengembangan bimbingan dan konseling melalui surat 
magnetik (disket ke disket atau flash disck ke flash disck), komputer, telepon, 
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video-phone, radio dan televisi, rekaman audio, rekaman video, presentasi 
multimedia, film, dan media social berbasis IT. Bimbingan dan konseling 
media sosial berbasis IT adalah bimbingan dan konseling yang 
memanfaatkan internet melalui jejaring sosial yang dapat digunakan, 
diantaranya mencakup Email, MySpace,  Facebook, Twitter, Blog , Skype,  
dan WhatsApp (WA). 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
Untuk mengetahui lebih jauh tingkat keberhasilan Anda mempelajari materi 
Pembelajaran 3 ini, silahkan Anda jawab soal-soal berikut ini.  Pilihlah 
jawaban yang paling tepat dari alternatif jawaban a, b, c, dan d. 
SOAL 
1. Yang termasuk karakteristik bimbingan dan konseling perkembangan adalah 
…. 
a. Bersifat reaktif 
b. Pendekatan krisis (remediatif) 
c. Hanya melakukan konseling individual 
d. Semua siswa mendapat layanan 
2. Tujuan bimbingan dan konseling perkembangan adalah untuk memandirikan 
perserta didik dalam rangka pencapaian perkembangannya yang optimal. 
Artinya .… 
a. pengembangan kemandirian konseli merupakan tujuan khusus bimbingan 
dan konseling 
b. tujuan bimbingan dan konseling adalah membedakan dengan tujuan 
layanan-layanan pendidikan lainnya 
c. tujuan bimbingan dan konseling adalah yang khusus adalah 
perkembangan optimal peserta didik 
d. perkembangan optimal peserta didik merupakan tujuan khusus bimbingan 
dan konseling 
3. Yang termasuk landasan psikologis bimbingan dan konseling perkembangan 
adalah …. 
a. Manusia bertanggung jawab terhadap perbuatannya sendiri  
b. Manusia hidup dalam dunia nyata 
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c. Untuk mencapai hidup yang bermakna, manusia harus dapat 
menghilangkan berbagai tantangan dari realita kehidupannya 
d. Melalui proses bimbingan dan konseling individu belajar untuk 
mengembangkan potensi dirinya 
4. Pentingnya manusia abad 21 mampu baik menjadi penduduk lokal maupun 
global telah melatar belakangi berkembangnya bimbingan dan konseling 
multibudaya, terutama dilihat dari sisi …. 
a. Tantangan kehidupan global 
b. Kesadaran terhadap keberagaman 
c. Konsensus para ahli mengenai pentingnya perspektif multibudaya dalam 
bimbingan dan konseling 
d. Keyakinan kehidupan global 
5. Jika ditelisik intonasi bahasa masyarakat Sunda daerah Priangan umumnya 
melandai sedikit berbeda dengan intonasi bahasa masyarakat Sunda non 
Priangan. Ini terjadi karena pada prinsipnya perkembangan manusia …. 
a. sebagai suatu proses berkelanjutan (ongoing process) sampai akhir hayat 
disertai variasi budaya dan individual yang ada pada setiap periode 
perkembangannya 
b. sebagai suatu sistem budaya yang tidak berpengaruh terhadap 
perkembangannya 
c. sebagai hasil bentukan budaya dan pengalaman yang tidak dapat 
dipisahkan dari sistem dimana ia berada 
d. pada awalnya manusia adalah makhluk individu dan selanjutnya menjadi 
anggota kelompok 
6. Hubungan antara bimbingan dan konseling dengan budaya adalah bahwa 
bimbingan dan konseling harus mempertimbangkan konteks budaya, artinya 
Konselor Guru Bimbingan dan Konseling harus  .... 
a. memahami keberadaan konteks budaya konselinya 
b. memulai praktek profesionalnya dengan mensintesakan budaya konseli 
c. mengubah konteks budaya konseli 
d. membangun konteks budaya baru pada diri konseli 
7. Definisi bimbingan dan konseling multibudaya yang salah adalah …. 
a. Bimbingan dan konseling terhadap konseli yang berbeda budaya 
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b. Proses mengintegrasikan identitas-identitas budaya dalam proses 
bimbingan dan konseling 
c. Hubungan bimbingan dan konseling yang melibatkan konselor dan 
konseli yang secara rasial dan etnik sama, tetapi memiliki perbedaan 
budaya yang dikarenakan variabel-variabel lain seperti seks dan orientasi 
seksual 
d. Bimbingan dan konseling yang diarahkan untuk mengembangkan budaya 
konseli 
8. Suatu pekerjaan unik, spesifik, dan esensial/ urgen yang menuntut 
pengabdian terhadapnya disebut  .... 
a. Profesional 
b. Profesionalisme 
c. Profesi 
d. Profesionalisasi 
9. Konsep pendidikan profesi sebagai pendidikan profesional adalah .... 
a. pendidikan akademik dan pendidikan profesi sebagai suatu keutuhan 
b. keutuhan kompetensi sebuah profesi mencakup kompetensi akademik 
yang dikembangkan melalui program pendidikan akademik 
c. muara pendidikan profesi adalah pencapaian kualifikasi akademik dengan 
penganugerahan gelar sarjana 
d. kompetensi profesional yang dibentuk melalui pendidikan profesi adalah 
kompetensi akademik 
10. Yang termasuk bimbingan dan konseling media sosial berbasis IT adalah …. 
a. bimbingan dan konseling melalui surat magnetik 
b. bimbingan dan konseling komputer dan  telepon 
c. bimbingan dan konseling radio dan televisi 
d. bimbingan dan konseling melalui WhatsApp (WA). 
11. Salah satu sifat bimbingan dan konseling perkembangan adalah outreach, 
artinya …. 
a. layanan bimbingan dan konseling ditekankan pada pencegahan dan 
pengembangan, tanpa mengabaikan pendekatan kuratif atau terapeutik 
b. titik sentral sasaran bimbingan dan konseling adalah perkembangan 
optimal seluruh aspek kepribadian peserta didik atau konseli 
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c. yang menjadi target populasi layanan adalah semua individu dalam 
semua konteks kehidupannya 
d. bimbingan dan konseling perkembangan berbasis nilai-nilai budaya 
nasional Indonesia 
12. Pengembangan profesi bimbingan dan konseling yang mengarah kepada 
pengembangan bimbingan dan konseling perkembangan bercirikan …. 
a. semakin mengurangi pendekatan-pendekatan tradisional mengarah 
kepada pendekatan perkembangan yang lebih fasilitatif terhadap 
perkembangan potensi konseli. 
b. semakin mengurangi pendekatan-pendekatan pengembangan potensi 
konseli mengarah kepada pendekatan tradisional.  
c. menghilangkan pendekatan tradisional 
d. semata-mata membangun pendekatan baru yang lebih apresiatif terhadap 
budaya konseli 
13. Perbedaan konseptual antara bimbingan dan konseling lintas budaya 
dengan bimbingan dan konseling multibudaya adalah …. 
a. Bimbingan dan konseling lintas budaya berangkat dari perbedaan 
sedangkan bimbingan dan konseling multibudaya beranjak dari 
keberagaman 
b. Bimbingan dan konseling lintas budaya berangkat dari keberagaman 
sedangkan bimbingan dan konseling multibudaya beranjak dari 
perbedaan 
c. Baik bimbingan dan konseling lintas budaya maupun multibudaya sama-
sama beranjak dari perbedaan 
d. Baik bimbingan dan konseling lintas budaya maupun multibudaya sama-
sama beranjak dari keberagaman  
14. Yang termasuk aspek kompetensi multibudaya adalah …. 
a. Kesadaran terhadap nilai-nilai dan bias budaya konseli 
b. Pengetahuan tentang budaya konseli 
c. Dapat berinteraksi dalam situasi multibudaya 
d. Menghargai keyakinan orang lain 
15. Bimbingan dan konseling disebut sebagai suatu profesi karena …. 
a. Dilakukan Guru Bimbingan dan Konseling /Konselor 
b. Memiliki ciri-ciri pekerjaan sebagai profesi 
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c. Sebagai pekerjaan 
d. Sebagai karier 
16. Pengembangan bimbingan dan konseling elektronik yang dipandang paling 
tradisional adalah .…  
a. bimbingan dan konseling melalui surat magnetik (disket ke disket atau 
flash disck ke flash disck) 
b. bimbingan dan konseling melalui email 
c. bimbingan dan konseling melalui facebook 
d. bimbingan dan konseling melalui skype    
17. Secara pragmatis keunggulan bimbingan dan konseling elektronik adalah 
easy to use, maksudnya …. 
a. mudah dikelola 
b. sederhana 
c. dinamis  
d. mudah digunakan 
18. Titik sentral sasaran bimbingan dan konseling adalah perkembangan optimal 
seluruh aspek kepribadian peserta didik atau konseli. Ini merupakan sifat 
bimbingan dan konseling perkembangan yang disebut .... 
a. Kuratif 
b. Edukatif  
c. Pengembangan 
d. Outreach  
   
Silahkan cek jawaban Anda dan sesuaikan dengan Kunci Jawaban pada 
halaman berikutnya. 
Nilai = (Jumlah Jawaban Benar x 2) : 10 
Tindak Lanjut 
Belajar dianggap tuntas atau mencapai mastery learning jika nilai yang diperoleh 
dengan menggunakan rumus tersebut  mencapai 3,2. 
Jika nilai yang diperoleh di bawah 3,2 maka Anda diharuskan mempelajari 
kembali Modul 2 Pembelajaran 3 ini.  
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H. Kunci Jawaban 
 
1 D 
 
11 C 
2 A 12 A 
3 D 13 A 
4 A 14 A 
5 C 15 B 
6 A 16 A 
7 D 17 D 
8 C 18 C 
9 A  
19 D 
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PENUTUP 
Dengan selesainya mempelajari modul kelompok kompetensi B: Kerangka 
Teoritik dan Praksis Bimbingan dan Konseling pada satuan pendidikan, Anda 
diharapkan menguasa konsep dasar dan  pengelolaan pelayanan bimbingan dan 
konseling pada satuan pendidikan, arah pengembangan profesi bimbingan dan 
konseling, serta pengembangan kesadaran pribadi dan komitmen profesional 
guru bimbingan dan konseling/konselor pada satuan pendidikan. Secara umum 
tujuan layanan  bimbingan dan konseling pada satuan pendidikan adalah 
membantu peserta didik untuk memahami, menerima, mengarahkan, mengambil 
keputusan, dan merealisasikan keputusan dirinya secara bertanggungjawab 
sehingga mencapai kesuksesan, kesejahteraan dan kebahagiaan dalam 
kehidupannya. Untuk mewujudkan tujuan ini layanan bimbingan dan konseling 
pada satuan pendidikan perlu dikelola secara optimal mulai dari pengembangan, 
pelaksananaan, evaluasi, dan pelaporan.  
Profesi bimbingan dan konseling merupakan salah satu profesi yang dinamis, 
yakni tidak pernah berhenti mengembangkan diri seiring dengan perkembangan 
zaman, yang berfokus sedikitnys kepada tiga arah perkembangan. Pertama, 
pengembangan profesi bimbingan dan konseling mengarah kepada 
pengembangan bimbingan dan konseling perkembangan, yakni semakin 
mengarah kepada bimbingan dan konseling edukatif, pengembangan, dan 
outreach. Kedua, pengembangan profesi bimbingan dan konseling mengarah 
kepada pengembangan bimbingan dan konseling multibudaya. Ketiga, mengarah 
kepada pengembangan pendidikan professional konselor yang terdiri atas dua 
penggalan program yang satu sama lain tidak terpisahkan, yakni program 
pendidikan akademik pada Program S1 Bimbingan dan Konseling dan program 
pendidikan profesi satu tahun. Keempat, mengarah kepada pengembangan 
bimbingan dan konseling elektronik.  
Dalam penyelenggaraan praktik profesionalnya, Guru Bimbingan dan Konseling/ 
Konselor perlu menyadari dan komitmen terhadap etika profesional sehingga 
penyelenggaraan bimbingan dan konseling terselenggara secara objektif dan 
terhindar dari kasus “blind spots”, aman dan nyaman, serta terhindar dari 
malpraktik. 
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Teori dan praksis bimbingan dan konseling akan semakin terasah melalui 
penajaman kiat profesional pada praktik bimbingan dan konseling sehari-hari 
yang senantiasa direfleksikan. Ini adalah autokritik yang didasari oleh kesadaran 
dan komitmen membangun sikap dan keterampilan professional sebagai Guru 
Bimbingan dan Konseling/ Konselor, yang pada gilirannya berujung pada derajat 
fully professional counselor.  Semoga…..! 
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GLOSSARIUM BIMBINGAN DAN KONSELING  
 
Analisis merupakan tahapan kegiatan yang terdiri dari 
pengumpulan informasi dan data mengenai konseli.  
Diagnosis merupakan tahapan untuk menemukan ketetapan dan pola 
yang dapat meng-arahkan kepada permasalahan, sebab-
sebabnya, serta sifat-sifat Konseli yang relevan dan 
berpengaruh terhadap proses penyesuaian diri.  
Empati merupakan suatu kemampuan untuk memahami cara 
pandang (pikiran, ide) dan perasaan orang lain.  
Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk 
menentukan nilai dari pada sesuatu. Sesuai dengan 
pendapat tersebut maka asesmen penguasaan 
kompetensi akade-mik serta asesmen kompetensi 
profesional konselor yakni mengacu pada kualitas seo-
rang konselor serta pendidik konselor dalam unjuk 
kerjanya.  
Kepribadian  adalah suatu sistem yang saling tergantung dengan sifat 
dan faktor, seperti kecakapan, minat, sikap, dan 
temperamen.  
Konfrontasi  dalam wawancara konseling dimaknai sebagai pemberian 
tanggapan terhadap pengungkapan kontradiksi dari 
Konseli.  
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